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Forever Love — Liebe Ima 


Kata Pengantar 


Alhamdulillah .. 
Terima kasih untuk semuanya 


Terima kasih sudah bersedia membeli e-book ini, 
semoga terhibur dan ada hikmah yang dapat 
dipetik. 


Juga untuk semua pembaca.wattpadku, Terima 
kasih! 


With Love 


Liebe Ima 
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Slank 


Bagiku, cinta itu bullshit! 


Tidak ada namanya cinta sejati. Yang ada hanya 
kepentingan pribadi yang terbungkus romansa pura 
pura. 


Hidup sendirian lebih baik karena tidak akan ada 
lagi kata kecewa dan hati- hati yang terjerat 
karenanya. Komitmen? Sudah ku hempas jauh dari 
kamus hidupku. 


Tapi apa dayaku ketika aku dicintai dan dikejar oleh 
Brondong Ganteng yang tak kenal lelah mengikatku 
dalam sebuah ikatan halal bernama pernikahan? 


Benarkah cinta itu tidak sebullshit yang aku sangka? 
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Ganjil 


"Udah beres semua di packing? Gak ada yang 
ketinggalan?" 


"InsyaAllah enggak. Dah beres semua masuk koper. 
Kalau ada juga yang ketinggalan aku nitip aja yaa.." 


"Beres nyonyaa besar.." 
Plak 
"Mulut looeee !" 


Kami tergelak bersama didalam mobil yang penuh 
oleh koper koper-bawaanku. 


Here | am 


Mendapat mutasi mendadak dari kantor pusat 
disaat mau weekend itu berasa waktu liburku 
terberangus. Hilang! Padahal kesempatan untuk 
bermalas malasan ria di tempat tidur itu jaraang 
sekali aku dapatkan akhir akhir ini. 
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"Aku bakal kangen sama tempat ini Yash.. gak akan 
bisa lagi jogging asik di orchard kalau ada waktu 
nanti.." 


"Loe mah dah keasikan banget disini Ath.. dah 
nyaman secara loe kuliah dan kerja disini.. " 


"Iya begitu. Makanya aku agak ragu nih apa bisa 
menyesuaikan diri ya disana?" 


"Loe pasti bisa. Walau posisi loe gak lebih tinggi dari 
sini, tapi gaji loe kan naik. Bisa-lah kapan kapan loe 
traktir gw jalan jalan ke AuSssie barang seminggu 
sih.." 


“Gratisan mulu. Muka gratisan dasar!" 


Yashinta sahabatku itu tertawa keras menanggapi 
ucapanku. 


"Loe juga jadi gampang kalau mudik. Nyetir juga 
bisa kan ke kampung loe tuh. Gak harus antri 
pesawat kayak biasanya lagi" 


"Yups. Itu yang bikin aku terima tawaran ini." 


"Tapi loe bisa sekalian lupain mantan disana. 
Jangan diinget inget lagi yaa awas!" 
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Plaak 
"Sorry.. mantan sudah ku buang pada tempatnya!" 


Kembali lagi Yashinta meresponnya dengan 
tertawa keras. 


Langit mulai menggelap ketika aku tiba di airport. 
Yashinta memelukku erat dan memberi banyak 
nasihat dengan tingkahnya yang absurd. 


Kami berpisah ketika ponsel Yashinta berbunyi. Aku 
berbalik memasuki area keberangkatan, Seraya 
menarik koperku sambikmenatap sekeliling yang 
tampak hiruk pikukoleh orang orang yang akan 
saling berpisah. 


Bye Singapore, till we meet again! 

Y 
Aku menapakkan kakiku di bandara Soekarno Hatta 
airport menjelang pukul tujuh malam. Penerbangan 
singkat Singapore Jakarta lebih banyak ku habiskan 


dengan tidur. Terbayang nanti akan sangat sibuk 
dirumah baruku. 
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Beres mengambil koper koperku dan memasukan 
ke dalam trolley, aku bergerak menuju salah satu 
gerai roti favoritku. Mau aku bawa pulang untuk 
stock dirumah, kuatir kelaparan. Tadi di pesawat 
makanku hanya sedikit, tidak berselera dengan 
pasta yang disediakan maskapai. 


Rencanaku nanti akan mampir juga ke rumah 
makan Padang yang ku lewati untuk makan 
malamku. Di Singapur aku terbiasa dengan 
makanan melayu seperti kari dan santan atau 
berlemak lainnya. Jadi jangan salahkan pipiku yang 
gembil dan chubby ini: 


Ting. 


Sebuah pesan masuk dan menginfokan bahwa 
penjemputku sudah datang dan menungguku di 
area kedatangan. 


Alhamdulillah tak pakai lama, ku lihat papan nama 
atas namaku terpampang di dekat gate sebelah 
kanan. Aku langsung melambaikan tanganku 
padanya. Seorang laki laki setengah baya 
menyambutku ramah dan langsung mengambil alih 
koper koperku. Aku menolak menyerahkan 
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semuanya, cukup satu koper besar saja yang dia 
bawa. 


Dia memohon maaf padaku karena harus berjalan 
dulu ke area parkir didepan terminal kedatangan 
dan aku hanya membalas dengan senyum. Tak 
masalah. 


Untungnya parkir tidak begitu jauh dari area 
penyebrangan jalan, jadi kami sudah berada 
didalam mobil sekarang. 


Aku memasuki restoran“Padang yang terdekat 
dengan rumah dinasku“berdasarkan petunjuk Pak 
Amir, supir kantorkus Ternyata rekomendasi dia 
patut diacungk jempol karena rasanya sangat 
yummy. 


Tak lama kemudian, mobil pak Amir berhenti di 
sebuah rumah minimalis artistik dengan halaman 
hijau tertata rapi. Jujur aku langsung suka dengan 
rumah ini, bakal rumah dinasku selama aku bekerja 
di kota ini. 


Pak Amir membawaku ke ruangan lantai 2 dan 
menunjukkan kamarku yang dilengkapi balkon 
kamar. Aahh aku sukaa aku sukaa. 
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Dia juga menunjukkanku posisi dapur yang sudah 
dilengkapi peralatan masak secukupnya. Peralatan 
Toiletries pun cukup lengkap di setiap toilet 
termasuk ditoilet kamarku. 


Ada sebuah mobil city car di garasi yang kelak bisa 
ku pakai jika aku sudah terbiasa dengan kondisi 
Jakarta. Tapi aku akan mencoba mencari transport 
umum terdekat saja seperti KRL mungkin? 
Kebiasaanku lebih memilih MRT di tempat lamaku, 
membuatku malas menyetir. Lihat nanti saja. 


Usai Pak Amir pergi, akwmengambil bajuku dikoper 
kecil yang memangxku, sediakan untuk short trip. 
Biar nanti koper.besar ku bongkar besok saja jika 
sudah santai. 


Baru saja aku mau masuk ke toilet, ponselku 
berbunyi nyaring. Aku tersenyum mendapati nama 
sahabatku disana. 


"Haii.. assalaamu'alaikum.." 


"Udah, tadi jam 7an. Sorry belum sempat ngabari" 
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"Okay, besok gw fotoin rumah gw gimana" 


"Take care too. Bye.." 


Aah Yashinta, sahabatku sejak masa kuliah hingga 
kerja disana selalu mempedulikan aku lebih dari 
siapapun. Mungkin karena disana kami sama sama 
anak rantau jadi persahabatan kami begitu erat. 


Aku berniat membersihkan diri dulu sebelum 
makan malam dan membereskan hal hal yang 
utama. Setelah santai, baru“aku telfon Ibuku untuk 
bertukar kabar. 


Y 


Mungkin karena cukup capek beres beres semalam, 
aku bangun cukup siang hari ini. Karena sedang 
tidak sholat, aku bebas bangun siang otomatis. 
Selagi bisa, karena besok aku sudah akan mulai 
bekerja. 


Aku membuka pintu balkon lebar lebar dan berdiri 
didekat pagarnya. Udaranya masih cukup segar 
karena ada banyak pepohonan dikiri kananku. 
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Komplek perumahan ini nyaman sekali karena 
setiap rumah tidak berdiri berdempetan satu sama 
lain. Tapi dipisahkan oleh kebun kecil hijau dikiri 
kanan rumah masing masing. Luas rumah sendiri 
mungkin hanya sekitar 80-90 meter persegi saja 
tapi tertata apik dan minimalis. 


Aku menatap ke rumah kiri kananku yang tampak 
sudah terbuka lebar jendela balkonnya. Tapi orang 
orangnya sendiri tidak terlihat. 


Masih jam delapan pagi, sepertinya masih cukup 
layak untuk membakar-kalori sepagi ini. Sambil 
berniat mengenal lingkungan ini lebih dekat, aku 
bergegas berganti “pakaian dengan training dan 
kaos lengan panjang. 


Usai mengunci pintu, aku memakai skecherku 
sebelum membuka pintu pagar. 


Aku menarik nafas panjang berulang kali sepanjang 
jogging. Asli udaranya benar benar segar dan 
nyaman. Aku mendapati sebuah taman bermain 
yang cukup ramai oleh pedagang kecil dan juga 
anak anak yang sedang bermain disekitar taman. 
Ada juga yang sedang main ayunan dan prosotan. 
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Tiba tiba seorang anak kecil laki laki berlari larian 
tak tentu arah sambil meniup niup sedotan air 
ditangannya. 


Brugghh 
"Hwaaa Bundaaa..." 


Tiba tiba dia menangis setelah bertabrakan 
denganku. 


"Ya ampun... kenapa sayang?" Aku langsung 
berjongkok dan menghawatirkan bocah kecil itu. 


Tak lama seorang ibi, muda berhijab maroon 
menghampiri kamkdan terlihat khawatir. 


"Kaka.. makanya jangan lari lari. Tadi sudah Bunda 
bilang kan sayang.." 


“Sorry.. tadi dia nabrak saya mba.." 


Aku menyahuti seraya mengelus rambut bocah 
kecil yang sedang menangis itu. 


"Iya gak pa pa mba. Saya tahu kaka yang nabrak 
mba. Maaf yaa.. ayo Kaka minta maaf sama tante.." 
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Bocah kecil itu lalu berdiri dan menatapku dengan 
penasaran. 


"Tante gak marah?" Tanyanya dengan mata 
menatapku ketakutan. 


Aku spontan tertawa dan mengelus rambut bocah 
kecil tampan itu dengan gemas. 


"No. Tante tidak marah.." balasku seraya 
tersenyum lebar. 


"Thank you Tante.." dan ku hat bocah itu kembali 
berjalan sambil meniupi-sedotan air sabun itu. 


"Duh anak itu. Maafya mba. Oh iya sepertinya baru 
lihat. Mba baru?" 


Aku membalasnya dengan senyuman dan 
mengangguk pelan. 


"Athiya. Baru datang semalam.." aku mengulurkan 
tanganku dan menatapnya hangat. 


"Wah selamat datang mba. Saya Falya, itu rumah 
saya yang warna kanopinya putih abu abu. Main 
main ya mba kapan kapan. Anak saya tadi namanya 
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Samy. Maaf saya duluan, anak itu udah jauh aja. 
Mari mba.." 


"Iya mba silakan.." 


Ku lihat mba Falya langsung bergegas menuju 
bocah kecil itu sambil membawa kotak makan. 
Mungkin sambil bermain dan disuapi makan, 
cicitku. 


Aku meneruskan jogingku mengelilingi kompleks 
ini. Ternyata tidak begitu luas-dan mungkin hanya 
berisi sekitar 50 rumah saja. 


Merasa cukup, aku menyelesaikan olahraga pagiku 
dengan berjalan.sahtai ke arah rumahku. Ternyata 
rumahku hanya selisih dua rumah saja dari taman 
kompleks tadi. Lumayan ramai juga. 


Baru saja aku membuka pagarku ketika aku 
mendengar teriakan dari arah depan rumahku. 


Kontan aku tertawa kecil melihat pemandangan 
yang ada didepanku itu. Seorang laki laki bercelana 
selutut dan berkaos biru setengah lengan sedang 
berteriak minta ampun pada wanita setengah baya 
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yang menjewer telinga kirinya dengan tampang 
kesal. 


"Maneh teh kalakuan jiga abg wae.. mikirr atuh 
mikirr.." (1) 


"Aduhh ampun Maak ..iya yaa mikiirr.. aa ge 
mikir.." (2) 


Entah selanjutnya apa karena aku meneruskan 
membuka pagar rumahku lalu masuk ke dalam. 
Bahasa apa itupun aku tak faham karena kurang 
bisa memahaminya dengan baik. 


Lalu aku berjalan menuju kamarku dan berniat 
menutup salahsatu pintu balkonku ketika aku 
menangkap bayangan laki laki itu yang sepertinya 
sedang disidang di teras depan oleh sepasang orang 
tua paruh baya. 


Aah lucu, laki laki itu tampak menunduk pasrah dan 
memasang tampang polos ketika sang Ibu 
memarahinya sambil menunjuk nunjuk mukanya. 
Entah kesalahan apa tapi ku lihat laki laki itu tidak 
memberikan pembelaan sedikitpun. Ah sudahlah, 
bukan urusanku tho? 
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Aku bergerak menuju ruang tv dan rebahan 
disofanya dengan posisi memegang botol minum. 
Setelah hausku tercukupi, aku menyalakan 
ponselku yang belum sempat aku buka tadi pagi. 


Ada banyak notifikasi chat dan juga telfon yang 
masuk. Dari Yashinta, ibu dan juga ajeng adikku 
yang bertubi tubi. Ah ajeng, pasti dia minta jatah 
bulanan tambahan yang sudah habis. Borosnya dia. 


Tiba tiba aku mendapati satu chat dari nomor yang 
tak ku simpan di ponselku. 


"Hai! Aku dengar kamindimutasi ke Jakarta? Lets 
meet up!" 


Klik. Aku cek foto profilenya dan sontak aku 
tertegun. 


Ada rasa geram dihatiku saat ini. Dan juga amarah 
yang tiba tiba bergejolak. 


Untuk apa dia menghubungiku lagi? Urusan apa?? 
Y 
(1) Kamu itu kelakuan kayak ABG. Mikir dong! 


(2) Ampun Bu, iya Aa juga mikir Bu.. 
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Genap 


"Kalau bukan loe yang pegang materinya, ogaah gw 
nelfonin loe pagi pagi! Mendingan selimutan sama 
bini gw neng Fatimah.." 


"Kupret loee manas manasin gw aja.. ntar gw cari 
tuh fatimah laennya. Najiss gw penganten basii!" 


Prima menoyor bahuku setengah kesal. Calon 
bapak satu itu emang kerjaannya ngember mulu 
depan ku. 


Ting 


Sampai juga kami di lantai 15. Bergegas kami 
menuju ruang rapat direksi karena pak Hans 
sekarang sudah naik pangkat jadi team direksi 
membawahi team kreatif. 


Rapat sepertinya akan dimulai karena ku lihat Pak 
Hans sudah berdiri didepan. Terlihat matanya 
menatap galak ke arah kami yang datang dengan 
wajah cengengesan. 
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Keren lah bosku itu, sekarang dia naik jadi vice CEO 
dampingin pak Nando sepupunya si gendut Della. 
Dan si Prima lah yang dapet duren runtuh naik jadi 
kepala content creator. Gw? Tetap aja jadi kacung 
si cungkring kampret itu! 


"Ut, tolong kamu presentasikan cuplikan video yang 
untuk iklan produk minuman kemarin." Prima 
memintaku maju setelah rapat berlangsung 20 
menit. 


Bergegas laptop dibuka edan mulailah aku 
memaparkan konsep iklanyang akan disampaikan. 


“Jadi konsep iklan-produk minuman kaleng ini 
adalah minumanttradisional yang menyasar target 
generasi millenial. Produsen ingin mengembalikan 
tradisi nenek moyang tentang sehat yang berasal 
dari kekayaan rempah nusantara kepada para 
generasi muda. Talentny jelas bintang muda yang 
lagi naik daun seperti you tuber atau vloger. 
Demikian singkatnya. Silakan komentarnya." 


"Pastikan budgetnya tidak bikin bengkak ya Ut, 
perusahaan kita sedang menerapkan cost down 
soalnya" pak Hans memberi arahan 
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"Siap Pak. Bisa kita reduksi nanti yang kira kira bisa 
dikurangi apa." 


Ku lihat pak Hans mengangguk. 


Lalu aku kembali mempresentasikan konsep iklan 
ke 2 yang aku punya. Ada 3 konsep iklan yang harus 
aku paparkan sebelum dilanjut paparan konsep 
iklan dari team Ora. 


Alhamdulillah konsep konsep iklan ku tidak 
bermasalah. Iyalah, dunia kreatif kan dah tujuh 
tahun aku pegang. Asam garamnya udah hapal 
banget. 


Beda dengan beberapa konsep iklan Ora yang dua 
dari empat iklannya perlu di koreksi lagi. Dia 
tampak kesal di kritisi Prima karena gak sesuai 
kemauan client. Matanya mendelik kesal ke arah si 
cungkring. 


"Rese loe!" Desis Ora kecil ke arah Prima ketika 
rapat sudah ditutup olehnya. 


Aku tertawa kecil melihat kucing dan bebek itu. 
Oranaminshi julukan baru kami untuk dia, gadis 
cantik yang jutek dan cerewet. 
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"Eh sebentar, tadi Pak Nando mau 
memperkenalkan dulu orang Finance baru katanya. 
Jangan bubar dulu" 


Pak Hans langsung keluar ruangan setelah 
memberi pengumuman tadi. Aku dan Prima saling 
memandang dengan pandangan penuh tanya. 


Tak lama pak Hans masuk kembali tapi tidak 
bersama siapapun. 


"Maaf.. ternyata mereka sedang ada meeting yang 
lain. Tapi intinya terhitungfhari ini akan ada kepala 
keuangan baru mutasi“dari pusat. Jadi kita harus 
lebih teliti lagi dengamperhitungan biaya yang akan 
kita buat nanti" 


"Ya kita kan sudah ada budgetny Pak. Jadi 
sepanjang sesuai budget, seharusnya tidak begitu 
masalah. Sudah ada patokannya" 
Prima menimpali perkataan pak Hans 


"Betul. Tapi tetap saja namanya orang baru, 
kebijakannya mungkin punya sudut pandang yang 
berbeda. Jadi kita harus pintar pintar 
menyiasatinya" 
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"Laki laki perempuan Pak?" Tanyaku penasaran 
"Perempuan..." 


Ruangan langsung saja heboh mendengar jawaban 
pak Hans barusan 


"Alamat ini sih.. cewek mah biasanya lebih ribet dan 
detil yaa.. Memang pak Daeng kemana Pak? Kog 
bisa diganti?" Igbal yang biasa diam tampak mulai 
kuatir 


"Ya itulah.. satu dan lain hal,)diganti. Dia dimutasi 
pindah bagian untuk sementara.." 


"Woww!" Pekikku-penasaran. 


"Thats why All.. Stap siap dengan budget minimalis 
hasil maksimalin Okay.. Rapat kita tutup!" 


Prima tampak menghampiri pak Hans dan 
berbincang serius. Beda dengan kacung kayak aku 
yang langsung balik kanan pulang ke lantaiku. 


"Hai Gessa.." aku menyapa perempuan yang 
berada di sebelah Ora. Kami sedang di lift sekarang. 
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Perempuan cantik berambut panjang itu hanya 
menolehku sekilas lalu kembali pada keasikannya 
menekuri ponsel 


"Sombongg dehh kamyu..." 


Baim tiba tiba mencolek daguku lalu kami langsung 
tertawa bersama. 


"Heyyyy.. cowok cowok kurang belaian, gak usah 
resee gangguin temen gw yaa..!" 


Ora yang berada disamping Gessa langsung 
menghardikku dan Baim yang sedang tertawa. 


"Kata nenek gw nik Yt cewek judes itu seksi lohh.." 
celetuk Baim 


"Hahahahahaaaa..." aku dan Baim kembali tertawa, 
semakin keras. 


Pasukan cewek cewek itu kontan memandang kami 
dengan emosi. 


"Gimana loe mau pedekate Ut, pawangnya ganas 
yaakk.." Baim kembali memanaskan suasana 
dengan kata katanya. 


"Bukan ganas lagi Im, beracun!" 
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"Hahahahaahahaaaahhaaa..." 


Kembali aku dan Baim tertawa keras. Kali ini sampe 
memegangi perut kami saking lucunya. 


Ku lihat mereka pasukan cewek yang memang 
cantik cantik itu semakin asem saja mukanya. Kesal 
dengan kelakuan seperti kami kami ini. 


Asli lucu banget nih kalau lagi godain cewek cewek 
kantorku, mereka panasan dan sok jaim gitulah 
pokoknya. 


Beda sama sohibku sicgendut yang udah keluar, 
Della (Baca Ti Amo Bella! Yaaa). Doi mah malahan 
lebih — maskulin $ dibanding cewek cewek 
Oranaminshi. 


Jujur aku naksir Gessa dah lama, salah satu 
teamnya Ora itu menarik menurutku. Wajahnya 
cantik pastinya, plus badan imut imut. Tapi sayang, 
dia selalu lengket sama Ora dan teman temannya. 
Si Oranaminshi itu juga, belagak kayak pawang bin 
bodyguard bagi teman temannya. 


Pernah beberapa kali aku mengirimi Gessa pesan 
melalui aplikasi whatspp. Ceritanya sih mau pdkt, 
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tapi yang ada aku ditelfon balik sm si Oranaminshi 
itu dan dimarahi abis abisan. 


Nasib bujang lapuk! 
Sekalinya suka kog yaa jalanny gini bangett! 

Y 
"Apa apaan ssiiiih. Masa proposal budget gw 
ditolak? Sompret!" 
Aku menatap tajam layar, monitorku yang 
menampilkan aplikasi esfinance didepanku. E- 


finance adalah sistemcaplikasi pengajuan keuangan 
dikantor yang sukadisingkat efin. 


Pengajuan budget proses syuting content creator di 
return sama big bos finance yang baru alias 
dikembalikan tidak jadi di setujui. Padahal sudah 
sesuai budget nih. Kurang apalagi cobak ? 


Aku langsung menekan tombol printer di layar dan 
tak lama langsung berkasnya ku bawa ke ruangan si 
cungkring. 
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Setengah kesal, aku ketuk pintunya dan langsung 
masuk. Ku lihat dia lagi asik dengan laptop 
didepannya. 


"Gw gak terima kenapa budget gw direturn. Apa 
maksudnya coba?" Ku lempar berkasku ke 
hadapannya agak emosi. 


"Gw dah tahu.. ini gw lagi bahas sama pak Hans.." 


"Syutingnya dah tinggal hitungan hari dan bikin gw 
deg deg an nyet. Kira kira napa! gw dah siapin 
semuanya!" 


"Loe sabar dulu. Emosi aja loe! Lagi gw cari 
solusinya gimana." 


"Baru kali ini budget gw di return dengan banyak 
revisi. Apa apaan sih? Gw dah low budget lhooo." 


"Iya gw Paham. Dah mendingan loe balik ke 
ruangan loe. Nti gw kabari secepatnya. Sore gw 
usahain" 


"Ok, GPL!" 


Ku banting pintu ruangan Si cungkring. Jujur aku 
emosi. Orang baru belum tahu apa apa sudah bikin 


Forever Love — Liebe Ima 26 


kasus aja. Kalau gak faham kan bisa tanya dulu. 
Jangan langsung main return aja. 


Dari dulu aku berusaha mendapatkan hasil terbaik 
dengan budget yang serendah mungkin dan selama 
ini aku mampu memenuhi target itu. 


Memang sih kadang ada yang over, tapi biasanya 
karena dari pihak Client ada permintaan khusus 
jadinya ya mau tidak mau budget bertambah. 


Lihat aja, kalau macem macem aku bakalan 
meradang! 
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Ganjil 


Setelah beberapa kali survey langsung dan juga via 
google maps, sepertinya stasiun kereta seperti KRL 
cukup jauh dari komplekku. MRT juga agak jauh. 
Tidak mungkin aku meminta pak Amir 
menjemputku setiap hari. Aku tidak biasa 
diperlakukan spesial walaupun  jabatanku 
memungkinkan. 


Bismillah. Akhirnya akusmemutuskan membawa 
mobil dinas yang terparkir di garasi saat aku datang. 
Posisi Stirnya yanx sama sama kanan seperti di 
Singapur, menjadikanku cukup yakin untuk 
keputusan ini. 


Usai ku buka pintu pagar, aku bergegas menekan 
tombol start mesin sebelum mulai membawanya 
keluar dari garasi. Tadi habis subuhan sudah aku 
panaskan jadi sekarang bisa langsung di pakai. 


Brakkkk 
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Aduhh! Aku mengernyit ngilu. Tiba tiba tiba saja 
ada motor sama sama mau berbelok didepanku. Ya 
ampun, pagi pagi dah bikin perkara aja. Aagrhh 


Bergegas aku turun dari mobil dan menghampiri 
orang yang aku tabrak barusan. Yaps, aku baru saja 
menubruk motor dan pengemudinya yang baru saja 
keluar dari garasi rumah depanku. 


Motornya terjatuh dan seorang pria berhelm putih 
otomatis tertimpa motornya sendiri. 


"Ehh maaf ya ampun.. saya gak lihat ada motor 
keluar.." ucapku seraya'berusaha membantu orang 
yang rebah didepanku itu untuk berdiri. 


Setengah meringis orang itu lalu menarik kakinya 
yang tertimpa stang motor. 


"Maaf..." 


Ku lihat dia membuka helmnya dan menampakkan 
wajah yang meringis. 


"Sakit ya?" Cicitku ragu ragu 


Orang itu hanya menatapku dari kepala hingga 
ujung kaki. Duh risinya. 
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"Sejak kapan tinggal disini?" Tatapan matanya 
menatapku penasaran 


"Baru datang sabtu lalu. Maaf ya. Apa bisa jalan? 
Atau saya antar saja gimana?" 


Ku lihat orang itu kembali menatapku sebentar lalu 
mencoba mendirikan motornya yang roboh. 


"Gak papa. Lain kali mungkin hati hati ya mba.." 
Aku mengangguk kecil sebagai balasannya. 


Mendadak aku kehilangan wmoodku untuk 
membawa mobil. Sepertinya hari ini aku naik taksi 
dulu saja, sudah telat'kalau minta jemput. 


"Ya sudah saya duluan yaa.." pamitnya lalu 
mencoba menstater motornya. 


Aku bergegas kembali ke mobilku lalu 
memundurkannya kembali ke garasi. Dengan 
tergesa aku mengambil perlengkapan kantorku 
didalam mobil dan keluar dari halaman rumahku. 


Tanpa melihat lagi orang yang sedang sibuk dengan 
motornya didepan rumahku, aku bergegas berjalan 
menuju gerbang kompleks. Sudah tidak kekejar 
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kalau harus pesan taksi online. Tokh didepan 
gerbang kompleks juga banyak taksi lewat. 


"Mbak .. kog jalan kaki?" Sebuah suara menyapaku 
dan ternyata orang yang ku tabrak tadi. 


"Gak pa pa. Saya nanti naik taksi saja didepan 
Mas.." 


Motor itu lalu berhenti tepat didepanku. 
"Ayo sekalian sama saya sampai gerbang.." 


"Eh gak usah Mas. MakasihSekalian olah raga gak 
masalah." 


"Ayolah daripada telat. Mumpung saya lagi baik 
hati mbak hehee.." 


Akhirnya karena gak enak untuk menolak, aku pun 
menaiki motornya yang cukup tinggi. Untunglah 
hari ini aku pakai celana panjang. 


"Kenapa gak jadi bawa mobilnya?" Mba takut ya?" 
Sapanya ketika motor sudah berjalan. 


"Sedikit Mas." 
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"Ya saya juga minta maaf. Saya gak tahu kalau 
didepan itu sudah ada isinya jadi tadi gak lihat lihat 
pas keluar gerbang. Maaf ya mba.." 


"Iya Mas gak papa" 


Tak lama kami sudah sampai di gerbang kompleks. 
Aku bergegas turun dan mengucapkan terima 
kasih. Untungnya tak lama ada taksi kosong dan aku 
langsung menaikinya. 


Baru saja aku duduk di mobilxsebuah pesan masuk 
ponselku. Ajeng adikku, mengabarkan bahwa dia 
akan ke Jakarta akhir bulan nanti dan berencana 
menginap ditempatkG bersama teman kuliahnya. 


Ah Ajeng, tiga hari lalu dia mengabariku bahwa 
Senna pacarnya ingin melamarnya dan 
menikahinya segera sebelum berangkat ambil S3 ke 
Australi. Ajeng berbicara dengan sangat hati hati 
dan aku hanya tertawa santai menanggapi 
kekhawatirannya. 


Aku tahu, Ajeng takut takut mengabariku karena 
Ibu belum memberikan  restunya untuk 
mendahuluiku menikah. Beliau ketakutan kalau aku 
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dilangkahi dan menyebabkan aku semakin lama lagi 
dapat jodohnya. 


Aku hanya bisa menghela nafas panjang kalau 
begini. Aku faham ketakutan Ibu, tapi aku faham 
juga kekuatiran Ajeng jika tidak mau menerima 
lamaran Senna. 


Entah kapan aku bisa memenuhi keinginan Ibu 
untuk menikah. Aku masih merasa berat untuk 
menata mimpiku yang satu itu. 


Menikah? Aku sudah tidaktpercaya komitmen soal 
yang satu ini. Sekarang ataupun nanti. 


Y 


"Ath.. loe baru seminggu sudah bikin banyak divisi 
kejang kejang.." 


"Kenapa?" Tanyaku disela sela kunyahanku. 


Aku sedang makan siang saat ini dengan Ado, 
teman kuliah sekaligus orang yang menyeretku 
pindah ke Jakarta. 


"Banyak yang protes dengan kebijakanmu yang 
baru. Beberapa proyek tersendat" 
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"Segitunya?" 


"Hahahaa.. loe bener bener wanita berdarah dingin 
plus bertangan dingin. Gw suka.." 


"Halah.. too much!" 
Ado tertawa ngakak disebelahku. 


"Feeling gw tepat banget bawa loe kesini Ath. Gw 
yakin loe mampu. Mungkin awalnya banyak yang 
komplen. Tapi gak pake lama semua bisa mulai 
stabil lagi" 


"Gw lihat selama inicterlalu longgar budget yang 
ada. Gak ada efisiensi budget yang efektif. 
InsyaAllah butuh“waktu agak lama menyesuaikan 
dengan policy yang baru." 


"Ya gw percaya. Loe mampu" 


"Tokh efisiensi ini nanti akan berimbas ke profit 
perusahaan. Efeknya akan balik ke karyawan juga. 
Bonus mereka akan gw naikkan supaya etos kerja 
mereka meningkat." 


"Gw setuju. Itu juga target gw. Karyawan harus 
sejahtera dan meningkat tahun ke tahun." 
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"Jangan lupa bonus gw juga kalau gitu!" 


"Hahahaahhahaaaaaa. Loe tuh gaji aja dah basis 
dolar singapore masih kurang aja. Matree!" 


"Money is everything.." 
"Hahahahaaa.. receh loe!" 


"Tapi so far belum ada sih yang protes gimana 
gimana gitu. Jadi gw masih calm aja" 


"Sudah sih yang complaintclangsung sama gw 
beberapa. Kalau langsungtke loe mungkin segan 
yaa.. macan gitu lohhs 


"Lhaa aneh. Harusnya kan beraninya ke gw, yang 
cuma kroco! Ini malah langsung ke CEO nya. Parah!" 


"Gw kan baik hati dan tidak sombong 
hahahahahaaa”" 


"Pruutt" 


Aku mengejeknya dengan meleletkan lidahku sebal. 
Laki laki sok pede emang dia. 


Kami kembali menikmati makan siang kami yang 
disambi ngobrol. 
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Byuurrrrr 
Byuurrrrr 


"Enaakkk yaaa!! Pantesan telfonku gak diangkat. 


Sebuah siraman air sukses menyembur ke wajahku 
dan wajah Ado. 


"Dasar pelakor!" Semprotnya lagi dengan mata 
menatapku galak. 


Aaggrhhh... dia lagi! 
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Genap 


Ehh cieee. Berasa dapet durian montong!! 


Bahagianya hatiku waktu si cungkring kasih info 
temen syutingku hari ini. Tiba tiba saja Prima 
nyuruh Gessa, teamnya si Oranaminshi, bantuin 
gw. Baim ada proyek lain jadi gak bisa bantu. 


Ehm.. grogi juga duduk disamping cewek yang kita 
taksir ya. Dia sendiri sihxkayak yang grogi juga 
kelihatannya. 


"Neng Gessa.." tegurku pelan 


Aku lihat dia mengalihkan pandangan matanya dari 
berkas yang sedang dia tekuni 


"Yaaa..." 


"Dah berapa lama sendiri neng? Gak baik neng 
terlalu lama sendiri. Tidak ada yang setia 
menemani...” 


Haish, bukan jawaban yang aku terima. Tapi delikan 
tajam yang membuat bibir mungilnya mengerucut 
seksi. 
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Aduhh, efek jomblo kelamaan nih. Dicemberutin 
gitu kog kesannya malah tampak seksi gaess. 


"Apa urusannya sama situ?" Akhirnya dia 
menjawab dengan suara datarnya 


Aku tertawa kecil mendengar suaranya yang 
merdu. Syahdu meeennn 


"Ya emang gak mau digenapin lagi gitu? Akang Uut 
siap lhoo..." cicitku genit mencoba meluluhkan 
cewek yang ku taksir ini 


"Ishh siapa yang mauw-sama situ!" Lagi lagi dia 
menjawab galak. 


Kontan aku tertawa lepas. Duh susah benerr 
"Ya niat baik kan harus disegerakan neng.." 
"Namaku bukan eneng.." 

"Iya neng Gessa yang cantik.." 

"Gomball.." 

"Ciyusss neng.." 


"Apa sihh.." 
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"Gak tahu kenapa gak bisa ke lain hati nih neng 
Gessa yang cantik.." 


Sekilas aku melihat mukanya merona kemerahan. 
Aha! 


"Ishh .. gombal terusss. Emang situ keren!" 


"Cowok itu keren kalo langsung ngelamar neng. 
Bukan ngajak pacaran. Gitu Ihoo.." 


"Gak.. situ bukan typeku yaa!" 


"Emang mau type berapa Sih neng.. akang mah 
udah punya rumah Iho,. walau type kecil. Otot 
sixpack walo type» 'atlet lokal.. tuh udah dua 


typenya." 
Braak 


Berkas yang dipegang Gessa dipukulkan ke 
lenganku. Gak keras banget sih, mesra menurutku. 


"Ya tinggal bilang aja neng mau mahar apa.. biar 
akang siapin neng.." 


"Aku gak bilang setujuu. Situ maksa aamaat!" 
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"Lhoo.. mas Anang aja bilang Yess .. makanya aku 
juga Yess neng.. Nikah yuk.." 


Braakk 


Lagi lagi dia memukulku tapi aku hanya tertawa 
kecil saja sebagai responnya. Beberapa kali aku 
menangkap wajahnya kembali merona. Uhuy! 


"Ngacooo! Udah nyetir aja yang benerr. Jangan 
ngomong macem macem.." 


"Akang mah cuma 1 macem aja.. macem neng 
Gessa cantik gitu jadi istri Akang... pastii bahagiaaa 
gituu.." 


"Diaammm!!!" 


"Kang Uut siap 24 jam, 7 hari dalam sepekan 
menanti jawaban neng cantik. Bukalah hatimu 
kepadaku neng geulis.." 


“Brisikk ihhh.." 


"Atuhlah Neng.. kang Uut mesti gimana biar masuk 
kriteria neng Gessa yang cantik.. kasih tahu lah 
neng.. biar Akang bisa ngewujudin Neng Gessa tuh 
mau yang gimana.." 
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"Kalau gak suka jangan dipaksa dong..." 


"Ya biar jadi suka atuh gimana caranya? Jujur ajah 
maunya yang gimana. Seperti apa?" 


Ku lirik Gessa yang sedang menatapku dengan 
pandangan tajamnya 


"Mau tahu ?" 


"Ya sok deh kasih tahu. Gunung akan ku daki, 
lembah akan ku arungi gituh.. demi neng Gessa 
seorang.." 


"Ya Diaam! Jangan ngomong teruss!" 


"Lhoo.. kog diemMasa harus diem terus selagi 
ada kesempatan bagus berdua gini.." 


"Aaagggerrrhhhh" 
Gessa tampak frustasi menghadapi jurus rayuanku. 


Hahahaaaahahaha. 
Uut gitu lohh! Pantang menyerah demi cewek 
impian secantik Gessa. 


Tapi sayang, gombalanku berikutnya tidak lagi dia 
respon. 
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Duhh nasibb! 


Ada apa sih sama kisah percintaanku, ditolak mulu 
perasaan sama cewek yang aku taksir? Bujang lapuk 
banget! 


Y 


Aku membuka pintu ruangan Prima dengan lautan 
emosi. Syutingku hari ini kembali tidak berjalan 
lancar. Lagi lagi banyak budget property yang di 
coret dan bikin konsepkusctak bisa dilakukan 
sempurna. 


Prima yang lagi menekuri laptopnya langsung 
menatapku penasaran 


"Napa loe?" 


"Kog kerjaan gw kek dihambat gini sih.. gak terima 
gw!" 


"Apa lagi.." 


"Gw gak terima nih kalau syuting gw mulai kacau 
begini" 


"Syuting barusan?" 
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"Ya iyaalah Bambaangg!" 
"Masalahnya apa?" 


"Properti gak lengkap. Gak sesuai konsep. Gimana 
mau jalan???" 


“Gak bisa dipake bekas sebelumnya? Mungkin buat 
cost down kali Ut jadi banyak yang di kurangi" 


"Ya beda konsep mau gimanaaa.. loe kog jadi bikin 
gw pusing sendiri. Gak terima gw!" 


"Sabaar ya elaaah.. Kita lagi toba negoisasi Ut. Tapi 
gak sebentar kayaknya.“ 


"Bisa kena pinaltyiclient nanti kalau gini terus.." 


"Bukan loe aja yang pusing. Gw juga. Hans lagi coba 
ngelobi pak Nando langsung." 


"Sampe kapan?" 
Prima mengedikkan bahunya pasrah. 


"Kenapa sih gak langsung sama orangnya?. Emang 
pada takut apa sama kepala yang baru itu?" 


Asli aku penasaran. Kenapa jadi pada lembek begini 
sih, gak pada berani protes. 
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"Ada aturannya Ut. Level head begitu ya level pak 
Hans lah.. siapa kita?" 


"Ya kan bisa minta penjelasan gitu Cungkring. Loe 
tuh kayak gak ngerti aja situasi lapangan gimana? 
Loe jangan diem aja dong!" 


"Gw udah usaha. Lagi gw nego nih kadal buntung. 
Cckkk.." 


"Okay. Jangan salahin gw kalau target gak sesuai. 
Loe yang beresin! Denda denda deh " 


Aku langsung melangkah keluar dari ruangan Prima. 
Pusing, karena masalah gitu aja belum kelar kelar. 


Siapa sih dia? Masa sama cewek aja pada takut? 


Banci semuanya! 


Y 
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Ganjil 


Ibu datang. 


Ku kira hanya Ajeng dan temannya yang akan 
datang seperti info Ajeng kemarin. Ternyata eh 
ternyata. 


Mereka sedang duduk manis diteras rumahku 
ketika aku datang. 


Aku menyambutnya dengan rasa kangen dan 
penasaran. Biasanya ada apa apa ini kalau sampai 
Ibu maksa datangmenemuiku, simpulku. 


"Ibu maksa aku mbak, pengen ikut. Kangen lihat 
mbak Ath katanya.." bisik Ajeng ketika ku lihat Ibu 
menginspeksi ruangan demi ruangan yang ada 
dirumahku. 


"Ya harusnya kamu bilang mba lah.. biar mba gak 
kaget.." balasku dengan bisikan juga 


Ajeng terkikik geli mendengarnya. Dia memang 
adekku yang cukup slebor dan juga manja. 
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"Mba Ath.. kesini duduk sama Ibu.." ku lihat ibu 
duduk di sofa ruang keluarga setelah menginspeksi 
semua ruangan dengan detil. 


"Njiiih Bu.." 


Ibu menyuruhku duduk disampingnya. Raut muka 
Ibu tampak berseri seri kelihatannya. 


"Mbak Ath apa kabar? Ibu senaaangg sekali mbak 
pindah ke Jakarta. Lebih dekat.. kalau kangen Ibu 
ndak usah naik pesawat. Takut,mbak.. enakan naik 
kereta yo mbak.. tenang gitu tasane.." 


"Injiih Bu. Iya.. alhamdulillah Ath baik Bu. Ath juga 
senang bisa pindah'kerja di sini" 


Jujur, aku memilih menerima tawaran mutasi itu 
karena ingin melupakan seseorang disana yang 
membuat hidupku kacau kemarin kemarin itu. 
Aahh bukan jodoh, gak usah dibahas. 


"Mbak.. Ibu mau tanya. Boleh?" 


Deg.. biasanya sih Ibu tanya soal hal yang sama dan 
berulang.. 
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Aku akhirnya langsung menggangguk menyetujui 
permintaannya. 


"Apa sekarang mbak Ath lagi dekat sama laki laki?" 
Kan.. kaan... 
"Mboten Bu.. ada apa?" 


Ku lihat Ibu menarik nafas panjang dan wajahnya 
bersinar terang. Pasti ada sesuatu, pasti! 


"Alhamdulillah. Ibu itu sama Bapak berniat 
menjodohkan Mb Ath anakilbu yang Ayu ini sama 
anaknya teman Bapak.“Beliau itu perwira AU lho 
mba. Ganteng dangasgah mbak.. " 


Aku menunduk resah. Ibuku ini putri keraton yang 
tidak suka di sela bicaranya jika belum selesai. 


"Usianya memang dibawah mba Ath tapi ndak 
terlalu jauh. Ibu dan Bapak sudah bertemu sebelum 
ke Jakarta pas dia pulang ke Solo kemarin. Eh 
ternyata dia itu dinasnya di Halim Ihoo. Jadi ini 
kesempatan baik buat Mba.. ditambah mba Ath 
juga pindah ke Jakarta. Ya kog jodoh gitu ya satu 
kota" 
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Ibu menepuk pundakku lembut dan mengangkat 
daguku untuk menatapnya. 


"Kenalan dulu ya mbak.. Ibu sama Bapak sudah tua.. 
mau nunggu apalagi tho? Ndak punya calon kan 
sekarang?" 


Kalau sudah bertanya begini, aku baru diizinkan 
untuk mulai bicara. 


"Makasih banyak sebelumnya Bu. Saat ini Ath 
memang belum ada calon. Tapi untuk kenalan dulu 
Ath ndak bisa. Ath perlu waktu Bu.." 


"Waktu apa tho mbaks, usia mbak sekarang sudah 
35 tahun. Mau nunggu apa lagi mbak?" 


"Mohon maaf Bu.. Ath masih belum siap.." 


Dalam sekejap, wajah Ibu menjadi mendung. Aku 
tahu beliau kecewa dengan jawabanku. 


"Ndhuk.. Ajeng sudah mau menikah. Ibu gak ikhlas 
kalau kamu dilangkahi. Perempuan itu pantang 
dilangkahi adik perempuannya menikah. Nanti 
jodohnya semakin jauh.. Ibu ndak mauu kamu 
hidup sendirian dimasa tua kamu nduk..hiks hikss.." 
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Akhirnya drama Ibu kembali dimulai. Sudah hatam 
sekali jurus rayuannya adalah menangis jika 
perintahnya tidak dituruti. 


"InsyaAllah ndak Bu. Gak apa apa Ajeng nduluin Ath 
Bu. Barangkali ndak lama Ath langsung ketemu 
jodohnya.." 


"Tapi kapaan? Ibu sama Bapak ndak sabar..." 
Aku mengelus lengan Ibu penuh sayang 


"InsyaAllah secepatnya. Athekan cantik.. ayu juga 
kata Ibu.. jadi secepatnya dapet jodoh kan? Kasian 
Ajeng Bu.. kalau nasibnya dapet jodoh lama lagi 
kayak Ath juga..Nadnti Ibu sama Bapak juga yang 
sedih" 


"Yo jangan tho.. tapi kamu serius yaa secepatnya 
bawa pasangan?" 


"Injih Bu.." 


"Yo wis, ibu ndak maksa kamu terima perjodohan 
ini. Tapi ketemu sekalii saja ndak pa pa ya.. Sekali 
saja nduk, ibu tetap bahagia" 
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Duh, akhirnya keluar juga kata pamungkasnya. 
Ndak maksa tapi ketemu sekali aja, selalu begitu. 


Akhirnya aku hanya mampu mengangguk lemah 
dengan senyum tipis mengiringinya. 


Aku lalu memeluk Ibu dengan erat. Maafkan Ath 
Bu.. maafkan kalau mengecewakan ibu untuk yang 
satu ini. 


Sekilas aku melihat Ajeng yang meloncat jingkrak 
jingkrak didalam kamarku. Dasar nggilani! 


Pasti dia bahagia izin menikahnya sudah turun. Aku 
juga kog. 


A4 


"Mba Ath.. ini ada tamu Iho.." terdengar teriakan 
Ajeng dari lantai bawah. 


Aku yang sedang berkutat dengan laptopku 
berkerut. 


Tamu? Tamu siapa? 


Bergegas aku menyimpan pekerjaanku lalu 
bergerak menuruni tangga 
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Ku lihat Ibu dan Ajeng sedang tersenyum 
menyambut tamu di pintu masuk. 


"Monggo.. monggo.. aduh kog ya repot repot tho 
Bu.." 


Aku melihat Ibu menerima sebuah parcel buah dari 
seseorang diluar sana lalu bergerak mundur seperti 
memberi jalan. 


Ketika melihatku sudah datang, Ajeng langsung 
masuk lagi ke dalam. 


"Mbak Ath, ini Iho tetangga depan. Tadi pas Ibu 
nunggu mba Ath pulang, Ibu sama Ajeng ngobrol 
ngobrol.." 


Tamuku adalah seorang Ibu yang menggunakan 
gamis hijau dan berkerudung rapi warna senada, 
menyodorkan tangannya kepadaku. 


"Ayu nya ya Bu.. aku tersenyum kecil lalu 
mencium takzim tangan yang ada didepanku itu. 


"Silakan Bu.. sebentar saya siapkan minuman.." 


"Gak usah repot repot Nak. Sudah minum tadi 
dirumah.." 
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Ibuku mengajak tamunya dan aku duduk di kursi 
tamu. 


"Ini Iho meneruskan pembicaraan tadi Bu.. saya jadi 
teringat sama anak saya.." 


Aku berjengit. Wah, ibuku dan Ajeng tadi ngobrol 
apa saja memang? 


"Oalah Bu? Seriusan?" 


"Serius Bu.. aduh saya mangkel pisan pokoknya 
mah. Anak bujang satu satunya tuh cueeknya 
naudzubillah.." 


Deg 


"Ya samaa Bu.. nanti nanti nanti sajaa jawabannya. 
Yo kita sebagai orang tua kan mendoakan selalu, 
tapi kalau anaknya ndak mau jadinya ya gimana.." 
Ibuku berkata dengan penuh semangat 


"Hihii.. semoga ya Bu yang ini jadi.. mudah 
mudahan ini jalan dari Gusti Allah kitu.. Eh mba 
Ajengnya kemana?" 


Oowhh Ajeng tho.. 
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"Eh Ajeng.. sebentar Bu.. itu mungkin Ajeng lagi 
nonton TV." 


"Saya senang bu sama Mbak Ajeng. Cantik 
sempurna dan cocok kayaknya buat anak sayaa.." 


Eh eh, ku lihat wajah Ibuku kontan berubah. Agak 
kaget ku rasa 


"Maaf Bu, maksudnya Ajeng opo tho?" 


"Iya, sesuai tadi yang kita bicarakan.. anak anak kita 
kan sama sama sendiriam,“jomblo gitu.. apa 
salahnya kita kenalkan,” 


Ibu kembali terkejut'mendengar perkataan tamu 
kami saat ini. Tangannya menekan lenganku gugup. 


"Assalaamu'alaikumm..." terdengar suara salam 
dari teras dan kami serentak menoleh ke arah 
pintu. 


"Maaf saya mencari ibu saya.. aduh Mama.. 
ngapain malam malam bertamu? Pulang Ma.. 
hayukk ihh" 
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Aku melongo dengan kehadiran sosok yang muncul 
dari arah teras. Dia kan orang yang ku tabrak 
kemarin lusa itu? Jadi dia anaknya ibu ini tho? 


"Maaf Mba.. maaf Bu.. saya izin ajak Ibu saya pulang 
sekarang.." 


"Eh tunggu dulu atuh A.. urusan Mama belum 
selesai ini. Kenalan dulu sama neng geulis anaknya 
Ibu ini.." 


"Maaaa.." 


Tiba tiba saja Ibuku berdiri lalu berjalan menuju 
tamu baru kami dengan senyuman lebar penuh 
makna 


"Eh ini Mas yang kita bicarakan tho Bu? Yang kata 
Ibu masih single? Gantengnyaa.." 


Gubraks.. 
Ibuuu !!! 


Ku lihat Ibu yang berhijab hijau itu mengangguk 
penuh semangat. 


"Iya.. namanya Hutama Bu. Mana atuh mbak Ajeng 
nya.. mbak Ajeng.. ini kenalin anak Ibu neng.." 
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Tak lama Ajeng muncul dengan tampang polosnya. 
"Eh ada apa Bu? Panggil panggil Ajeng.." 


Ku lihat Ibu itu menghampiri Ajeng lalu menarik 
tangannya mendekati anak lelakinya. 


"Kenalin atuh ini namanya Hutama. Panggilnya Mas 
Uut boleh.. Kang Uut juga boleh.. Aa Uut juga bisa. 
Mangga neng kenalan.." 


Tangan Ajeng dipaksa bersalaman dengan tangan 
laki laki yang terlihat ogah ogahan itu. 


Ajeng sendiri? Dia bingung. 


Hufft.. aku terkikik geli diam diam melihat adegan 
barusan. Melirik ke arah Ibu, aku semakin geli lagi 
menyaksikan wajahnya yang seperti tertekan. 


"Duh Ibu.. maaf maksudnya apa ya?" 


Ajeng bertanya sambil menggaruk rambutnya yang 
tidak gatal. 


"Neng Ajeng nyari jodohkan? Ini anak Ibu masih 
redistok gitu neng.. cakep dan gagah kan Neng? Biar 
gondrong juga ganteng atuh" 
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"Hahahahaaaaaaaa" 


Brukk. Pundak Ajeng dipukul Ibu dengan keras 
karena anak itu tertawa kencang 


"Aduuuuuhh Ibu... sakit.." 

"Ndak sopaan kamuu!" 

"Maaf..." 

Ku lihat tamu tamu kami saling menatap bingung. 


Ibu langsung meminta Ajeng mundur dan 
digantikan olehnya 


"Owalah Ibu.. sebelumnya saya mohon maaf tho. 
Mungkin info darisaya kurang jelas. Yang mau saya 
kenalkan itu ya ini mbaknya Ajeng. Namanya 
Athiya.. Mba Ath ini anak saya yang nomor dua, 
yang masih single. Mbak.. ayo kenalan sama Mas 
nya. Barangkali berjodoh.." 


APAAHH ?? 


IBUUUUUUU !!! 
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Genap 


"Wwkwkwkwkwkwkwkwkkw.." 
"Diem looe cungkring!" 


Prima tertawa terbahak bahak ketika aku 
menceritakan peristiwa semalam. Bener bener 
momen awkward buat gw dan Ibu gw. 


"Trus truuss.. Emak lose tetep lanjutin 
rencananya?" 


"Ya lanjoetlah.. Ibuxgw malah lebih suka sama 
kakaknya. Katanya imut imut dan ayu wajahnya. 
Cocok ma gw yang gahar gini!" 


"Wkwkwkwkwkwkwkwkw" 


"Gw cakar juga mulut loe! Bau jigong ketawa 
mulu!" 


"Sumpah Ut, kisah perjodohan loee tragis 
bangettt!! Wkwkwkwkwkw" 


"Gimana dong yaa. Gw beneran seriusan sama 
Gessa.. tapi kayaknya dia seleranya tinggi bangett!" 


Forever Love — Liebe Ima 57 


"Loe bawa dong mobil Rubicon item loee.. biar dia 
nganga!" 


“Sorry... gw bukan cowok sok pamer gitu lah. Nti dia 
naksir mobil gw nya doangan, hatinya palsu. Ogah 
laah!" 


"Nyeet.. dari mata kan turun ke hati. Berjuang lagi 
lah.." 


"Capek gw. Temen temennya protektif banget dan 
bikin gw ilfill..." 


"Ya loe putusin lah mowyangmana.. yang jelas kalo 
nolak kemauan Emak lee dosaa tahu! Bisa kualat” 


"Ya makanya gw“minta ide harus gimana dodol.. 
hati gw ya sama si neng Gessa itu, mentok! Tapi 
nyokap gw itu aduhh ampunnn!!" 


"Apa loe? Di jewerin lagi pasti ya? 
Wkwkwkwkwkwk" 


"Dikira gw masih anak sd kali tuh emak gw. 
Ampunnn. Tobaat gw ngadepin emak macan kek 
dia! Hadeeuhhh" 
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"Ya udahlah loe coba tuh sama putri kraton 
tetangga loe.. cocok sama loe yang juga katanya 
ada trah prabu Bogor.. bibit bebet bobot kalian 
jelas.. jodoh gak kemana Perkutut! 
Wkwkwkkwkwkwwk" 


"Asem loee!!" 


"Wwkwkkwkwkwkwkw... eh gw lupa bilang kalau si 
Nuno staf loe yang baru itu suruh besok siapin 
materi presentasi Wiratama Groups ya. Loe ajarin 
deh dia biar loe mulai fokussama manajerial. Kali 
loe nanti jadi manajer kek'gw Tut" 


"Iya. Anak baru banyak tingkah dia. Manager? 
Elaah.. yang ada.gw kejeerrr Cung" 


"Tapi ati ati dah loe sama si Nuno, siap siap ditikung 
wkwkwkwkw" 


“Brisik loee kacang kapri!" 


Prima langsung kembali ke kubikelnya sambil tak 
henti hentinya tertawa. Dasar, minta dikepret tuh si 
krempeng! 


Soal tikung menikung, aku mendengar selintas 
kabar itu. Beberapa kali menangkap obrolan kasat 
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mata dari sebrang kubikelku soal Nuno dan Gessa, 
inceranku. Ah masa sih semudah itu naklukin tu 
cewek? 


Bodo amatlah. Bukan jodoh aku mungkin.. 


Balik ke laptop. Ini pengajuan E-fin masih belum 
juga ada kabar acc padahal udah di revisi. Apa coba 
kamsudnya Kepala Finance baru ini? Bikin kerjaan 
pada numpuk dan tertunda entah sampai kapan. 


Pengen gw gebrak aja mejanya-kalau ketemu. Head 
to head ajalah biar jelas maunya apa! 


Y 


Kebiasaan nyokap: antik banget deh, kalau lagi 
nginep dirumah tuh tiap pulang ada aja yang harus 
dibawa. Sudah 3 hari doi komplen karena aku 
bawain martabak depan kompleks terus. Bosan 
katanya. Duh! 


Dan tadi siang nyokap telfon katanya pengen pizza 
toppingnya ikan asin sama ayam. Alaah maak.. 
mana ada pizza campur ikan asin? Ampun.. 
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Bodolah aku beliin toping ikan tuna aja nanti di 
mall. Daripada gak ada ikannya sama sekali kan 
mending kalau dikasih tuna gitu ya. 


Sambil nunggu pesanan jadi, aku melipir ke 
supermarket basement karena beberapa 
perlengkapan toiletku mau habis. Daripada bolak 
balik, sekalian saja lah belanja bulanan. 


Baru saja aku memasukkan beberapa frozen food 
ke trollyku ketika telingaku menangkap suara 
cekikikan di belakangku. 


Sontak aku menoleh.sekilas dan ternyata mereka 
gerombolan heboh “di kantorku. Bergegas aku 
sembunyi dibalikrak minuman di sampingku karena 
tiba tiba alarm kepoku berbunyi. 


“Ganteng dan tajir loe Ges. Gak ada duanya!" 


"Iyalah dibandingin si jeruk purut Uut. Bawaan 
cuma motor gitu aja belagu pengen deketin loe" 


"Ahh kalian nih.." 


"Nuno udah paling pas buat loe! Bawaannya aja 
Harrier. Cocok lah buat loe anak mami yang tajir 
melintir” 
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"Yoii.." 

"Tapi Uut ganteng juga. Baik lagi..” 

"Ahh loe Ges.. baru sekali jalan aja dah kelepek. 
Udah percaya sama gw dia gak ada apa apanya 


dibanding Nuno. Nanti karirnya Nuno juga naik, 
tenang aja. Yang penting GANTENG & TAJIR. Titik!." 


"Iya deh.. tapi gw sebenarnya takut mulai 
hubungan lagi. Masih trauma sama kasus gw 
dulu.." 


"Gw jamin Nuno orang-baik. Baru suka aja dah 
perhatiin loe dan kasihfloe macem macem. Mau cari 
dimana lagi cowok kek gitu Gessa Putri.. " 


"Iya betull..” 
"Ho oh.. lucky you!" 
Sonprreett!!.. 


Cewek cewek matre beneran ya mereka. Baru bawa 
Harrier aja dah pada jejeritan! Najis cewek kayak 
gitu buat apa di perjuangin. Jadi ini alasan teman 
temannya saling dukung? Demi materi? 
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Ya ampun, pada kemana sih otak mereka ya? 
Kenapa harta harta dan harta yang jadi patokan? 
Gessa juga jadi cewek gak punya prinsip, gampang 
banget terpengaruh teman kelompoknya! 


Sorry sorry to say deh, aku harus bilang babay saat 
ini juga. Gak pake lama apalagi nanti nanti. 


Gw dan Gessa? END! 
Y 


"Apa sih Maa.. Aa lagi makan inih jangan ditarik 
tarik.." 


Mamaku sambil merapikan kerudungnya, bergegas 
membawa 1 kotak pizza yang belum dibuka. Apa 
apaan nih nyokap mau pergi? 


"Ayo ikut Mama.. sekarang.. buruaaan" 


"Mau kemana atuh Ma? Dah malem gini.. capeekk 
.... keluhku 


Sungguh, pelototan Mak mak berdaster lengan 
panjang ini lebih horor dari pada pelototannya artis 
horor yang sudah melegenda itu. Hiiiyyy.. 
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Susah payah aku mengikuti langkah Mama yang 
menarikku dengan kuat menuju teras rumah. Tidak 
beliau pedulikan rengekanku yang menghiba dan 
memohon ini. Tariikk maaanggg! 


Eh eh.. kenapa Mama ngajak aku nyebrang ke 
rumah depan? Ya ampun.. apa apaan inih??? 


"Assalaaamu'aikumm... Neng Ath.. mbak Ath yang 
cantik.. Assalaaamu'alaikum.." 


Tak lama dari dalam rumahckeluar Ibu ibu yang 
semalam. Dengan krudung yang bengkok sana sini 
dia keluar seraya menyambut salam Ibuku. 


"Eh ya ampun.“ Ibu besan.. monggo monggo 
pinarak. Masuk “masuk monggo.. ada apa tho 
malam malam gini besan.." 


Ajee gile ini ibu ibu, dua duanya kesambet apaan sih 
malem malem.. untung aku tadi belum ganti baju. 
Jadi walau agak bau keringat tapi masih cukup layak 
lah bertamu malam malam. 


"Ini lhoo Bu.. Uut baru pulang trus tadi beliin Pizza 
katanya buat disini terutama buat Neng Ath. Eh 
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disuruh sendiri anterin katanya malu.. jadi saya 
anterin deh... Hihiii.." 


Gubraakkk. Ebooo.. 


"Ya ampun kog yaa maaluu.. ini mbak Ath juga baru 
pulang Bu.. silakan masuk silakan duduk. Nanti saya 
panggilkan.. mba Aathh ono tamu ikii.." 


Ya Allah.. itu suara stereoonya si ibu.. ngalah 
ngalahin toa masjid aja! 


Aku menatap ibu dengar” mendelik. Otomatis 
mulutku merengut kesal taksterkira. Merasa marah 
dengan drama yang4 buat lagi malam ini. Tapi tak 
bisa lama lama" karena pelototan andalannya 
langsung menyerangku. 


" 


"Icing maneeh.. kumaha Mamah weeh...(1) 
desisnya kecil ditelingaku. 


Gustiiii.. salah hambaa apaa ?? 
Boleh reguest ganti orang tua gak sih ?? 
Y 


1. Diem kamu, gimana mama aja 
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Ganjil 


Bagiku, cinta itu bullshit! 


Tidak ada namanya cinta sejati berbalut kesetiaan 
abadi. Yang ada hanya kepentingan pribadi yang 
terbungkus romansa pura pura. 


Hidup sendirian lebih baik karena tidak akan ada 
lagi kata kecewa dan hatihati yang terjerat 
karenanya. 


Komitmen? Sudah ktxhempas jauh jauh dari kamus 
hidupku. Makanyaaku anggap angin lalu saja usaha 
perjodohan yang sedang Ibu upayakan saat ini. 


Saat ini, aku hanya tertunduk malas ketika Ibuku 
dan Ibu mas Uut meninggalkan kami berdua di teras 
rumah. Dua orang ibu ibu itu dengan asiknya masuk 
ke dalam rumah sambil tertawa bahagia. 


Sebahagia itukah Ibuku melihatku bersanding 
diteras dengan calon yang ia kenalkan? 


Beliau sudah bilang bahwa aku boleh menolak 
perwira AU itu jika aku menerima tetangga 
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depanku ini menjadi calon suamiku. Case closed. 
Demikian ultimatum Kanjeng Ratu tadi malam. 


"Maaf yaa Mba. Maafkan Mama saya.." 


Aku mendengar suara lirih dari sebelahku. Kami 
duduk terpisah oleh meja kecil berbentuk bulat 
telur. 


"Iya Mas. Maafkan juga Ibu saya. Kita jadi terjebak 
begini ya.." cicitku penuh rasa tak nyaman 


"Yahh mau gimana lagi yaa@)lbu ibu kita mungkin 
sudah sangat menunggwkabar baik dari kita. Jadi 
pemaksaan sepertixini mungkin mereka anggap 
yang terbaik.." 


Aku menatap laki laki yang ada disampingku ini 
sekilas. Jujur, dia memang ganteng sih. Tidak akan 
sulit menumbuhkan cinta dan sayang kelak. Tapi 
aku sudah merasa tak ingin menikah setelah 
deretan penghianatan yang ku terima di masa lalu. 


"Ehm.. Maaf Iho Mas Uut. Begini.. Saya sampaikan 
dari awal saja jika saya belum berniat untuk 
berkeluarga. Ada banyak hal yang menjadi 
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pertimbangan saya saat ini. Maafkan Ibu saya yang 
membuat mas Uut jadi repot. Nuwun sewu Mas.." 


Ku lihat Laki laki itu menatapku intens. Rambutnya 
yang gondrong ia sembunyikan dengan karet kecil. 
Tangannya lalu bersedekap dengan raut wajah 
tegas menghadapiku. 


"Mba Ath ini umur berapa sekarang kalau boleh 
tahu?" 


Deg. Serius dia bertanya umur? 
"Kenapa memangnya ?. 


"Saya memahami kecemasan Ibunya mba Ath. Laki 
laki dan perempuan beda mbak.. jujur saya juga 
tidak ingin kita dipaksa paksa begini. Mba saya kasih 
tahu satu rahasia mau gak?" 


Aku menelisik lelaki itu dengan raut muka bingung 
"Maksudnya?" 


"Ini diusia saya yang baru saja 30 tahun, Mama tuh 
masih saja jewerin telinga saya. Kayak anak SD 
ketahuan nyuri mangga gitu mbak. Kebayang gak?" 
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Tiba tiba saja aku tertawa kecil. Oalah, jadi laki laki 
ini yang pernah ku lihat di jewer didepan rumahku? 


"Iyakah? " 
Ku lihat laki laki itu mengangguk kuat 


"Mau sedewasa dan setua apapun usia kita, bagi 
mereka kita ini masih tetap anak kecil yang sampai 
menikahpun mereka harus terlibat. Kadang saya 
marah dan kesal dengan berbagai perjodohan yang 
Mama saya rencanakan, tapismungkin itulah cara 
beliau menunjukkan kecintaannya." 


"Memang kamu sendiri,gak punya pacar?" 
Ku lihat laki lakiitu tertawa kecil 


"Pernah ada mba. Tapi kebanyakan sih ditolak, saya 
kurang keren kali ya bagi mereka. Hahahaha.." 


Aku terdiam. Tidak ikut tertawa seperti dia. 
"Ehmm.. Jadi usia mba Ath berapa sekarang?" 
"35 tahun.." 


Ku lihat laki laki itu manggut manggut seraya 
berpikir 
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"Jadi saya brondong atuh ya kalau sama Mba Ath?" 


Apa? Aku langsung kaget mendengarnya. Dia 
langsung to the point gitu 


"Ya itu bisa jadi salah satu alasan kita menolak 
perjodohan ini kan ? Alasan masuk akal kan? karena 
siapa sih yang mau menikah dengan yang lebih 
tua?" 


"Yakin gak ada yang mau?" 
Aku menangkap kerlingan nakal dari ekor matanya. 


Ku lihat dia menatapkundari kepala hingga kakiku 
dengan raut mukaxyang sulit ku baca. Kontan saja 
aku risih dengam“cara tatapannya yang seperti 
sedang body screening kepadaku. 


"Yang sopan yaa.." akhirnya aku merasa tak senang 
dengan raut intimidasinya 


"Hahahahaahaaaaa...." 


Lhooo.. kog dia malah ketawa? Aku langsung 
memberikan pelototan terbaikku untuknya. 


"Mba lucu yaa.. pantesan awet muda. Gak kelihatan 
35 menurutku mbak. Malah kayak ABG kalau pake 
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baju kodok. Saya yang kebanting disangka Oom 
oom.. hahahahaaa..." 


Mukaku langsung mengetat saat itu juga. 


"Saya tidak menyetujui rencana ini. Saya akan 
sangat berterima kasih jika kamu juga menolaknya. 
Sudah malam, saya mau istirahat" 


Aku lalu berdiri dan berniat pamit untuk masuk 
ketika laki laki itu ikutan berdiri dan menahan 
lenganku. 


"Jangan marah dulu mbak “calm down. Ayo duduk 
lagi.." 


"Maaf saya lelah“eapek baru pulang kantor. " 


"Saya juga mba. Malahan baru mulai makan, Mama 
langsung narik saya gitu aja" 


"Ya udah kamu balik aja, sekarang!" 
"Eitss mbaa.." 


"Apa?" Aku bertanya dengan suara penuh 
kekesalan 
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"Hati hati mba.. cewek jutek itu biasanya makin 
cantik Ihoo !" 


Whaattt?? Apa dia bilang? 
Y 


Dan disinilah aku pagi ini. Biasanya aku 
memanfaatkan waktu liburku untuk bangun siang, 
tapi tidak dengan hari ini. 


Lagi lagi Ibu memaksaku menerima ajakan Uut, laki 
laki yang sedang Ibu prospek untukku. Pagi pagi 
sekali dia sudah datang“mengajakku olahraga ke 
senayan. Tak kuasa”menolak perintah Ibu, aku 
membalas kelakuan brondong itu dengan aksi 
diam. 


"Mbak.. lagi ngambek ya?" Tebaknya ketika kami 
baru saja tiba di parkiran motor senayan. Aku 
segera mencopot helmku dan memberikan 
padanya. 


Tak peduli, aku langsung mengambil jarak dengan 
mencoba berjalan cepat dan menjauh darinya. 


"Aduh mbaa.. jangan cepet cepet dong. Santuyy 
kuyy.." 
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Eh, tahu tahu dia sudah disebelahku saja mengikuti 
langkahku 


"Mba beneran marah ya? Aduh jangan marah 
marah lah masih pagi. Mendingan kita pemanasan 
dulu yuk" 


Tak menanggapi ucapannya, aku lalu berhenti 
ditempat yang tidak terlalu ramai lalu melakukan 
peregangan sendiri. Uut melakukan hal yang sama 
sepertiku. 


"Tahu gak mba?" 
Apa peduliku? 


"Cewek cuek itts bikin saya makin penasaran. 
Serius! Gak boong lhoo sayah" 


Shit. Lagi lagi dia ngawur. Pusing dengan 
ocehannya, aku lalu memasang headsetku dan 
menghubungkannya dengan iphone yang ada ditas 


pinggangku. 


Setelah ku anggap cukup, aku mulai berlari kecil 
meninggalkan Uut yang berteriak teriak 
memanggilku. 


Forever Love — Liebe Ima 73 


Tak terasa baru 2 putaran saja aku mulai kelelahan. 
Benar benar luas stadion ini atau karena sudah 
hampir sebulan ini aku jarang jogging ya? Entahlah. 


Baru saja aku mendudukkan diri didekat sebuah 
papan tulisan ketika ku lihat Uut datang dan 
memberiku sebotol air mineral. Sepertinya dia tahu 
aku kehausan dan kecapean. 


Dia sendiri ikutan duduk di sebelahku seraya 
membuka botol mineral minumnya. 


"Mba keren ya! Bisa langsung keliling 2 putaran. 
Saya sebenarnya gak kuat Ihoo.. tapi demi mbak yaa 
dikuat kuatin lah. Masak Uut kalah sama cewek.." 


Aku hanya meliriknya kecil lalu membuka botol 
mineralku perlahan. 


"Ath, is that you?" 


Tiba tiba saja ada tamu yang tak diundang 
menghampiriku dan menatapku dengan 
pandangan menyelidik. 


Hampir saja aku tersedak jika aku tidak 
menghentikan minumku segera. 
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"Haii..." lagi lagi tamu itu menatapku penuh 
senyum. Aku sendiri? Enggan untuk memberikan 
respon apapun. 


Aku kembali menenggak botol mineral yang tadi 
sempat aku hentikan. Aku masih haus. 


"Kamu apa kabar sayang? " 
Damn it! 


Bergegas aku bangun berniat akan melanjutkan 
joggingku tadi. Tapi seketika sebuah tangan 
menahan lenganku yang hendak pergi. 


"Hey.. speak up. Kenapa diam saja?" 


Aku menatapnya dengan sarat emosi. Lalu 
melepaskan tangannya kasar. Mau apa lagi dia? Sok 
kenal sok dekat?? 


"Dengar! Loe bukan siapa siapa lagi buat gw! 
Pergii!!" 


"Athiyaa.." 
"| said GO!!!" 
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"Come on.. Im so regret dear.. Kasih aku 
kesempatan 1x lagi cantik.. aku khilaf dan janji gak 
akan ulangi lagi sayang.." 


Demi Tuhan aku muak sekali mendengar 
ucapannya. Dengan cepat aku langsung berbalik 
dan melanjutkan acara joggingku. 


"Heyy Pi 
Bbuuugggg. 


Kontan aku menoleh ke belakang. Dan woww! 
Mataku langsung terbelalak dibuatnya. Dua lelaki 
yang ku kenal sedangssaling menarik kaos penuh 
amarah 


"Kalau cewek dah gak mau jangan loe paksa 
dong!!!" 


"Suka suka gw dong!! Cewek cewek gw!!" 
"Kepedean. Dah ditolak masih nyolot loee!" 


"Bangsaatt loee!! Jangan ikut campur. Emang siapa 
loe kadal buntung??" 


"Gw? Kenalin gw calon suaminya! Kita dah mo 
merit sebentar lagi!" 
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Apaa??? 
Bbuuggghhh 
Aawwwww 


Duh .. ??!#S! 
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77 


Genap 


Gile bener!!! Mi apaahh coba? Aku rela bebek belur 
gini demi menolong calon masa depanku kelak? 


"Aduh duh.. sakiittt.." lebay sebenarnya. Tapi kapan 
lagi coba? 


“Sakit banget?" 


Tanya gadis ayu didepanku ini yang lagi 
mengompres lebam di pipiku. 


Aku mengangguk”Xseraya memasang wajah 
memelas. Cihuy:! 


"Suruh siapa berantem gitu? Kayak geng motor 
aja!" 


"Ya demi siapa coba aku gini.." 
"Cuekin aja kan bisa!" 


“Gak bisa. Dia sudah berani pegang pegang calon 
istriku, itu sudah pelanggaran kelas berat!" 


"Heey.. siapa yang mau jadi istrimu?" 
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"Ya kamu lah sayang..." 
Plaaakk 


Aduhh.. luka yang tadi dikompres jadi merasa 
makin berdenyut setelahnya. Kejam banget nih 
cewek! 


"We're Nothing Ut. Jangan berharap lebih" 


Dia menyudahi acara kompres mengkompresnya 
yang kami lakukan di teras rumahnya. Lalu bergegas 
memberesi peralatannya. 


"Tante Athiyaaa..." 


Reflek kami menoleh ke arah jalanan didepan teras 
dan menyembullah sesosok bocah laki laki ganteng 
berbadan gempal. Aduh gantengnya kenapa bikin 
gw Sirik yaa 


Mb Ath ku lihat langsung berjalan menghampiri 
bocah ganteng itu. Dia tampak penuh semangat 
dengan memasang senyum lebar di wajahnya. Ya 
ampun.. cantik banaa ituu cewek! 


Tak mau ketinggalan, aku juga bergegas 
menghampiri bocah gemblung tapi cakep itu. 
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"Hallo kaka Samy.. apa kabar sayang?" 


Bocah gembul itu serta merta memeluk Athiya 
dengan eratnya 


"Woo wooo.. Main sama siapa ini? Kog sendirian? 
bunda mana?" 


"Aku lagi marah sama Bunda tante.. Bunda cuma 
suapin dedek Syifa aja.. aku dicuekin.. hwaa 
hwaaa..." 


Loh loh .. ini bocah kog malak makin meluk mba Ath 
dan mewek. ya ampun 


"Aduhh cup cup kogjadi nangis? ya udah ayo masuk 
dulu.. tapi tante.gak kuat gendong ini.. berat kak" 


"Ayo sini Oom yang gendong.." aku musti gercep 
mengambil alih bocah gendut ini dan membawanya 
dalam pelukanku. 


Kami lalu bergegas duduk di teras mba Ath dengan 
aku menggendong bocah gembul ini. 


Mba Ath bergegas masuk ke dalam dan tak lama 
membawa banyak cemilan untuk bocah ini. Bujug 
dah, aku dari tadi sama dia gak dikasih apa apa. 
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Malahan ditolak mentah mentah! Saakiiit hati 
akang neng.. 


Bocah itu langsung saja memakan apapun yang 
disodorkan dengan wajah sumringah. Mulutnya tak 
henti hentinya mengunyah sampai belepotan. 


Tiba tiba Ibu mba Ath keluar dan terkejut melihat 
kami bersama. 


"Lhoo Mb Ath.. ini siapa tho?" 


"Anaknya tetangga sana Bu?Gak tahu kenapa bisa 
tiba tiba datang ke sinisnangis nangis.. ya sudah 
dikasih snack punyaAjeng aja.." 


"Owalaaah.. garitengnya polll iki.. kalian juga 
terlihat cocok banget jadi pasutri dengan satu 
anak.. nanti anak kalian pasti bakalan ganteng gini 
juga ya Mas Ut?" 


Ku lihat Ibu tersenyum penuh makna dan menjawil 
pipi bocah gemblung ini dengan gemasnya. 


“InsyaAllah Bu.. pengen cepet dihalalin gimana 
caranya ya Bu?" Aku menatap Ibu dengan wajah 
seserius mungkin. 
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Tiba tiba saja ada cubitan menyakitkan yang 
mendarat dilengan kananku tapi aku pura pura 
cuek 


"Ya Allah? Tenanan tho mas? Ya Allah.. mba Ath.. 
kamu dilamar iki mbak.. wis tho ojo lama lama. 
Secepatnya gitu ya Mas Ut?" Wajah Ibu luar biasa 
sumringah dan cerah seperti matahari. 


Aku mengangguk mantap, sejiwa dan ragaku. 


"Seriusan kalian ? Biar Ibu kabari Bapak suruh kesini 
thoo mbak.. lamaran dulu.gitu yaa.." 


Aku melirik mba Atħ yang mendadak memucat 
seperti tak ada aliran darah untuk beberapa waktu. 
Lalu dia berdiri dan mengajak Samy si bocah gempal 
ini mengikutinya masuk ke dalam rumah. 


"Mbak .. lhoo kog malah pergi? Mba Ath.. ndak 
sopan tho.. ditinggal sih mas Uut nya mbak.." 


Ibu seperti tidak terima ditinggal begitu saja. Ia 
ikutan masuk dan mencari anaknya. 


Aku? Memasang senyum kecil penuh percaya diri 
bahwa dia akan menerima perjodohan ini 
secepatnya. 
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Uut gitu lhoo! 
Y 


Berkali kali melihat raut muka jutek dan tak 
nyamannya, kog malah bikin aku meleleh? Suwer! 
Insting mamaku keren bener dah ah.. 


Awalnya aku kesal banget sama Mama yang selalu 
menjodoh jodohkan aku dengan siapapun. Sudah 
tiga kali lah aku diaturkan blind date sama anak 
anak teman atau kenalan “Mama atau Bapak. 
Mereka semua menarik kog» cantik, tapi ya sebatas 
itu aja. 


Dan rata rata gadis“gadis yang dikenalkan itu ingin 
lanjut, tapi aku tidak. Hatiku sendiri masih belum 
klik. Satupun. Entah kenapa dengan hatiku. 


Sekalinya ketemu gadis yang klik, aku ditolak 
mentah mentah. Gila kan? Dan aku merasa Allah 
sayang banget karena nunjukin jalanNya kalau dia 
gak layak buat masa depanku kelak. Thanks to 
Allah. 


Sekarang? Pilihan nyokap untuk mencoba menjalin 
hubungan dengan Athiya, tetangga depanku, aku 
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anggap yang terbaik. Tahu kenapa? Hatiku bilang : 
She is special girl what I'm looking for. 


Cantik? Siapapun gak menolaknya. Tapi wajahnya 
yang ayu? Itu yang belum bisa ku temukan di gadis 
manapun. Kemandirian dan kemapanan dia aku 
belum begitu tahu pasti, tapi terlihat bahwa dia 
bukan gadis sombong yang haus akan materi. 


Sudah seminggu sejak kejadian sabtu lalu, aku 
belum bertemu lagi dengan gadis ayu itu. Ibu dan 
adiknya Mb Ath sudah pulang ke Solo. Jadi aku 
seperti kehilangan momentum untuk bertemu 
sewaktu waktu. 


Ibunya Mba Ath-mewanti wantiku saat pamit, untuk 
hadir di acara lamaran Ajeng yang akan 
berlangsung bulan depan. Sengaja Ibu berpamitan 
kepada keluargaku untuk mengingatkanku jauh 
jauh hari agar aku mau mengagendakannya. 


Kangen. Sudah beberapa hari tidak ketemu. Dia 
seperti menghindariku pasca aku dengan pedenya 
menyampaikan hal ingin menghalalkan hubungan 
kami. Salah aku apa coba? 
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Memang kata kata itu lahir dari otak dan hatiku 
langsung kog. Apa bisa dicegah? Aku kan 
gentleman. Pantang pacaran apalagi merusak anak 
orang. 


Jujur aku pernah pacaran tapi gak pernah ngapa 
ngapain. Mamaku dan Bapak mendidikku sangat 
ketat untuk urusan ini. Apalagi kakakku kedua 
duanya perempuan yang harus aku jaga juga 
sewaktu waktu. Jangan sampai terkena tangan 
tangan jahil yang ingin merusak mereka. 


Hahahaha.. gini gini aku“galak banget sama calon 
kakak kakak iparku dulu. Untungnya mereka semua 
menjalani proses tdaruf dan tak lama khitbah. Jadi 
terhindar dari yang namanya pacaran. 


"Ut.. kamu teh udah punya nomor hp si eneng 
belum? Mamah kangen pisan pengen ketemu.." 


Tiba tiba saja Mama menyambutku ketika aku baru 
saja pulang kantor. Lelah mengendarai motor tak 
pernah mamaku pedulikan asal pesanannya kue 
pancong sudah ditangan. 


"Belum mah.." 
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"Ihh ari maneh teh. Ari kamari naon wae atuh? 
Ngobrol teu puguh!" (Ih kamu itu. Kemarin jalan 
ngapain aja? Ngobrol gak jelas gitu!) 


Aku tertawa lucu melihat mamaku mengerucut 
ngambek. Kontan aku memeluknya dengan erat 
dan membuat Mamaku tambah marah marah gak 
karuan. 


"Bauuu atuh laah.. " (Bau kamu tuh) 


"Bau bau ge anak mama nu kasep bin ganteng tea 
atuh.." (Bau bau juga anak Mama yang cakep dan 
ganteng itu Iho) 


Mamaku hanya, tersenyum lebar lalu menjitak 
kepalaku 


"Kasep ge can kawin mah teu mangfaat. 
Ngerakeun!" (Cakep juga belum kawin gak 
manfaat. Malu maluin) 


"Hahahahahahaaa'" 


Ya Allah .. mamaku memang paling bisa lah nyautin 
kejahilanku. Beda sama Bapak yang lebih banyak 
diam saja dan irit bicara. Hobinya baca buku buku 
sejarah dipojokan teras atau taman belakang. 
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Makanya kecerdasanku itu pasti turunan dari 
beliau. 


Aku masuk ke dalam rumah dan menuju ruang 
makan. Lapar sudah jelas dan segeralah aku 
memburu meja makan setelah mencuci tanganku. 


Masakan mamaku memang TOP! Pepes udang 
sama tumis acar sudah tersaji rapi dimeja makan. 


"Kaditu geura .. samperin ke rumahnya. Kangen 
mamah mah.." (kesana cepet, datangin ke 
rumahnya. Kangen Mama) 


Mama mendekatiku“ketika suapanku ke lima 
masuk. 


"Nanti atuh Mah. Aa makan dulu trus mandi. Biar 
wangi ihh.." 


"Okeh. Sekalian anterin kue yang tadi mama pesen. 
Ntar Mamah piringin." 


Haish Mamaku memang TOP. Paling ngerti deh 
perasaan anaknya. 


Y 
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Sudah jam sembilan malam ketika aku lihat sebuah 
mobil memasuki garasi rumah depan. Bergegas aku 
masuk menyiapkan makanan yang tadi disiapkan 
Mamaku. 


Pintu rumahny terbuka lebar dan aku langsung 
berinisiatif menuju kesana. 


"Assalaamu'alaikum mb Ath.." 
Deg 


Tiba tiba saja aku melihat live show yang sangat 
menjijikkan di hadapanku. 


Siapa dia berani befaninya mencium dengan sangat 


Kurang Ajar !!!! 
Buugghhh 
Buuughhhh 
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Ganjil 


“Pokoknya, minggu depan Mas Uut datang bareng 
kamu Mbak.. Ibu gak mau tahu. Titik!" 


"Tapi Bu, kata dia jadwalnya bentrok dengan acara 
kantornya. Ndak bisa nuwun sewu.." 


"Kalau begitu, minta mas Uut bicara langsung, izin 
sama Ibu. Ndak yakin Ibu sama ucapanmu mbak" 


Ya ampun, ibu!! 


Sudah ku berikan-berbagai alasan tapi Ibu gak mau 
mengerti. Aku “enggan membawanya masuk ke 
dalam lingkungan keluargaku. Siapa dia? 


Ngomong ngomong, sudah mau dua minggu ini Uut 
tidak mau menyapaku kalau tak sengaja bertemu 
didepan. 


Dia juga belum datang ke rumahku lagi untuk 
berkunjung atau apapun ke rumahku. Semuanya 
terjadi pasca kejadian malam itu yang membuatku 
malu luar biasa. 
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Uut memandangku dengan raut muka penuh 
amarah dan benci. 


"Kamu itu wanita macam apa ? Gak dididik adab 
dan akhlak ? Gak dikasih pelajaran agama ? Kamu 
tahu kan hukumnya Perempuan ciuman dengan 
yang bukan mahrom ? DOSA BESAR ATHIYA!" 


Aku tertegun dan shock dengan kemarahannya. 
Aku juga tak mampu lagi berkata apa apa. 


Rendy, orang dari masa lalu tampak merintih 
memegangi pipinya yang lebam dan sudut bibirnya 
yang pecah kena bogeman laki laki tetanggaku itu. 


"Kurang ajar!! SIAPA LOE?” Tanyanya mendelik 
marah. 


Uut balik memelototi laki laki itu dengan wajah 
merah seperti saga 


"GW YANG TANYA, LOE SIAPA? BERTAMU MALAM 
MALAM! CIUMAN DENGAN ANAK GADIS ORANG?" 


"URUSAN APA LOE? MEMANG LOE SIAPANYA 
ATHIYA? 
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"SIAPA LOE BILANG? DENGAR BAIK BAIK PAKE 
TELINGA KIRI DAN KANAN JANGAN PAKE BUDEG! 
REKAM DI OTAK LOE YANG MESUM ITU!... GW 
CALON SUAMI ATHIYA. CAALOOON SUUAAAMIII!. !! 


Rendy tampak terkejut lalu memalingkan wajahnya 
kepadaku. 


"Benar Ath? Dia calon suami kamu??" 


Ingin rasanya aku menggeleng tapi aku speechless. 
Gak bisa berkata apa apa. Rasa maluku masih 
belum hilang ke-gap bocah'brondong itu berciuman 
dengan mantanku. 


Kami bertemu tadi Siang di Plaza Nusantara dan dia 
memaksaku memberi alamat rumahku di Jakarta. 
Ternyata dia sudah menungguku dari tadi dan 
memarkirkan mobilnya tak jauh dari rumahku. 


Rendy ingin kembali setelah putus dua tahun lalu 
dan ia ngotot memaksa untuk kembali kepadaku. 
Aku belum berkata apapun ketika tiba tiba dia 
mendorongku dan  menciumku bertubi tubi 
beberapa detik sebelum Uut datang. 
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Aku mencoba mengelak sebenarnya tapi 
dorongannya kuat sekali. 


"Athiyaa.. naik! Sekarang!" 


Ehh. .dia ngusir aku dari ruangan ini? Yang punya 
rumah siapa?? 


"Tadi itu kecelakaan Ut. Aku gak terima dia main 
cium sembarangan! Aku juga gak mau!!! " Protesku 
kesal 


"NAIK !! SEKARANG !!" 


Demi melihat wajahnya yang memerah karena 
amarah yang masih»belum hilang, aku tidak berani 
bicara lagi. Ku ikuti saran dia begitu saja. 


Entah apa yang terjadi kemudian. Aku mengunci 
diriku didalam kamar setelahnya. 


Sekitar satu jam kemudian, aku lalu turun dan 
bergegas ke lantai bawah. Sepi. Sudah tidak ada 
satupun orang diruangan ini. 


Aku bergegas mengunci pintu masuk dan kembali 
naik ke kamarku. Rasa lapar yang tadi aku alami, 
sudah menguap entah kemana. 
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Uut. Duh kenapa aku memikirkan laki laki itu ya 
akhir akhir ini ? Dari penampilannya sih dia gagah 
menawan. Tapi kalau sudah bicara kadang seperti 
tidak pakai otak. Asal bunyi kadang. 


Dan waktu itu betulan Uut? Seriusan semarah itu 
mendapati aku berciuman dengan laki laki lain? 


Y 
"Pagi bu.. Assalaamu'alaikum" 
Memberanikan diri, pagi.inhi aku mengunjungi 
rumah tetangga didepanku itu. Ku lihat Ibunya Uut 


sedang menyapu garasi,rumah seraya melantunkan 
sesuatu. 


"“Waalaikumsalaam neng. Aihh geuning aya si 
cantik. Mangga mangga.. silakan neng masuk.." 
Tanggapan yang sangat ramah begitu mengusikku. 
Sebahagia itukah? 


"Maaf Bu mengganggu.." 


"Ish gak pa pa atuh. Mamah mah seneng 
dikunjungin begini teh.. ayo silakan silakan duduk. 
Mau sarapan disini sekalian atuh ya?" 
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Aku menggeleng pelan sambil tersenyum 


"Terima kasih Bu. Tidak usah. Saya hanya perlu 
sebentar.." 


"Teu nanaon geulis. Hayu sekalian sama Bapaknya 
Uut neng" 


Ibunya Uut setengah menarik tanganku untuk 
memasuki rumahnya. Duh aku gak enak 
sebenarnya. Tapi mau gimana lagi? Semua gara 
gara Ibu. 


Ku lihat dimeja makan adasseorang pria paruh baya 
sedang menekuni piring didepannya. Bukan roti 
atau nasi, tapi piring berisi kopi sepertinya. 


"Pak.. kenalin atuh ini neng Athiya tetangga depan 
rumah tea. Yang mau di jodohin sama si Aa." 


Aku mengulurkan tanganku untuk bersalaman tapi 
ku lihat hanya dijawab dengan anggukan kepala 
dan senyum sekilas dibibirnya. 


"Silakan neng.. duduk dulu.. Mama ambilkan piring 


yaa.. 


Forever Love — Liebe Ima 94 


Tak kuasa menolak, akhirnya aku duduk di seberang 
Bapaknya Uut dengan rikuh. Tak lama Ibu sudah 
datang kembali dengan membawa piring kosong 
ditangannya. 


"Uut sudah seminggu kan neng ke Pulau seribu. 
Katanya lagi soting apa kitu.. gak paham lah Mama 
mah.." 


Hah? Pergi? Pantesan sudah lama sekali dia gak 
terlihat. 


"Si Aa bilang gak ke neng kalau dia pergi soting?" 
"Syuting Bu.." tiba tibaBapak menimpali. 

"Nah eta pokoknarmah lah.. Soting iklan.." 
"Enggak Bu. Barangkali mas Uut lupa.." 


"Tahh eta kelakuan si borokokok teh nya. Bukan 
ngasih tahu yang bener! Cal cul weh.." 


Aku tersenyum kecil mendengar kekesalan Ibu. 
Sedikit ada kemiripan dari gaya bicara Ibu sama 
Uut. Pantas saja kadang dia tidak bisa serius dan 
miriplah dengan Ibu. 
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"Mangga Neng.. silakan dimakan. Nasgor Mama 
mah favorit Uut. Dia doyan banget nasgor pake 
potongan tahu dan udang balado." 


Mau tak mau akhirnya aku ikut mencicipi masakan 
ini. Wow! Pantesan Uut suka. Memang rasanya 
menggiurkan menurutku. 


Usai makan, aku tak mau menunggu lama untuk 
mengutarakan maksudku. Malu belakangan deh, 
daripada kanjeng ratuku marah besar. 


"Ohh bisa atuh Neng. Apadsih yang enggak buat 
Eneng Athiya. Nanti mama sampaikan. Ingetin juga 
ya dia biar ambik cuti. Di kirimin pengingat ke 
whatsapp." 


Aku mengangguk bingung. Whatsapp? Aku kirim 
kemana? 


"Neng udah punya nomor hp si ujang kan?" 
"Ujang?" 


"Eh maksud Mama teh si Uut neng. Lupaa heheh" 
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"Maaf Bu.. hp saya kemarin erorr jadi hilang semua 
nomor kontaknya." Aku beralibi meredam rasa 
maluku dengan berbohong. 


"Euleuh kasian teuing atuh. Sebentar Mama ambil 
hpnya." 


Aku mengangguk sopan. 


Alhamdulillah. Akhirnya ada jalan juga aku 
menghubunginya. 


Y 


Berkali kali aku mencoba mengetik pesan melalui 
aplikasi hijau ini tapi-gak berani aku kirimkan. Draft 
mentah terus. 


Sudah dua hari dan waktu makin mepet. Sekarang 
selasa dan berangkat ke Solo hari Jumat malam. 
Duh.. gimana ini? 


Malu gak ya? 


Kalau gak inget kanjeng ratu yang akan sangat luar 
biasa marah, malas sekali aku menghubunginya. 
Mau ajak kongkalikong tapi kan dia lagi dalam mode 
marah kemarin itu. 
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Pasti dia masih menganggapku gadis murahan. Bisa 
dicium siapa saja sesuka hati. Padahal itu hal 
perdana dalam hidupku berciuman seintim itu 
dengan orang lain. Aduhh pusingg!! 


"Assalaamu'alaikum.." 
"Ini Athiya. Sibuk?" 
Send. 


Akhirnya aku kirim juga dengan pikiran kalut tak 
karuan. Aku sampai tidak fokus kerja cuma karena 
masalah sepele seperti.ini. 


Bukan Athiya banget! 


Dengan grogi aku langsung menutup aplikasi itu 
dan mencoba mengabaikan ponselku. Jujur aku deg 
degan menunggu responnya. Masih marah atau 
bagaimana? 


Dan sekarang sudah dua hari terlewati tapi belum 
juga ada balasan dari dia walau sudah centang biru 
dihari yang sama. 


Duh, malesin deh! Aaggrhhh.. jangan jangan dia 
beneran marah sama aku. 


Forever Love — Liebe Ima 98 


Harus bagaimana nanti bertemu Ibu? Mesti bilang 
apa? What a hell! 


Y 


Aku mengamati nomor kursi kereta yang hendak 
aku tempati. Akhirnya aku disini, sendirian menuju 
Solo. 


Usai menyiapkan beberapa cemilan dimeja kecil 
dekat jendela, aku menyiapkan headsetku dan 
mulai menghubungkannya ke-i-phone yang ada di 
tas tanganku. Tak lupa membuka novel yang aku 
siapkan untuk menemaniku. 


Perjalanan lumayan panjang dan aku bisa sedikit 
rilex tanpa perlu tegang dengan proses take off 
ataupun landing seperti dulu dulu. 


Aku masih kesal sebenarnya. Laki laki itu tak 
membalas pesanku sama sekali. Sekedar menjawab 
salampun tidak. Hadeuhh, rasa kesalku menukik 
tajam dibuatnya kalau ingat itu. 


Emang siapa dia? 


Sok kecakepan banget! 
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Brondong kurang ajar! 


Entah sudah berapa lama, aku merasa mengantuk 
setelah membaca beberapa bab pada novel yang ku 
bawa. Akhirnya aku tak tahan lagi untuk menutup 
kedua mataku yang terasa berat ini. Dan aku pun 
terlelap pulas setelahnya. 


Tak menyadari lagi ketika ada sosok yang datang 
dan duduk disebelahku. 


Dia merebahkan kepalaku, untuk bersender 
dibahunya yang besar. Tak lupa juga dia menutupi 
tubuhku dengan jaket coklat mudanya. Tangannya 
memeluk bahuku satunya dengan lembut. 


Hangat! 
Y 
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Genap 


Entah berapa lama aku tertidur ketika akhirnya 
mataku terbuka kembali. Dan aku langsung terkejut 
mendapati sebuah tatapan nyalang didepanku. 


Lahh siapa takut? Akupun langsung memasang 
wajah yang tak kalah tajam darinya. 


Lelah saling menatap, akhirnya aku tertawa kecil. 
Gak kuaat euyy sama bola-matanya yang bulat 
menawan itu. Boleh kecup'gak sih? 


"Bikin kaget aja sihweng.." 


Ku lihat ia berusaha melepaskan rangkulan 
tanganku dari bahunya. Tapi tidak aku biarkan. Aku 
malah berusaha menutup mataku kembali 


"Ut.. lepasin. Gak enak kalau dilihat orang lain.." 
desisnya tajam 


"Cuma rangkulan bahu doang neng.. Bukan ciuman 
hot kayak malam itu..." balasku sambil tetap 
menutup mata. Pura pura melanjutkan tidur. 
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Tak ada lagi perlawanan dari gadis disampingku ini 
tampaknya. Ku picingkan mataku lalu terlihat dia 
sedang berusaha menatap ke luar jendela. 
Pandangannya seperti sedang menerawang. 


Aku segera menarik kepalanya untuk bersandar 
kembali ke bahuku dan dia sepertinya tidak protes. 


"Tidur" bisikku lembut. 


Hening beberapa waktu kemudian. Hanya suara 
bunyi kereta api dan sesekaliklakson masinis yang 
terdengar. 


"Kamu marah ya Utx 


Aku memang terpejam tapi belum sepenuhnya 
tidur lagi. Jadi aku mendengar apa yang dia 
sampaikan. 


"Dia itu mantanku 2 tahun lalu. Hampir 
bertunangan Ut.. sebelum akhirnya batal.." 


Hhmm.. aku mending dalam mode mendengarkan 
saja. Aku mengelus bahunya lembut, memberi 
tanda bahwa aku tidak tidur. Mungkin dia ingin 
mulai membuka diri kepadaku. 
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"Aku gak bisa lanjut sama dia karena dia sudah 
hamilin teman adiknya. Aku shock. Marah dan gak 
terima. Dia sih mengelak tapi aku tetap 
memutuskan hubungan kami.. aku mulai ragu 
dengan yang namanya laki laki. Manis dimulut tapi 
bejad kelakuan.." 


Aku masih tetap menutup mataku dan diam 
mendengarkan 


"Tahu tahu kapan itu ketemu di PN waktu aku ada 
janji sama client disana. Dia“maksa maksa kasih 
alamatku sekarang katanya mau silaturahim. Ndak 
tahunya dia datangwmninta kami balikan lagi. Aku 
sudah nolak. Pdntanglah aku balik lagi sama 
mantan.." 


"Tapi jadinya gituan juga.." desisku sambil tetap 
mataku terpejam. 


Bugsghh.. 


Aduh.. kejam amat lenganku di pukul dengan 
kerasnya. KDMP ini sih. Kekerasan dalam masa 
penjajakan! 


"Fitnah aja! Ya udah terserah situ!" 
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Athiya langsung bergeser dan melepaskan 
rangkulan tanganku di bahunya. 


Aku tersenyum jahil kepadanya. 


"Yang harusnya marah kan aku neng. Kenapa jadi 
kamu? Enak aja teritory aku diserang musuh masa 
aku gak marah?" 


"Teritory ndas mu! Kita bukan siapa siapa kog. 
Jangan mimpi ketinggian!" 


Aku tertawa kecil menanggapinya. 


“InsyaAllah nanti juga jadi siapa siapa. Tapi aku 
masih bener benergak terima ya kamu gituan!" 


Ku lihat mata beningnya kembali melotot 


"Kamu pikir aku wanita murahan?! " desisnya 
murka 


"Ya aku mana tahu lah neng.." 
"Aku bukan Neng neng neng kamu itu.." 


"Nanti juga jadi neng-nya aku.. insyaAllah.. sudah 
tertulis kog" 


"Mimpi!!" 
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"Sebentar lagi jadi kenyataan. Slowly but sure.. 
neng.." 


Kali ini aku dicubit berkali kali di lenganku yang 
satunya. 


"Aadduhh... sakit neng.." Sakitnya yaa ampun. Gini 
gini amat sih punya calon istri? Kezaam! 


"Ngomong ngomong kog kamu tahu aku berangkat 
sekarang?" 


Aku yang masih mengusap lenganku menatapnya 
setengah meledek 


"Uut gitu Iho.. masal kecil gini aja gak tahu..!" 
"Ibu pasti ya? Atau Ajeng?" 


Aku pura pura berpikir sambil mengelus daguku 
yang sekarang sudah bersih dari bulu. 


"Rahasia deh. Nanti aja kalau sudah halal aku 
infokan ya. Sekarang tidur. Baru jam 2 inih. Masih 
2.5 jam lagi sampai Solo.." 


"Tidur aja sendiri!" 
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Ya ampun.. anaknya siapa sih ini? Malem malem 
bikin pengen ngehalalin?? 


Y 
Aku mencium tangan Bapaknya Athiya takzim. Laki 
laki gagah dan berwajah Athiya versi pria ini 
menatapku dengan sorot mata tajam dan 
mengintimidasi 


"Seyakin apa kamu sama anak saya?" 


Aku mendongak dan balik. menatapnya. Waduh! 
Ceritanya aku langsungditembak gitu? 


"Wis tho Pak.. nanti lagi ngobrolnya. Biar Mas 
Hutama istirahat'dulu ya.. monggo Mas.. dianterin 
Ajeng ke kamarnya." 


Aku melirik Athiya yang duduk agak jauh dari kami. 
Wajahnya tampak dingin menatapku. Bapak sama 
anak kenapa bisa sama gini? 


"Sebentar tho Bu. Biar Bapak ajak ngobrol dulu. 
Athiya. kesini mbak.." 


Setengah enggan ku lihat Athiya bergerak 
menghampiri kami. 
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Bapak menatapku dan Athiya bergantian. Matanya 
seperti seakan menyelidik seperti detektif 
berpengalaman saja. 


"Kalian ndak pura pura kan? Sekongkol ngaku 
ngaku didepan ku?" 


Apaa?? 


Kontan aku melotot lalu melirik Athiya yang dari 
tadi diam menatap bapaknya segan. 


"Nuwun sewu Pak. Athiya &ama Mas Uut hanya 
bertetangga saja. NdakJebih" 


"Lho lhoo. kata Ibwkalian pacaran?" 
"Mboten Pak" 


"Ibu ini bagaimana tho.. kog bisa bisanya bilang ini 
calon suami kamu mbak. Ngarang tho?" 


"Injiih.." jawab Athiya patuh 
Aku menggeram dalam hati, dasar perempuan! 


"Maaf sebelumnya Pak. Saya Hutama memohon 
restu sama Bapak sama Ibu, jika diizinkan, saya 
ingin menghalalkan mba Athiya secepatnya." 
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Tiba tiba saja sebuah cubitan mendarat tepat di 
pinggangku. Hadeuh seperti digigit semut 
rangrang! 


"Mboten Pak. Mas Uut ini becanda.." 


Aku memandang Athiya dengan wajah mendelik 
tak terima. Bujug deh ni cewek. 


Ku lihat Bapak dan Ibu Athiya menatap Athiya galak. 


"Mbak.. adabmu kemana tho? Begitu pergaulan 
kamu di Singapur?" 


Ku lihat Athiya menunduk lesu. 
"Nyuwun pangapunten Pak.." jawabnya kecil 
Rasain, pekikku dalam hati. 


“Silakan mas Hutama istirahat dulu. Nanti kita 
bahas lamaranmu seperti apa sama anak gadis 
Bapak yang satu ini. Musti Bapak yang turun tangan 
kalau sama dia. Kepala batu!" 


Uhukss.. bapaknya sendiri ngatain Athiya kepala 
batu? 


Ahahahahaaaa. Lucuu bangett nih Bapak Bapak. 
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“Injihhh Pak.." jawabku patuh seraya melirik Athiya 
yang sedang tertunduk lesu. 


Gimana gimana.. Mas Hutama sudah cocok jadi 
orang Solo belum ? 


ý 


Aku baru saja keluar dari toilet ketika ku dengar 
suara yang ku kenal sedang bercakap cakap diteras 
belakang dan dekat dengan toiletku. 


"Ya kan memang harus-&begitu caranya Do.. 
program efisiensi ini sudah mulai ada hasilnya 
koq.. ” 


"Iya aku faham sabar lah satu triwulan saja kita 
lihat signifikan tidak programnya.. " 


lah.” 
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"Iya. All department okay. Kita hearing tentang uji 
coba new budgeting nanti." 


"Okay. See You then. Bye.." 


Wihh kog dia bicara soal budgeting. Memang 
kerjaan dia apa sih? 


Ngomong ngomong kamibelum pernah deh bicara 
soal pekerjaan. Diaxdingin gitu tiap ketemu. Eh 
semalam gak ding» Agak cair walau harus pake 
drama sedikit. 


Nanti deh aku tanya dia kerja dimana kog ngurusin 
budgeting. Sedikit penasaran jadinya. 


ý 
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Ganjil 


Aku menarik nafas panjang dengan resah. Begini 
nih kalau ngikutin apa maunya kanjeng ratu. 


"Calonnya mba Ath ini? Oalaah gantengnya poll 
mbak.. wis tho.. jangan lama lamaa takut dipatuk 
sebelah. Xixii" 


"Wis mba Ath.. mau nunggu apalagi tho. Calon dah 
ada inih.. " 


"Duhh mba Ath.. iki lanange sopo tho? Cepet diiket 
biar gak kabur mbak.. xixiii" 


Aku hanya tersenyum kecil merespon komentar 
demi komentar yang ku terima malam ini. 


Seharusnya cukup Ajeng saja sama Bimo yang 
memakai seragam pasangan ini. Kenapa musti aku 
dan Uut juga sih pakai baju seragaman yaa ampun! 
Aagerrhh 


"Kamu cantik banget sayang.." itu respon Uut ketika 
melihatku menghampirinya tadi. Blushing? Sedikit. 
Tapi aku abaikan saja. Tokh dia bukan siapa siapaku. 
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Kami duduk bersebelahan di samping Ibu dan 
Bapak yang sedang berbicara dengan Pak Dhe 
Mulyo. Rencana beliau yang akan menjadi wakil 
keluarga saat keluarga Bimo datang. 


"Jadi rencananya mau siapa dulu tho ini? Ajeng atau 
Athiya? Kog yaa mba Athiya juga sudah siap Dhek.." 
ku dengar suara Budhe Hansa mencolek Ibuku yang 
duduk disampingku 


"Doakan saja mbak yu. Ini sesegera mungkin 
setelah Ajeng insyaAllah. Iyastho mbak Ath?" 


Aku bisa apa selain hanya mampu tersenyum kecil 
menjawabnya 


"Baiknya sih ya Mbak Ath dulu toh dhek. Gak baik 
dilangkahin adik perempuan. Nanti malah tambah 
jauh lagi jodohnya.. ya thoo kang Mas?" Kali ini 
Budhe Hansa mencolek suaminya yang tak lain pak 
Dhe Mulyo. 


"Kalau sudah ada jodohnya ya disegerakan. Ndak 
baik lama lama" 


“InsyaAllah pak Dhe.." lagi lagi aku menjawab 
singkat. 
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Tiba tiba saja aku merasakan tepukan lembut 
dibahuku dari orang yang ada disebelahku. Aku 
melirik kecil dan bergumam dengan pelan. 


"Im okay.." 


Hal hal seperti ini sudah biasa aku alami jika datang 
ke acara keluarga. Ujung ujungnya ya tanya kapan 
aku menikah, kapan punya anak. Umur sudah 
diatas tigapuluh akan susah punya anak.. ya gitu 
gitulah.. 


Tak lama keluarga Bimo datang dan langsung saja 
acara inti dimulai. 


Ku lihat Ajeng sangat bahagia ketika ibunya Bimo 
memasangkan Cincin ke jari manisnya dan 
kemudian mereka berpelukan erat. 


Ada rasa haru melihat momen itu. Adikku yang 
serampangan dan manja itu sebentar lagi akhirnya 
menikah. Semoga saja kelak setelah menyandang 
status istri, dia akan menjadi pribadi yang lebih 
dewasa dan mandiri. 


Usai acara inti, ramah tamah dilanjutkan dengan 
makan malam penuh keakraban. Ada banyak 
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senyum dan tawa yang hadir malam ini. Semuanya 
bergembira menyongsong acara pernikahan yang 
akan dilaksanakan dua bulan lagi. 


"Kita balap yuk.." aku baru saja duduk setelah 
mengambilkan Uut sepiring cemilan khas Solo yang 
dia inginkan. 


"Balapan apa?" 
"Balapan akad nikah lah.." 


Sontak aku terkejut dengan perkataannya lalu 
mendelik angkuh 


"Mimpinya nantk»'aja. Tidur belum sudah 
ngelantur.." 


Ku lihat Uut memandangku dengan intens. 
Tatapannya lembut tapi dalam 


"Aku serius. 100% serius" 
Aku menatapnya malas 


"Aku sudah mulai suka sama kamu lho neng. Cinta? 
Entahlah. Mungkin perlu waktu. Sama sama saja 
nanti kita pupuk.. mau kan?" 
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Laki laki ini? Seriusan ingin menikahiku 


"Kita belum kenal lama. Yang kenal lama saja 
selingkuhin aku berkali kali Ut apalagi yang baru 
kenal" 


"Jadi itu alasan kamu neng? Takut aku selingkuhin 
kayak mantan mantan kamu?" 


Aku menggedikkan bahuku. Entahlah. Yang jelas, 
kata pernikahan sudah lama aku hapus. Semua kata 
cinta itu bullshit. 


"Kamu mau bukti apaykalau aku gak akan 
selingkuh?" 


Aku melayangkampandanganku ke atas. Tak ingin 
menatap laki laki disebelahku ini. 


Dengan menarik nafas lelah, aku mulai menjelaskan 
perasaanku pada bocah disebelahku ini 


"Aku di selingkuhin tidak hanya oleh satu orang Ut. 
Tiga orang laki laki yang dekat denganku semua 
berselingkuh. Jadi ketakutanku sudah sangat akut." 


Aku merasa Uut menyentuh jemariku dan 
menggenggamnya perlahan. 
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"Masa laluku tidak ada sejarah menduakan 
siapapun. Aku justru akan sangat marah jika kakak 
kakaku mengalami hal ini. Sedari kecil aku sudah 
dididik Bapak menjadi laki laki sejati, melindungi 
kedua kakak perempuan dari laki laki jahat atau 
siapapun. Kamu bisa tanya nanti kalau bertemu 
mereka" 


Aku terdiam mendengarkan penuturannya. Aku 
bisa melihat sih betapa dia menjadi sangat emosi 
mengingat peristiwa di gelorasenayan dan kejadian 
ciuman dirumahku tempo hari yang berakhir 
dengan adu jotos. 


"Boleh deh kam tanya tanya kakak iparku. Dulu 
mereka itu ketakutan lho kalau ketemu aku. Aku 
kan senggol bacok kalau sama calon calon kakak 
iparku dulu. Tapi sejak menikah, mereka jadi faham 
banget kalau itu bentuk kasih sayangku" 


Wow. Gentleman juga nih bocah brondong. 


"Apa itu cukup sebagai jaminan kalau aku gak akan 
pernah nyakitin kamu?" 


Aku diam menanggapinya lalu mengaduk aduk 
gelas es campur yang dari tadi belum aku minum 
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"Kamu masih belum percaya juga?" Uut mulai 
penasaran karena aku diam seribu bahasa. 


"Kita buat surat kesepakatan saja. Aku rela 
memenuhi apapun mau kamu, tulis aja nanti! 
Apapun neng.." 


Dengan jengah aku menatap laki laki bermata tajam 
dengan alis hitam dan lebat ini. 


"Kamu terlalu muda Ut. Kita beda usia terlalu jauh. 
Aku mungkin sudah tidak produktif lagi nanti.." 


Ku lihat matanya bersinar jahil. Dia lalu 
mengedipkan mata, kirinya dengan wajah 
menggoda. 


"Mau dicoba? Yakin deh, keperkasaan kang Uut gak 
usah diragukan neng.." 


Ya ampun. Mesumnya kumaat! 


Aku melepas genggaman tangannya dengan kesal 
lalu berdiri dan meninggalkannya. Ada rasa aneh 
dihatiku saat ini. 


Semudah itukah aku menerimanya? 


ý 
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Sudah jam 2 hari ini. Sore nanti aku akan kembali ke 
Jakarta dengan kereta. Aku melipat beberapa 
pakaian kotor yang akan aku bawa balik ketika 
ponselku berbunyi. 


Mas Arshaka is calling 
Dia adalah kakakku yang pertama. 
"Assalaamu'alaikum Mas..." 


"Ath baik Mas. Sehat. Apatkabar Mas sekeluarga? 
ndak ke Solo tho?" 


"Oh ya sudah. Tapi nanti nikahannya wajib datang 
Iho ya.." 


"Apa mas? Bapak? Seriusan? Sejak kapan?" 


Mendadak hatiku berdegup kencang. Bapak? 


"Kog gak ada yang kasih tahu Ath Mas?" 
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"Kenapa musti dirahasiakan Mas? Hiks mas tega.." 


"Uut? Oh dia cuma tetangga di rumah Jakarta Mas. 
Baru juga kenal sebulan terakhir.." 


"Kapan Mas ngobrol sama dia?" 


"Ya sudah nanti Ath pikirkan. Mas sehat sehat ya 
disana.. salam buat “Mba Wen dan anak anak. 
Assalaamu'alaikum.." 


Aku bergegas keluar kamar dan mencari sosok yang 
selama ini dekat denganku. Aku setengah berlari ke 
halaman belakang dan mendapati Bapak sedang 
main catur dengan Uut. Aku berdiri dipintu 
penghubung dan memandangi sosok paruh baya itu 
dengan mata mengembun. 


Ya Allah.. kenapa aku gak pernah diberitahu hal 
seserius ini? 
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Bapak? Sosok yang selama ini mengerti aku, dekat 
denganku, dan jauh lebih memahamiku dibanding 
Ibu, mengidap penyakit jantung akut dan harus 
dipasang beberapa ring. 


Saat ini kondisinya sedang menunggu antrian 
pemasangan ring karena jadwal dokter jantungnya 
padat di Semarang sana. Ya Allah.. 


Pikiranku kalut seketika. Kenapa ibu atau bapak 
tidak menginfokan hal seserius ini padaku? Ajeng 
juga. Biasanya dia paling bayak curhat kepadaku. 
Apa saja dia selalu bicarakan. Hiks ya Allah.. 


"Mba Ath.. sini thoo:." 


Ku dengar Bapak berteriak dan menyuruhku 
kesana. 


Aku menghapus aliran bening dimataku lalu 
bergegas menghampiri beliau. 


Tak kuat lagi, aku langsung memeluk Bapak dengan 
erat seketika. Tangisanku akhirnya keluar juga. 
Dengan terisak isak aku memeluk bahunya erat. 


"Lhoo lhoo... kenapa tho mba Ath? Kog nangis?" 
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Aku terisak isak dalam pelukan Bapak yang balik 
memelukku. Sosok inilah yang selalu mengayomiku 
tanpa henti. 


Aku belum ikhlas Bapak sakit. Belum bisa 
bahagiakan beliau semaksimalku. 


"Kenapa tho cah ayu? Kog nangis siang siang gini. 
Ndak malu sama Mas Hutama?" 


Bapak lalu menguraikan pelukanku dan menghapus 
aliran bening di pipiku. 


"Ini Iho Mas.. anak Bapak'yang katanya mandiri 
tinggal di Singapur«bertahun tahun, masih suka 
kolokan. Nangis nangis dan peluk peluk Bapak.." 


Aku mendengar Uut tertawa kecil menanggapi 
ucapan Bapak. 


"Mbak Ath.. ini daritadi mas Hutama ngalahin terus 
permainan catur Bapak. Padahal selama ini jarang 
Iho yang bisa ngalahin Bapak. Kamu minta hadiah 
opo tho Mas menang dari Bapak?" 


Aku mengusap pipiku dengan tanganku dari 
airmata yang mulai mengering. 
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Ku lihat Uut menggaruk garuk kepalanya gugup. 


"Apa coba bilang? Mau makanan atau apa? Biar Ibu 
nanti siapkan. Asal nanti kasih tahu Bapak lho ya 
trick jitu menang caturnya gimana.. hahahaha.." 


"Anu Pak.. nuwun sewu.. kalau diziinkan.." 


Uut terdiam seperti ragu mau mengatakan apa. 
Matanya lalu melirikku seperti memberi kode. 


Bapak menatap Uut intens. Pandangannya menukik 
tajam kepada bocah tengil itu, 


“Bismillah.. Izinkan saya menikahi Athiya dalam 
waktu dekat. Saya)»serius. Sebelum janur kuning 
Ajeng melambai,“saya ingin menggelar akad lebih 
dulu Pak.. nyuwun pangapunten lho ya Pak.." 


Deg. 
Mataku langsung melotot sempurna. 


Apa? Laki laki itu lagi lagi melamarku? Langsung ke 
hadapan Bapak? 


Gila, Dasar bocah edan! 
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Genap 


Sudah seminggu ini moodku turun drastis. 
Kerjaanku beberapa jadi terbengkalai karena 
banyak pikiran. Makin amburadul dengan load 
pekerjaan yang tanpa henti muncul akibat pending 
job beberapa waktu lalu. Rasanya kepalaku mau 
pecaahh saja. Aaggrhhh 


Lagi lagi si Nuno dan Prima jadi'korban kekesalanku. 
Semuanya aku bantai dah“Gak mau tahu pokoknya 
asal emosiku tersalurkan saja. Baim ? Dia milih jauh 
jauh dari aku melihat emosiku yang sedang tidak 
stabil belakangannini. 


Apa sih yang bikin emosiku meledak ledak? 


Salah satunya ya mungkin karena penolakan Athiya. 
Aksi lamaranku didepan bapaknya di reject tanpa 
ampun. To the point gak pake mikir dan gak pake 
lama. Selesai sudah. Mau gimana lagi? 


Apes gini yaa kisah cintaku. 2 cewek nolak aku dim 
waktu dekat. Perasaan aku Ganteng maksimal, tajir 
melintir kalo lihat warisan keluargaku yang 
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melimpah, gagah so pasti, kerjaanku juga gak jelek 
jelek amat. Tapi kenapa susah bgt cari cewek yg 
serius mau dinikahi yaa? 


Apa aku perlu di rugyah gaess? 


Padahal aku maunya nikah langsung Iho.. bukan 
pacaran gak jelas kayak orang lain. Pantang lah 
buatku mainin anak orang karena aku juga gak akan 
rela kalau saudara perempuanku di rusak orang. 


"Loe tuh kenapa sih Ut? PMScgak abis abis. Marah 
marah aja kayak bini gw kalau mau datang bulan. 
Pusing gw! Dirumah diamuk bini, dikantor diamuk 
kacung. Entah apayang merasuki kelean kelean?" 


"Capek gw.." 


"Ya kalau capek loe cuti sonoh. Jalan jalan kemana 
kek.. cari cewek kek.. tuh si Nuno anak baru aja dah 
lengket banget sm mantan inceran loe.. 
hahahahaaaa!" 


"Somprett loee.. najis gw ngejar ngejar cewek itu 
lagi. Matree!" 


"Ehh serius loee? Tau darimana?" 
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"Detektif Uut getoh loeee!!" 
“Sompret!!" 
"Lihat aja besok deh.. ntar gw buktiin.." 


"Eh Ut.. loe tolong buatin flyer buat Employee 
Gathering tahun ini yaa.. rencana akhir tahun kata 
pak Hans. Temanya apa loe tanyain panitianya. 
Biasanya kan si Della tuh jadi panitia, sekarang gak 
ada dia repot juga harus tanya tanya." 


"Rencana kemana emang?" 

"Katanya sih Turkey... 

"Anjiirrrr.. sriussdohhh??" 

"Katanya Ut.. makanya loe pastiin aja.." 


“Gile loo.. seriusan Turkey? Kog bisa sih dari cuma 
biasanya ke lombok atau papua, paling jauh ke KL. 
Sekarang ke Turkey?" 


"Gw juga amazing. Wow bangett berarti yaa. 
Budgetny bisa longgar gini buat karyawan" 


"Eh tapi gw gak semangat lah ke Turkey.. gak bisa 
bawa bini!" 
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"Hahaahahahahaaaa... ya buruan laah loe cari! 
Pake Control F di google masa gak nemu ??? Maen 
tinder kek.. Payaah loee!" 


Aku hanya tertunduk lesu tak bisa menanggapi 
ocehan Prima. Dasar bos tak berperasaan! 


Nasib nasibb.. 
Y 


Aku memarkirkan si blecky ku tepat di samping 
Toyota Rush milik Prima. Gak biasa biasanya aku 
bawa Rubicon black-kuxalias si blecky ke kantor 
kalau gak ada hal spesial. 


Yups, hari ini aku.memang sedang mengemban misi 
khusus dalam rangka pembuktian jati diri. UUT 
DILAWAN! 


Baru saja aku turun dari mobil ketika ku lihat ada 
mobil jazz merah merapat disebelahku. Tak lama ku 
lihat kaca pintu depannya terbuka. 


Aku menengok sekilas tapi langsung bergegas pergi 
tak peduli. Itu tuh mobil si Oranaminshi biang kerok 
kegagalan cintaku dengan Neng Gessa. Najis dah 
mau berbaik baik sama dia. 
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"Eh Uut.. kirain siapa? Wajah baru nih? 
Gondrongnya kemana?" 


Tiba tiba saja ada Ora menyusulku dan berdiri 
berjejeran denganku menuju arah lift. 


"Mobil baru juga ya? Cakep bangett isshhh. Ya 
muka ya kendaraan. Mantul Uut ganteng!" 


Aku hanya mendengus kecil tak 
memperdulikannya. Bergegas aku masuk ke dalam 
lift yang sudah mulai agak penuh. Untungnya masih 
cukup buatku dan juga cewek matre tadi. 


"Uut.. lunch bareng yukk.." 


Ora berdiri tepatvdisampingku didalam lift ini. Dia 
seperti sengaja merapatkan badannya padahal lift 
gak penuh penuh banget. 


“Sorry gw ada janji." 


"Makan diluar juga? Ikutan dongg.. yaa boleh 


yaa... 
“Sorry gak bisa!" 
"Ishh Uut.. jutek amat sih .. jadi berkurang lhoo 


gantengnya.. xixixixi" 
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Aku menarik nafas panjang. Euforia kemenangan 
sudah mulai terasa. 


"Kan loe banyak temen tuh. Ngapain ngajakin gw? 
Biasanya juga gak pernah ajak ajak.." 


"Ya biar tambah akrab laah.. nanti gw ajak Gessa 
deh.. serius. Mau yaa ajak kita? Pliss.." 


“Sorry gak bisa. Ini sekalian meeting soalnya" 


Aku melirik gadis disebelahku yang langsung 
memasang tampang cemberut karena 
penolakanku. 


"Besok mungkin gw,bisa. Gimana?" 


Ku lihat gadis itu langsung sumringah dengan bola 
mata bersinar bahagia. 


"Seriussss?? Okay.. besok yaa.. muatkan kalo kami 
ber 4 ikutan?" 


"Muaatlah.. gak muat gw pangku nanti.." 
Bughh 


Gila! Bahu gw dipukul mesra sama cewek matre ini 
friend! Bener bener daah! 
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"Aseek.. gw mau dipangkuu jugaa yaa..." 


Najiss. Ni cewek apa kadal buntung? Gak punya 
malu bangett. 


A4 


Woww! Gw bersiul menggoda ketika besok paginya 
aku mendapati sekotak sarapan nasi kuning berisi 
lauk lengkap kesukaanku. Tak lupa juga kopi instan 
merk ternama disampingnya 


We O We. WOW! 


Keajaiban yang membuatku menggelengkan kepala 
tak percaya. Tak habis pikir hanya gara gara aku 
bawa si blecky,-tiba tiba aku jadi most wanted man 
di divisiku. Cewek cewek fashionista langsung pada 
merapat. Mantull banget ya. 


"Uut.. siang jadi kan? Kita pengen makan di resto 
Abrakadabra di Plaza Nusantara yaa.. okey jam 
11.30" 

Ora mendatangi mejaku ketika aku sedang asyik 
menyuap makanan gratisan ini. 


Cukup acungkan jempol dan gadis itu langsung 
sumringah bahagia. 
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"Naskunnya enak kan Ut? Tadi Gessa yang bawa 
Ihoo. Kalau minumnya dari gw" 


"Thanks ladies" kataku disela sela makanku. 


Tak terasa sudah waktunya jam istirahat. Baru saja 
aku menyimpan video editanku ketika ada banyak 
tamu yang datang ke kubikelku. 


Gile, ini cewek cewek pada harum dan kinclong 
begini yaa.. berapa harga skincare dan 
maintenance sebulannya coba? Cckckkk 


"Lets go.." aku bergegasvberdiri dan berjalan 
menuju lift diikuti parabebek cantik di belakangku. 


"Gessa.. mau kemana?" Tiba tiba Nuno datang dan 
mencegat Gessa ketika kami melewati kubikelnya 


"Kita makan siang diluar dulu ya No. Ada urusan.." 


Gilaa.. bukan Gessa yang jawab, tapi si Ora kepala 
ganknya. Nuno pasti heran tingkat dewa tuh 
mendadak dicuekin sama cewek2 matre ini. 


Kalau dulu mungkin aku akan deg degan bahagia 
bisa duduk sebelahan dengan Gessa. Tapi sekarang 
kenapa enggak lagi ya? 
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Rasa itu menguap entah kemana. Tergantikan oleh 
dia si cewek dingin yang nolak aku berkali kali. 
Aagerhhh kesalnya ke ubun ubun deh. 


"Eh eh.. loe pada tahu gak? Ada gossip hangat 
lhoo.." 


"Apaan Ra?" 


"Itu Ihoo.. bos finance yang baru itu kabarnya masih 
single. Gilaa ya.. pantesan kejam banget nyunat 
budget proyek kita. Rupanya perawan tua cooyy.." 


"Loe tahu dari mana Ra? “Jangan gosip mentah 
laah.." 


"Biasa dong sumber gw valid terpercaya! Kemarin 
dia juga katanya ditinggal merit sama adiknya. 
Duhh kasian bangett.. karir sukses tapi asmara 
kempess! Hahahahahah..." 


Kompaklah tuh cewek cewek tertawa lepas 
termasuk Gessa yang duduk didepan bareng aku. 


“Gossip gak mutu laah kalian nih.." tegurku entah 
kenapa merasa tak suka dan tak terima 
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"Eitss, informan gw terpercaya dong Ut. Anak HRD 
kan pegang data data." 


"Orangnya katanya pendek gendut item jerawatan 
gitu ya Ra? Bener gak?" 


"Tauk deh.. mungkin aja kali. Gw lom pernah head 
to head. Kayaknya kerjanya diruangan terus 
mendem. Biar mateng kek mangga kalii 


"Hahahahahahaaaa.." 


Aduhh.. kesel jadinya. Si btecky jadi ajang gosip 
murahan kek gini. Cukuprskali ini aja kejebak cewek 
cewek matre sok populis ini. 


"Loe kenapa sih“Ut jarang bawa mobil? Keren 
tauuu!" 


"Iya.. pensiunin tuh motor kere loe Ut.. nurunin 
pasaran aja!" 


What the hell.. kurang asem bener nih cewek cewek 
gak punya adab sama mulut. Motor kebanggaanku 
dihina dina kayak gini. 


Calm down Ut.. santee.. 
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"Gw kalau lagi ada perlu aja bawa mobil. Males 
macetnya. Motor kan bisa selip selip asik.." 


"Iya juga sih. Gw juga kadang males bawa mobil Ut. 
Pengen disetirin banget sama supir pribadi aka 
pacar tapi lom nemu yang pas. Hihiii.." 


liyyyuuhh, ogah bangett dah jadi supir pribadi 
kalian girls. Hahahaha. 


Tiba di resto yang dipilih Ora aku agak terhenyak. 
Gila banget pilihan resto kelas-atas. Mewah! 


Mereka ternyata sudah-reservasi dan aku hanya 
mengikuti kemana “mereka melangkah. Aku 
mengikuti saja menunya mereka karena jujur aku 
gak faham apa yang enak disini. 


Pandanganku berkelana ke sekitar isi restorant 
daripada ikut mendengarkan para bebek yang 
sedang berisik bergosip. Sampah banget bahan 
obrolan mereka. Duh! 


Ternyata posisiku strategis bisa melihat ke 
manapun tanpa penghalang termasuk pintu masuk. 
Dan pandanganku langsung terpana ketika 
mengarah ke sana. 
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Seorang laki laki berjas formal lengkap dengan dasi, 
sedang berjalan masuk dengan seorang perempuan 
memakai jas kasual dengan rok dibawah lutut. 
Mereka tampak berbincang akrab dengan mata 
saling memandang mesra diiringi senyum bahagia 
dari keduanya. 


Jadi ini alasan kamu nolak aku? Sudah ada calon lain 
yang lebih potensial ??? 


Mataku nanar seketika... 


L 
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Ganjil 


Hampa. Itu yang ku rasakan belakangan ini. Aku jadi 
lebih banyak melamun tak jelas apa yang di 
lamunkan. Pikiran melayang kek layangan putus. 
Terbang kemana mana. 


Aku juga mulai tidak fokus jika aku sudah di rumah. 
Mau ke toilet kog malah buka jendela kamar. Mau 
makan kog malah nyalain gas. 


Hadeuhh Pramesti Athiya Tjokronoto, whats up 
girl? 


Aku juga bingung mendefinisikan penyebab 
kegalauanku sekarang. Apa ini ada hubungannya 
dengan penolakan tegasku tempo hari ya? 


Bukan hanya Uut yang ku lihat kecewa dan tampak 
shock dengan jawabanku yang to the point belum 
ingin menikah. Tapi juga Bapak. Mukanya tampak 
sayu seketika. Kebahagiannya seolah lenyap 
terserap penolakanku. 


Aku masih ingat ketika kami pulang naik kereta 
yang sama tapi Uut memilih kursi yang sesuai 


Forever Love — Liebe Ima 135 


dengan tiketnya. Dia tidak ingin pindah ke 
sebelahku seperti waktu berangkat ke Solo. 


Tidak ada kata yang terucap sama sekali dari 
bibirnya. Bahkan ketika tiba di Gambir, kami tidak 
membuka suara lagi satu sama lain walaupun naik 
taksi yang sama. 


Ya Tuhan.. apa aku salah menolak niat baiknya? 
Berkali kali aku menerima permohonannya untuk 
menikah denganku. Dan berkali kali pula aku 
menolaknya. 


Jujur, aku masih belum,bisa melupakan kejadian 
kejadian yang menyakitkan itu. Bagaimana aku 
harus memulihkan hatiku yang perlu waktu 
mengobati semuanya? 


Move on sudah aku lakukan. Tapi untuk membuka 
hati yang baru? diri ini masih belum mampu 
rasanya.. hikss 


Kehampaan ini sudah seminggu berlalu tapi kenapa 
kegalauan ini semakin akut? Pusing jadinya. 


Akhirnya aku memutuskan untuk menelfon 
Yashinta sahabatku yang di Singapur untuk sharing. 
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Rasanya tak kuat lagi menahan kegalauan ini 
sendiri. Aku butuh teman bicara. 


"Loe butuh ke psikolog mungkin Ath.. kasus mantan 
loe gak bisa disamain dengan laki laki itu" 


"Gw masih takut Yash. Bayangan selingkuh yang 
berulang bikin hati gw makin ciut menerima 
lamaran siapapun untuk saat ini.." 


"Loe pasti bisa nyembuhin luka loe. Udah loe 
ketemu sama Budhe gw aja yang psikolog. Nanti gw 
kirim nomor kontaknya. Anggap aja loe curhat tapi 
loe bayar. Hahahaa.." 


"Emang gw gila Yash?" 


"Ya enggak gila lah Athiya, cuma mungkin ada gejala 
trauma. Jadi wajar loe butuh ketemu sama ahlinya. 
Ketakutan loe gak bisa bikin loe apatis sama hidup 
loe ke depannya. Loe gak kasian sama Bokap 
nyokap loe?" 


Hiks.. masa aku setega itu? 


"Bokap loe sakit kan kata loe. Bikinlah dia bahagia 
Ath. Umur memang hanya di tangan Tuhan, tapi loe 
harus bisa memaksimalkan usaha loe juga.. " 
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"Gw bakalan sembuh gak Yash?" 
“InsyaAllah bisa. Loe juga harus berjuang.." 
"Gw pikir pikir dulu yaa.." 


"Ehh gw gak terima penolakan yaa. Maximal 
minggu depan loe udah janjian sama Budhe gw. Btw 
gw mau dikirimin dong foto tetangga loe itu. Kalo 
loe gak mau mending buat gw deh tuh orang" 


"Ngaco! Mikha loe kemanain kaleng krupuk??" 


"Hahahahahahaha.. gw kandangin dulu lah. Wis 
pokoknya kirim foto.siWut uut itu. Macho mana 
sama Mikha-ny gw. wkwkwkwwk" 


Asem. Begitulah kalau laporan soal cowok sama 
Yashinta. Ujung ujungnya dia akan bandingin sama 
Mikha tunangannya. 


ý 


Aku sedang fokus mengecek Planning budgeting 
tahun depan ketika Dina sekretarisku mengetuk 
pintu ruanganku. 


Aku lalu mendongak dan melihat dia masuk 
mendekati meja kerjaku. 
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"Ya Din.. ada apa?" 


"Siang Bu. Tadi ada pesan ke line saya sewaktu Ibu 
online, Pak Nando mengajak Ibu bertemu calon 
investor di Restoran Abra di Plaza Nusantara Bu. 
Sekitar jam 12. Nanti pak Nando menyusul katanya" 


"Oh okay. Thanks Dina.." 


Investor siapa lagi sih Nando? Keuangan lagi bagus 
juga ngapain dia ngajak investor baru. Ada proyek 
besar apa yang akan digarap PT ini? 


Sebelum jam 11.30, akuyrbergegas meminta Pak 
Amir bersiap di lobyskantor untuk mengantarku ke 
sana. Waktu jelahg.istirahat ini biasanya jalanan 
dan parkiran Mall akan ramai. Jadi lebih baik ajak 
supir kantor saja. 


Baru saja aku menjejak kaki ditangga eskalator 
Plaza ketika ada seseorang menyapaku. 


"Haii Athiya. Ini kamu Athiya kan?" 


Sosok berpakaian rapi dan formal ini 
mengingatkanku pada kakak tingkat kuliahku dulu 
di NUS Singapore. 
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"Bang Athaya?" Tebakku 
"Yes Its me.. apa kabar kamu?" 


Ya ampun.. kog dunia sempit yaa.. dia ini kakak 
tingkatku dan juga mantannya sahabatku yang 
meninggal kecelakaan. Padahal dulu mereka mau 
menikah kabarnya. (Baca Fetty La Fatty yaa..) 


"Abang yang janjian sama Ado ya di resto Abra?" 
"Yes dear. Kamu ikutan juga?" 


"Iya. Aku kan ditarik Ado.pindah kesini. Ayo Bang 
bareng.." 


Benar benar keajaiban bisa ketemu Bang Athaya 
disini. Bisnis dia di Singapur itu lumayan besar yang 
aku dengar. Wajarlah kalau dia mau invest di 
perusahaan Ado. 


Aku memasuki restoran sambil berbicara asyik 
mengenang masa lalu. Beberapa kali kami tergelak 
ketika saling menanyakan kabar teman teman di 
kampus dulu. 
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Setelah bertanya meja pesanan atas nama Nando, 
aku mengajak bang Atha menuju meja yang 
ditunjuk. 


Deg 


Tiba tiba saja aku mengenali sosok yang berada tak 
jauh dari mejaku. Betulan dia? Kog berubah yaa? 
Pergi kemana rambut gondrong dan cambang di 
wajahnya? 


"Ath.. kamu gimana sama si Eugene? Kabarnya mau 
nikah ya?" 


Tiba tiba bang Atha“menyenggolku karena aku 
terlihat melamun 


"Eh apa Bang? Eugene? Udah kelaut bang.. hehee.." 


Aku menatap sosok yang tak jauh itu dengan 
pandangan memicing. Dia duduk begitu dekat 
dengan perempuan berambut sebahu di 
sebelahnya. Sesekali matanya menatapku tajam. 


Tiba tiba saja dadaku merasa sesak ketika laki laki 
itu melingkarkan tangannya ke bahu perempuan 
disebelahnya. Mereka tampak begitu intim. Gila! 
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Aku yakin itu Uut tetanggaku. Baru semingguan aku 
menolaknya dan dia sudah dekat saja dengan 
perempuan lain?? 


Tanganku mengepal ketat dibawah meja. Kesal 
rasanya. 


"Athiya.. are you okay? Whats wrong?" 


Ku lihat Bang Atha menoleh dan mengikuti 
pandanganku ke meja sebrang sana. 


Deg 
"Kamu kenal dia?" 


Kontan aku mengalihkan mataku kembali kepada 
bang Atha lalu menggeleng pelan. 


"No. Tadinya ku kira tetanggaku. Tapi ternyata 
bukan. Eh ayo Bang mau pesan apa? Aku coba 
telfon Ado dulu ya dia dimana.. kog dia belum 
datang.." 


Aku bergegas berdiri lalu keluar resto seraya 
menenteng ponselku. Beralasan untuk menelfon 
Ado tapi aku agak berbohong. Aku perlu 
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menenangkan jantungku yang sekarang ini sedang 
bergemuruh. 


Keluar dari resto, aku berdiri didekat pagar balkon. 
Mencoba meredakan detak jantungku yang tadi 
sempat bergemuruh. 


Beberapa menit aku mencoba menarik nafas 
sedalam mungkin. Inhale.. exhale.. inhale.. exhale.. 
terus saja aku lakukan. 


Setelah meredakan jantungku yang mulai agak 
tenang, aku menelfon Adoyang ternyata beberapa 
menit lagi katanya akan'sampai. Syukurlah. 


Mencoba berdamai dengan apapun kondisi yang 
akan di lihat nanti, aku kembali berjalan memasuki 
restoran. Tapi langkahku sontak terhenti ketika 
baru mencapai pintu resto. 


Aku melihat tetanggaku itu berjalan menujuku 
bersama perempuan berambut sebahu yang tadi 
sempat kulihat keintimannya. Mereka tertawa 
renyah ketika melewatiku. Tangan laki laki itu 
melingkar mesra di bahu perempuan yang tingginya 
kurang lebih sama denganku itu. 
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Tidak ada sapa atau salam ketika berhadapan 
denganku dan kemudian melewatiku begitu saja. 
Dia seperti tidak mengenalku sama sekali... 


Buuummm 


Ya Tuhan.. kenapa dadaku kembali merasa sesak 
ya? Juga seperti tertusuk duri tajam.. sakiit... 


ý 
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Genap 


Sudah sepuluh hari aku dinas luar ke Papua. Tema 
iklan yang ku garap kali ini mengambil setting raja 
ampat sebagai latar belakangnya. Keindahan lokasi 
wisata ini memang tidak perlu diragukan lagi. Benar 
benar surga bagi mata kita. 


Selain melakukan syuting iklan, aku juga sekalian 
mengambil beberapa spot lainnya. Kebetulan untuk 
keperluan iklan selanjutnyaxada tema yang serupa. 
Hemat kan? Tidak usah bolak balik lagi nantinya. 


Prima bilang akusharus memanfaatkan dinlu kali ini 
untuk refreshing juga. Dia sangat kesal dengan 
ulahku yang moody belakangan ini. Jadi gak pake 
lama, langsung saja aku iyakan percepatan syuting 
produk travel tour ini. 


"Balik dari Papua awas aja! Kalau masih moody, 
mending loe kerja pake gamis kayak emak gw." 


Kampret emang boss satu itu. 


Oh iya, di Raja ampat aku bertemu temen kuliahku 
zaman S1 dulu. Namanya Baskoro yang katanya lagi 
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ambil S3 di Oxford dan sekarang lagi liburan. Wow 
keren juga. 


"Loe gak mau kuliah lagi Ut?" 


"Dah tua gw Bas. Pengenny merit tapi lom ada yang 
bisa gw ajak merit.." 


"Hahahah bisa aja loe. Dulu dikejar kejar banyak 
cewek loe nolak terus sih. Jual mahal. Sekarang tau 
rasa loee!" 


"Anak kuliahan belum adacduit ngapain pacaran 
Bambang! Ogahlah gw.php:in anak orang.." 


"Ya kan belajar persiapan buat rumah tangga utt.." 


"Eelaah.. emang gw gak tahu.. gaya pacaran loe aja 
bikin gw ilfil.. " 


"Yaa kalau suka sama suka gimana.. hahahaaa" 
"Najis gw. Trus sekarang kemana cewek loe itu?" 


"Dah merit dia. Lakinya teman kerjanya kalau gak 
salah.." 


"Ishh kan kaan.. loe tega ngerusak anak orang. Abis 
itu dibuang.." 
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"Hahahaha.. sok alim loe bahlul! Iya gw sekarang 
dah insaf. Dah lurus gw. Sekarang gw dah taaruf 
sama cewek Pakistan - UK disono. Tahun depan kita 
merit insyaAllah..." 


"Alhamdulillah.. selamat Bro.." 


"Thanks Ut. Loe gak mau kuliah di Oxford? 
Gampang kog banyak beasiswa. Loe coba deh.." 


"Gw pikir pikir dulu ya Bas. Minta nomor kontak loe 
aja deh." 


"Nti gw kenalin sama.teman cewek gw. Kali ada 
yang masih single. Cantik cantik Ihoo mereka. Kalau 
jodoh gak kemanaalah.." 


"Hahahaaaa.. rese loee.." 


Sayang kebersamaan kami hanya 2 hari karena dia 
sudah harus balik ke Jakarta. 


"Gw tunggu aplikasi loe. Nti gw info kampus mana 
yang cocok buat loe" 


"InsyaAllah.. hahahaa..." 


Aku cuma bisa nyengir aja dengan impian kuliah 
disana. Dulu sekali, kuliah di luar negeri memang 
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salah satu cita citaku. Tapi karena izin Mamaku gak 
turun, aku gak bisa berangkat gitu aja. Entah 
sekarang.. 


ý 


Aku tiba dirumah sekitar jam sepuluh malam. Tadi 
ada kerjaan final editing sebelum dikirim ke client. 
Lega deh satu satu kerjaan mulai kelar. 


Kadang aku menatap diam diam rumah didepanku 
yang selalu terlihat sunyi dan gelap didalamnya. 
Sedikit ada kerinduan untuk gadis dingin itu. Apa 
kabarnya ya dia? 


Peristiwa pertemuan kami yang tak terduga tempo 
hari amat membekas dihatiku. Mungkin saja ia 
menolak karena tidak akan pernah ada rasa cinta 
untukku kelak. Melihat sosok laki laki itu juga 
sepertinya amat berbeda levelnya denganku. 


Aaaaggrhhh... kepalaku suka langsung suntuk kalau 
melihat itu. Kalau dibilang cemburu, apa aku berhak 
cemburu? 


Sudah mau sebulan Mama sama Bapak pulang ke 
Bogor. Rumahku jadi terasa sepi karena tidak ada 
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yang berkicau dan menyambutku setiap pulang. 
Kangen juga rasanya. 


Mamaku itulah yang suka bikin rumah ceria dengan 
rentetan petasan bantingnya setiap hari. Jadi 
mungkin weekend ini aku akan usahakan pulang ke 
Bogor. Kangen juga sama ponakan ponakan uculku. 


Sempat beberapa kali aku telfon Mama dan 
pertanyaan berulang selalu ku terima. Apalagi kalau 
bukan tentang tetangga depan rumahku neng 
Athiya kesayangannya. 


Mamaku tuh ya.. padahal sudah aku sampaikan 
kalau aku sudah melamarnya langsung, bahkan 
didepan Bapaknya: Tapi ya gitu .. sukses ditolak. 


Tapi Mama selalu menyuruhku bersabar. Beliau 
yakin sekali kalau Athiya akan jadi jodohku kelak. 
Intinya Mama berpesan cuma satu, jangan pernah 
menyerah! 


Haishhh Maaakkk.. orang gak mau kog dipaksa 
Maakk.. sudahlah.. ke laut aja. Case closed! Kita 
tutup lembaran hitam itu. 
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Aku berjalan ke area belakang dapur untuk 
memasukkan baju baju kotorku di mesin cuci. 
Kapan aku luang, aku tinggal giling saja nanti. 


Usai membersihkan diri aku langsung menuju 
tempat tidur. Lelah sekali rasanya hari ini. Tapi baru 
saja aku mau terlelap ketika deringan ponsel 
mengganggu telingaku. 


Agak kesal, aku lalu mengambilnya diatas nakas. Ku 
lihat namanya sekilas karena kuatir darurat. 


Ajeng is calling... 
Ajeng? 


Ada apa ya? 


Bruukkk 


Aku langsung terlonjak kaget mendengar suara 
gebrakan di meja kubikelku. Sontak aku melihat 
oknum penyebab keterkejutanku. 


Dasar kadal sawah!! Prima tertawa cengengesan 
sambil bertolak pinggang disampingku. 
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"Whaattt??" 
Prima menoyor kepalaku kesal 


"What whet whot.. what whet whott.. kelakuan! 
Dah liburan setengah bulan ke Papua, masih aja 
ngelamun mulu. Kepret juga nih.." 


Aku tertawa kecil sambil memberi tangan kode 
Peace ke arahnya. 


"Nih.. kabar bagus buat loe!" 


Prima menyodorkan sebuah kertas kepadaku. 
Langsung aku menyambarnya malas dan 
menelitinya lebih lanjut. 


"Apaan nih?" 


Aku tahu itu struktur organisasi terbaru. 
Maksudnya? 


"Loe gak liat nama loe disitu?" Pelototnya garang. 
"Oh ada? Seriusan?.. terus?" 


"Heh bola bekel! Nama loe disitu ada disebut, tahu 
kan artinya apa ? Loe naik level perkutut!" 


Forever Love — Liebe Ima 151 


"Oh ya?" Jujur aku terkejut dan heran kenapa aku 
naik jabatan. 


"Syukur alhamdulillah dongg.. sujud syukur jangan 
lupaa!" 


"Loe gak lagi ngeprank gw kan Cungkring?” 


"Ya elah. emangnya gw abg labil ngeprank 
ngeprank gak mutu. Beneran!" 


"Yahh gw baru deh bilang alhamdulillah sekarang.. 
kan tadi gw kira loe ngeprank! Thanks yaa.." 


"Kerja yang benerrr..jangan marah marah muluu 
dan halu. Udah jadi asisten manager loe harus kerja 
2x lipat dari kacung" 


“Aaasshiiiaaappp kumandan! Eh cungkring.. tapi gw 
mo ngomong sesuatu juga nih.." 


"Apaan?" 


"Gw ada niat nerusin kuliah S2 gw ke oxford... 
makanya gw gak happy happy banget sih dapat 
promosi ini. Gw pengen ambil multimedia lagi" 


Jujur, baru beberapa hari lalu Baskoro mengirimiku 
email tentang info adanya beasiswa dari salah satu 
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kampus di Oxford sana. Dia juga mengirimiku foto 
foto kampusnya. Jadi ngiler juga kan aku nya.. 


"Heii perkutut tengill !! Loe tuh ngapain kuliah 
kuliaah mulu. Kawinn !!! Emak loe dah cerewet gitu 
jodohin loe. Emang doi masih nolak loe?" 


Aku menggedikkan bahuku lemah. 


"Hahahahahaa..... ngenes amat hidup percintaan 
loe! Udah sih sama sebelah aja.." 


Aku mendelik kesal. Gak laheyaa.. gak akan pernah 
aku melirik cewek matre gitu. 


Sejak kejadian di restoran itu, besoknya aku 
kembali membawa si buluk motor kesayanganku ke 
kantor. Aku juga mulai cuek lagi dengan mereka 
cewek cewek fashionista itu. Hasilnya? 


Aku kembali menjadi Uut yang lama, yang bukan 
lagi most wanted man divisi kreatif. See? 


"Loe pikir mateng mateng deh.. pikirin Emak loe.. 
bapak loe.. mau gak mereka ditinggal jauh gitu.." 
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"Iya gw belum bilang Nyokap. Tapi gw bakal iming 
imingi dengan dapat calon mantu dari sana kali ya.. 
biar setuju.." 


"Gw yakin nyokap loe pasti nolak. Loe pasti gak 
berangkat kalau nyokap gak setuju. Anak mami juga 
loe. Lupa?" 


Aku tertegun seketika. Iya juga sih yaa.. 


"Karena loe dah jadi Asisten Manager per surat ini 
keluar, rabu depan loe wajib ikut management 
meeting sama semua direktur dan kepala divisi 
lainnya" 


"Waduh.. kalau udah ada janji gimana?" 


"Ya batalin. Jangan sampe cuti di hari Rabu ! Jangan 
bikin schedule apapun setiap Rabu pagi. Catet! 
Management meeting itu penting banget 
Perkutut!" 


Management meeting wajib banget ya aku datang? 
Ketemu CEO sama direktur lainnya dong. Termasuk 
Finance Head itu juga? 


Forever Love — Liebe Ima 154 


Wow, gw jadi penasaran sama omongan Ora tempo 
hari. Betulan gitu itu cewek pendek bulet gendut 
dan item? 


ý 
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Ganjil 


Aku sedang jogging pagi pagi sekali ketika bertemu 
dengan mbak Falya dan suaminya yang juga sedang 
jalan pagi pagi. Ada binar kebahagiaan di mata 
keduanya saat kami berpapasan. 


Belum lagi sesekali tangan mereka terbelit mesra 
satu sama lain. Syirik? Iyalaah. Aku juga ingin 
seperti itu kelak dengan pasangan halalku. 


"Hallo Mbak Athiya.. apa kabar?" 
Sapa wanita itu ramah. 


la lalu melepas“pegangan tangan suaminya dan 
menghampiriku yang berdiri tak jauh. Kami lalu 
berpelukan dan mencium pipi kiri kanan kami 
masing masing 


"Alhamdulillah sehat mba. Wah Anak anak pada 
kemana mba? Berdua aja nih.." 


"Hehee iya lagi pada diangkut sama eyangnya. Kami 
disuruh pacaran aja berdua dirumah.. hehehe. 
Kenalin mbak ini suami saya Bang Adrian.." 
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Ku lihat suami Mba Falya mengangguk padaku 
sambil tersenyum. 


"Wah asiknya. Kalau gitu saya duluan mbak. Masih 
mau lanjut jogging.. mari Mba.. Mas.. 
Assalaamu'alaikum.." 


Mereka berdua mengangguk ramah dan menjawab 
salamku bersamaan. 


Aku kembali jogging dan bergerak ke arah gerbang 
kompleks lalu kembali lagicke lapangan dekat 
rumah. Tiga putaran saja“mungkin cukup dilanjut 
treadmill yang ada didalam rumahku nanti. 


Sepagi ini kompleksku masih belum begitu ramai 
oleh orang yang berolahraga. Jadi aku bisa leluasa 
bergerak kesana kesini. 


Sesekali aku melirik rumah tetangga depanku yang 
selalu kelihatan sepi dan tertutup. Kemana aja sih 
tu orang? Memang sibuk pacaran bikin gak pulang 
pulang ya.. aggrhh! Apa urusanku cobaa.. 


Lelah aku berlari, aku duduk dikursi taman yang 
mulai dipenuhi para balita yang ingin bermain 
ayunan atau prosotan. Senang sekali beristirahat 
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disini sambil mengamati bocah bocah yang 
berlarian dan bermain sesuka hati. Berkali kali aku 
juga main dengan Samy di sini. Bocah laki laki itu 
menggemaskan sekali pokoknya. 


"Hayoo ngelamunin apa?" 


Tiba tiba bahuku ditepuk seseorang yang 
membuatku kontan menoleh. 


"Eh mbak Falya. Kog disini? Ditinggal dong mas 
Adrian.. hehe.." 


“Dia lagi ngobrol tuh sama Pak Rangga sama yang 
lain juga disana. Mereka kalau udah ngobrol aku 
dicuekin mba.. hihitihiii.." 

Lalu kami berdua pun larut dalam berbagai cerita 
seru. Seperti dua teman yang tidak pernah 
bertemu, aku nyaman sekali mengobrol 
dengannya. Wanita ini baik hati dan lembut 
menurutku. Dia juga keibuan sekali. Kamipun 
akhirnya sempat bertukar nomor telephone. 


Tiba tiba saja Mas Adrian menghampiri kami yang 
tengah asyik mengobrol dengan serunya. 
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"Bun.. Ayah duluan pulang yaa.. ini Mas Uut mau 
lihat koleksi miniatur mobil kuno Ayah.. " 


Deg. Aku kontan menoleh saat sebuah nama 
disebutkan. 


Pandangan kami saling bertemu dan mengikat satu 
sama lain. Entah apakah aku harus tersenyum, 
terdiam, atau apa melihatnya. Awkward moment 
begini rasanya 


"Eh mba Ath udah kenal Mas-Uut kan? Ini depan 
rumah Mba Ath lho.. " 


Dengan agak rikuh akuwakhirnya mengangguk. 


"Mas Uut masih.Single Iho mbak. Ayo dong Ayah.. 
jodohin nih mereka.. hihii.." 


Whaatt? 


Aku dan Uut kembali bertemu pandang dan 
akhirnya saling melengos tak karuan 


"Kayaknya udah pada kenal nih Bun.. lihat deh 
tingkah mereka ini. Hehheeee.." 


Aku hanya bisa menunduk tak kuasa menjawab 
apapun. Gugup jelas saja. 
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"Ya udah ayoo kita ke rumah yukk. 
Ngobrol ngobrol biar enak. Ngopi ngopi yuk.." 


APAA?? 


"Maaf Mba.. sebentar lagi aku mau ada acara sama 
teman teman. Jadi gak bisa. Mau langsung pulang 
aja. Makasih banyak ya mba tawarannya. Nuwun 
sewu ya mba.. " 


Akhirnya aku pamit kepada mba Falya, dan 
menganggukkan kepalaku sebagai bentuk pamit 
pada Mas Adrian dan juga“Uut. Laki laki itu tampak 
tersenyum kaku menanggapi pamitku. 


Dengan cepat aku melangkahkan kakiku menuju 
rumah. Dadaku berdebar tak karuan saat ini. Hati 
juga rasanya masih kesal setelah dengan nyata aku 
melihat rangkulan mesranya pada perempuan 
muda di restoran waktu itu. 


Secepat itu dia berpaling? Dasar laki laki! 
Y 


Baru saja petugas laundry langgananku pergi ketika 
ponselku berbunyi nyaring. 


Forever Love — Liebe Ima 160 


"Hai Do.. kamu dimana?" 


"Ok aku sudah siap. Beneran aman nih istrimu? Nti 
aku disembur air lagi Iho.. dibilang pelakor.. 
hahahah.." 


"Hah? Bang Atha ikut? Emang dia belum balike SG?" 


"Okay deh.. loe dateng.gwssiap yaa. Bye.." 


Hari ini aku diajak Ado ke acara syukuran ulang 
tahun anak sepupunya. Tadinya aku gak mau 
karena gak kenal. Tapi dia bilang aku harus banyak 
bergaul lah biar gak jadi patung dirumah terus. 


Emang menyebalkan kadang itu si Nando Pratama. 
Kakak kelas yang entah gimana malah akrab dengan 
adik adik angkatannya. Mungkin karena kami sama 
sama perantau waktu itu. 


Duapuluh menit kemudian terdengar bunyi klakson 
dari luar. Aku bergegas menyambar sling bag yang 
sudah disiapkan dan mengunci pintu rumah. 
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Aku masuk ke kursi penumpang dibelakang dan 
mendapati bang Atha yang duduk dibelakang. Kami 
lalu saling menyapa dan tak lupa aku menyapa 
istrinya Ado yang duduk disampingnya. 


Jujur aku suka masih agak ngeri bertemu dengan 
Litha istrinya Ado. Dia possesifnya kelewatan dan 
cemburu padaku berkali kali. Padahal demi Tuhan 
aku dan Ado sudah seperti saudara saja saking 
lamany persahabatan kami. 


“Jadi kapan nih resmiinnya Bang Atha sama Athiya? 
Dari nama aja jodoh Ihoorkalian.. iya kan sayang?" 


Ku dengar suara Lithasmenyapaku ketika kami baru 
saja usai saling menyapa. 


"Iya.." sahut Ado kecil. la tampak fokus menyetir 
disamping istri cantiknya. 


Merasa bingung, aku melirik bang Atha yang tampil 
kasual hari ini. Dia mengedipkan matanya seperti 
memberi kode padaku untuk mengiyakan saja. 


"Doain aja Litha.. semoga beneran ini jodohku.." 
akhirnya bang Atha yang bicara karena aku masih 
belum faham arti dari kata katanya Litha tadi 
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"Aaamiin.. secepatnya ya bang Atha. Nanti kalau 
perlu bantuan kontak WO aku ada lhoo kenalan 
yang keren abis pokoknya.." 


"Pasti kita hubungi kamu Litha. Kan Ado juga bakal 
jadi penyandang dana nanti. Hahahahaaaa" bang 
Atha tertawa keras menanggapi perkataannya 
sendiri yang ngawur 


"Beres deh.. tiket honeymoon ke Bali PP bisa juga 
tuh. Iya kan sayang?" 


"Setuju..." Ado menjawab pertanyaan Istrinya 
seraya mengelus rambut,kesayangannya itu lembut 


"Bujug.. Bali? CEO kayak Ado masa tiketnya cuma 
Bali? Gak level aah.. Maldi dong Maldi.." 


Anjiirr. Ini bang Atha makin sableng aja jadinya. 
Berkali kali dia memegang perutnya karena merasa 
kegelian sendiri. 


Aku? Hanya tertawa kecil saja merasa sebal dan 
kesal dengan perkataan Litha yang dia tanggapi 
dengan asal. 


Sesekali Ado hanya tertawa saja menanggapi 
perkataan istri dan sahabatnya itu. Dasar somplak! 
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Kami tiba disebuah rumah yang memiliki halaman 
luas di depan dan sampingnya. Rumahnya tampak 
megah dan besar berwarna Hijau terang dan gelap 
kombinasi dengan cat warna putih. Artistik sekali. 


"Kakak Kiaaa..." Ado keluar dari mobil dan langsung 
berteriak ke arah anak perempuan cantik yang 
memakai baju princes Frozen. 


"Oom Adoooo...." 


Mereka berpelukan dengan sangat erat ketika jarak 
diantara mereka menipis. Ado langsung 
menggendongnya dengan sekuat tenaga. Mereka 
saling mencium pipi dan kening sambil saling 
berpelukan. 


Tak lama muncul seorang perempuan berbadan 
tinggi besar memakai hijab berwarna kuning kunyit 
menyambut kami. 


"Mas Nando.. Mba Litha.. alhamdulillah datang 
juga. Ayo masuk.. anak anak udah gak sabar itu 
didalam.." 


“Sorry Dek. biasalah macet.. hehe. Eh kenalkan ini 
teman temanku sekalian aku ajak biar meriah 
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acaranya. Biar banyak kado juga kan si kembar. 
Hahahaa.. Athiya dan Atha, kenalin ini sepupuku 
Della dan ini anaknya Kia.. " 


Aku dan Bang Atha lalu saling memperkenalkan diri 
pada ibu muda itu. 


"Kamu lagi gak hamil kan Dek? Perasaan makin 
gendut.." 


Ku lihat muka Della tersenyum malu malu. 


"Oh my God.. si kembar bafu-1 tahun kamu udah 
hamil lagi?? ampun deb itẹù si Aiman! Mana diaa.. 
Aiman .. Aiman.." 


Kami kontan tertawa bersama. Bener bener nih 
Ado, dia langsung masuk ke dalam rumah sambil 
tetap menggendong Kia anaknya Della. 


Aku dan Bang Atha berjalan dibelakang Della dan 
Litha sambil tertawa kecil. Kelakuan Ado emang 
yaa... 


Y 


Sudah lama aku tak merasakan suasana ini. Melihat 
anak anak sebanyak ini yang sedang asyik 
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mendengarkan dongeng dari Della sambil sesekali 
tergelak, hatiku merasa hangat seketika. 


Bang Atha duduk berdua Ado di gazebo di halaman 
belakang. Sepertinya mereka masih saja membahas 
bisnis kerjasama itu. Benar benar workalcoholic 
deh. 


Aku berkali kali menatap bocah kembar ganteng 
yang duduk disebelah Ibu mereka sambil tak henti 
hentinya menyedot susu dari botol yang mereka 
pegangi. Ganteng ganteng danlucu lucu sekali. Duh 
bikin aku gemas ingin menculik mereka. 


Litha sendiri duduk-agak jauh dariku sambil asik 
menekuri ponselnya sambil sesekali tersenyum 
riang. 


Kami memang tidak akan pernah dekat kalau aku 
belum menikah sepertinya. Cemburunya itu kadang 
tidak wajar. Ado juga sering speechless dengan 
kelakuan istrinya. Tapi mau bagaimana lagi kalau 
sudah cinta katanya. Hahaha.. bucin dia ternyata. 


"Ehmm.. jodohku, kog ada disini?" 


Deg 
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Tiba tiba saja aku mendengar sapaan dari suara 
yang amat familiar ditelingaku. Sontak aku menoleh 
dan mendapati seseorang berpakaian rapi dan 
kasual sedang tersenyum manis kepadaku. 


"Kamu?" 
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Genap 


Beruntung sekali aku bertemu dengan mas Adrian 
dan mba Falya pagi ini. Mereka to the point sekali 
menanyaiku soal hubunganku dengan Athiya 
seperti apa, setibanya aku duduk diteras rumahnya. 


Mereka sepertinya curiga melihat interaksiku 
dengan Athiya yang terlihat kaku. 


Mau tak mau, aku menceritakan semuanya dari 
awal hingga akhir taksada yang terlewat. Jujur aku 
pun ingin mendapatkan solusi untuk masalah ini. 


"Kamu keterlaluan Ut kalau gitu caranya. Ya pantas 
dia akan semakin menjauh. Buktikan kalau kamu 
bisa jadi lebih baik dibanding para mantannya itu.." 
timpal Mas Adrian 


"Dah gak tahu lagi mesti gimana Mas.. padahal aku 
tuh serius banget mau menikah. Gak ada kamus 
pacaran lah di hidup aku selama ini. Aku nekat Iho 
ngelamar dia langsung 2x didepan Bapaknya waktu 
ke Solo. Hasilnya? Rejected!" 
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Mas Adrian tertawa kecil mendengar penuturanku 
yang berapi api. 


Lalu mas Adrian memberikan beberapa pandangan 
dan contoh tentang kisah pernikahannya dulu. 


Tak lama asisten mb Falya datang menyajikan teh 
hangat dan cemilan yang hangat gurih ke hadapan 
kami. Mereka langsung menawariku untuk 
meneguk sejenak sebelum dilanjutkan tapi aku 
tolak. 


"Kalau secara psikologi sepertinya mb Athiya perlu 
dibantu mas Uut. Coba ajak ketemu psikolog untuk 
mencoba mengurai masalahnya apa.." mb Falya 
menambahkanxpenjelasan yang tadi mas Adrian 
berikan 


"Masa mba? Harus sampe ke psikolog?" 


"Tiga kali diselingkuhin oleh orang terdekat bukan 
masalah sepele Iho Mas. Ini bisa jadi faktor X lho, 
Yang membuat kepercayaannya soal pernikahan 
hilang. Semacam traumatis gitu" 


"Serius mba?" Aku jadi kaget mendengarnya 
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"Dikhianati tentu saja akan menorehkan luka yang 
dalam di hati siapapun. Luka yang nggak bisa lekas 
sembuh. Perlu waktu lama, butuh waktu panjang, 
butuh tangisan kesakitan, butuh air mata, dan tentu 
butuh kesabaran" 


"Ya Allah mba.. begitu ya?" 


"Makanya dicoba disabari. Kalau Mas yakin itu 
jodoh mas Uut, dihadapi ya. Dibantu mb Athiya 
nya.. coba deh dekati teman atau saudara dekatnya 
kalau ada. Cari tahu juga Masalah keberatan dia 
dimana. Diurai satu satu. 


Aku terdiam mendengar tuturan mba Falya 
barusan. 


"Untung istriku dokter nih Ut. Jadi teori psikologi 
dasar sih dia paham. Tapi ini gak gratis Iho yaa." 


Eh, aku langsung menatap mas Adrian yang 
tersenyum jahil menatapku 


"Apaan Mas? Bayar berapa?" 


"Simple kog. Bayarannya kasih kami kartu 
Undangan Pernikahan kamu aja. Ya kan Bun?" 
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"Hihiii.. betul banget Ayah.. ayo berjuang! Jangan 
kasih kendor mengejar yang halal yaa.." 


Aku tertawa lebar menanggapi guyonan pasangan 
suami istri ini. 


Sungguh pagi yang indah dan penuh pencerahan 
bagiku. Semoga saja semuanya belum terlambat. 


Athiya, tunggu aku.. 
Y 


Memang kalau jodoh gak“kemana. Kemarin itu si 
endut Della kasih aku.indangan syukuran si kembar 
hari ini. Jadi niatkuwmau mengunjungi rumah Athiya 
aku pending dulusejenak. 


Tapi eh tapi, ya itu tadi.. kalau jodoh gak kemana ya 
begini. Takdir Nya begitu Indah bagiku. Aku malah 
dipertemukan dengan Athiya di rumahnya Della. 


Sempat aku tak percaya melihat sosoknya yang 
tampak girly dengan blouse merah maroon dan 
jeans coklat muda. Rambutnya diikat ke belakang 
tinggi menampakkan lehernya yang putih bersih. 
Glekk.. 
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la tampak terpesona menatap bocah bocah 
disekeliling si endut yang tengah asyik 
mendongeng. Matanya tampak bersinar riang 
menyaksikan kegembiraan anak anak itu. Cantiknya 
ciptaanMu ya Rab.. 


Tak tahan untuk menyapa, aku langsung 
menghampirinya. Bismillah.. aku mantaf berjuang 
kembali membantuny pulih dari trautamis yang dia 
alami. 


Ku lihat matanya terbelalak kaget ketika 
mendapatiku datang- dan menyapanya. Aku 
langsung duduk disampingnya dan menatapnya 
lembut. 


"Iya ini Aku.. Kang Uut tea.." 


Dia menatapku penuh selidik. Mungkin masih 
belum percaya kalau aku disini. 


"Kamu datang sama siapa?" Tanyaku penasaran 
karena dia tampaknya masih kaget. 


"Sama teman..." jawabnya pendek. 


Baru saja aku hendak mengedarkan pandanganku 
ketika ku lihat Mas Nando datang dari halaman 
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belakang bersama seseorang sambil tertawa 
hangat. 


"Itu dia temanku..." tunjuk Athiya seraya 
menggedikkan dagunya ke arah mereka. Lho.. itu 
kan laki laki yang waktu itu bareng Athiya di 
restoran? 


Ganteng dan mempesona. Kalau aku cewek, pasti 
ikutan meleleh jadinya. Duh, kog aku jadi ciut juga. 


"Hey.. Uut kan?” Ku dihat pak Nando 
menghampiriku 


Aku sigap berdiri dan“menyalami kepala tertinggi 
diperusahaanku. 


"Iya Pak. Apa kabar?" 


"Alhamdulillah baik.. kenalkan nih Ut, temenku dan 
temannya Athiya juga. Athaya namanya." 


Mau tak mau, demi sopan santun, aku menyalami 
laki laki ganteng disebelah pak Nando. Duh dia 
malah tersenyum lagi, makin ganteng aja Maak.. 
bikin jiper deh aku. 
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"Ath.. tadi si Atha dah setuju noh soal investasi itu. 
Coba kamu nanti buat draft simulasi returnnya 
gimana ya.." 


Ku lihat Athiya melirik malas pada pak Nando 


"Harus banget libur libur gini gw mikir simulasi 
return invest Do?" 


"Hahaha. Ya besok besok laah.. gak papa. Senin 
udah ada dimeja ku aja.. hahaha" 


"Sableng dia Ath. Loe kirim.minggu depan juga gak 
pa pa. Eh minggu depanyberati besok dong ya.. 
hahahaha" 


Wajah Athiya makin kesal dibuatnya melihat duo 
ganteng itu tertawa keras. Aku yang bingung 
memberanikan diri bertanya 


"Maaf Pak. Memang Bu Athiya ini kerja dikantor 
kita? Bagian apa ya?" 


Wajah pak Nando langsung bengong dibuatnya 
"Ut... Kamu belum kenal Athiya?" 


Aku menggeleng kaku. Ketemu dikantor aja belum 
pernah. 
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"Emang Uut kerja dikantor kita Do?" Gantian 
sekarang Athiya yang bertanya pada Pak Nando 
penasaran. 


Respon pak Nando? Dia lalu memegangi perutnya 
seraya tertawa keras 


"Hahahahaaaa.... aduh kalian lucu banget sih.. 
Hahahaaaaa...." 


Ya Allah.. Ini sebenarnya ada apa sih? Kog pak 
Nando malah ketawa ketawa terus. 


Aku menatap Athiya penasaran, pun dia kepadaku. 
Benar benar bikin kami,bingung.. 


Apa maksudnya? 


Y 
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Ganjil 


Aku melotot tak percaya mendapati tamu 
tengah malam kali ini. 


"Aaaaagggrrhhhhh.. kamuuu yaaa..." 


Kami langsung berpelukan dengan erat lalu 
saling berteriak sama sammasheboh satu sama 
lain. 


“Gilanii!! Ayo masuk masukk.. kamu cuma 
bawa tas ransel butut ini?" 


"Butut juga bukan kw nongnong.. enak aja 
loe!!" 


"Hahahaaa... langsung ke atas aja deh. Eh loe 
dah makan belum?" 


Aku lihat Yashinta menggangguk kencang. 
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"Tadi udah di airport. Pas sampe gw langsung 
ke resto ayam goreng kampung. Kangen gw 
sama sambalnya itu.." 


Seakan tak percaya, aku mendapatkan tamu 
dadakan seperti Yashinta. Dia memang suka 
banget iseng orangnya. 


Tak ada angin tak ada hujan dan tak ada clue 
apapun, tiba tiba dia datang ke rumahku. 
Pastilah dia ada urusan penting sampai dia 
mau ambil cuti kerja seperti. ni. 


Usai mengganti pakaiannya dengan baju tidur 
punyaku, Yashintas munyusulku masuk ke 
dalam selimut dan'berbaring disebelahku. 


"Loe besok bisa izin gak Ath?" 


"Apaan? Libur? Gak lah.. gw lagi ada kerjaan 
yang gak bs ditinggal.. ada apa emang?" 


"Gw dah janjian ketemu sama Budhe Arniz. 
Loe ikut gw makanya.. sekalian gw ada perlu" 
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"Duhh loe dadakan gitu sih. Belum tahu bisa 
gak. Lusa ada management meeting. Ada 2 
budget yang harus gw laporin" 


"Gw gak mau tahu. Gw telfon si Ado nanti. 
Kalau gak dikasih izin gw bilang sama abang 
Mikha gw biar dihajar tu orang.." 


"Ya elah loe tu.. profesionnal lah. Mentang 
mentang Mikha saudaraan sama si Litha bini 
Ado.." 


"Loe tuh ya harus diginiinAth. Loe pasti belum 
telfon Budhe gw kan Mau mulai kapan coba 
konsulny? Loe dah'darurat gini.." 


"Ya kan bisa nanti weekend gw kesana Yash.. " 


"Loe gak kepengen merit secepatnya emang? 
Loe gak mikirin bokap loe? Gw aja bela belain 
kesini demi loe.." 


Ya Tuhan, Yashinta benar. Tapi Bapak kan 
kondisinya baik baik saja saat ini.. 


"Ya udah nanti gw beresin kerjaan gw 
secepatnya." 
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"Jam 1 siang gw jemput. Nanti gw naik grab aja 
dari rumah loe. Sekarang gw mau tidur. 
Ngaantuukkk... hoooaaammmm" 


Tak pakai lama, ku lihat Yashinta sudah 
langsung saja terlelap. Ini anak, memang pelor 
dimana dimana. 


Aku pun mulai merapal doa, mencoba untuk 
tidur kembali. Besok aku harus menyelesaikan 
tugasku lebih cepat. 


Tak pernah aku tahu kalatx Adikku menelfon 
Yashinta tentang kondisi Bapak yang mulai 
menurun. 


Y 


“Sorry Do.. ini gw sama Yashinta ada urusan 
dulu after lunch ya.." 
Akhirnya aku menghadap Ado setibanya aku 
dikantor. Pusing juga sama kecerewetan 
Yashinta sejak bangun tidur tadi. 


"Estimasi yang gw minta dah beres?" 
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"Udah gw email. Loe cek aja dan koreksi kalau 
ada yang kurang." 


"Okay. Budget gathering loe siapin juga besok 
presentasiin ya. Sumber sumber dana yang loe 
anggap bisa covering disebutin juga. Jadi biar 
orang orang gak sinis sama kerjaan loe!" 


"Halah. Gw gak peduli lah apa kata orang. Yang 
penting gw kerja ada hasilnya.." 


"Di Indo beda sama di SG Ati? loe harus bisa 
juga satiesfied bukan cumarsama bos loe. Tapi 
juga sama every people around you. Mulut 
orang sini kan bedax. Knowing Every Particular 
Object alias kepoxgitu.." 


"Iya gw faham. Btw jadi beneran Uut pegawai 
sini? Bagian apa sih dia?" 


Tiba tiba Ado tertawa terbahak bahak lagi bikin 
aku sebal saja 


"Ishh tuh kan loe kepo! Besok besok juga loe 
tahu. Atau coba dong tanya dia langsung. 
Hahahaha.." 
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Aku mendelikkan mataku sebal. Dari kemarin 
Ado hanya tertawa saja menanggapi 
pertanyaanku dan Uut. Mau tanya laki laki itu 
juga aku segan. Masih malas berhubungan 
dengan dia. 


"Kamu kenal dimana sama Uut ? Kayaknya 
things happened between you and him. Just 
tell me.." 


“Dia tetangga depan gw aja kog.." 


"Wow ciyusan? Loe sama.dia kena panah cupid 
ya? Keliatan banget Ihovdia mandang loe itu 
intens.." 


"Cupid pala loe. Kita tetangga aja kog.." 


"Seriusan ? Soalnya gw mau jodohin loe sama 
Si Atha. Kasian jg dia jones tuh.." 


Mataku makin mendelik tak suka. Bibirku 
mencebik sebal 


"Udah ah.. gw balik ruangan dulu." 
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"Hey.. Atha seriusan Ihoo kemarin dia bilang 
pengen nyoba sama loe. Mau nyari gimana lagi 
sih Ath?" 


"Brisik. Gw balik kandang dulu.." 


Tak ku pedulikan teriakan Ado yang 
memanggilku berkali kali. Dasar sinting! 


Aku dijemput Yashinta sebelum istirahat. Kami 
makan siang dulu di sebuah kafe dekat 
kantorku sebelum menuju rumah budhenya di 
kawasan barat Jakarta. 


Berkali kali Yaskinta menatarku tentang 
keseriusanku untuk melepaskan semua beban 
beban di hatiku selama ini. Dia minta aku 
menjalani konsul ini dengan sungguh sungguh. 


"Loe yang serius buat sembuh. Jauh jauh gw 
kesini bela belain bantuin loe. Tiket aja gw 
bayar sendiri inih.." 


“Alaah.. loe modus juga ke sini. Pasti abis nih 
loe ketemuan sama si mekong. Gigit jempol gw 
kalo gw salah.." 
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"Hahahahahahaa.. loe mah gituu.. anjiirr tauu 
ajaa.. XIXIXIXI" 


"Emang kita baru temenan setaon? Btw loe 
mau mulai ketemu WO ya? " 


"Iya. Katanya bang Mikha itu sodaranya Litha 
ada yang punya WO keren. Ya udahlah 
daripada susah nyari nyari" 


"Iyalah loe berdua sibuk. Minta Litha aja 
bantuin loe dari sini.." 


"Males gw sama dia.Belagu banget gayanya. 
Ishh nyebelin!" 


"Ya sabarin aja. Sepupu suami loe ya sepupu 
loe juga nanti. Loe cari aja sukanya dia apa. Loe 
baek baekin lah dia disitu.." 


"Najis gw!" 


Aku menoyor kepalanya kesal. Gak mau kalah 
dia sih. 


ý 
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Aku menyambut uluran tangan Budhe Arniz 
dan menciumnya takzim. Wanita setengah 
baya yang masih tampak cantik diusianya itu 
menyambutku ramah di rumahnya. 


Tak pakai basa basi, aku diajaknya masuk ke 
ruangan prakteknya yang ada disamping kanan 
letak rumah utamanya. 


Yashinta menemaniku masuk ke dalam untuk 
mulai menjelaskan kasusku apa. Tanganku tiba 
tiba saja bergetar ketika% Yashinta mulai 
menceritakan masalah.apa-yang ku alami. 


Budhe tampak menganggukkan kepalanya 
berkali kali mendengar penjelasan Yashinta. 
Tak lama, ia menyuruhku pindah ke sebuah 
sofa tunggal dan menyuruhku untuk mulai 
rilex dan memejamkan mataku. 


Beberapa saat kemudian, sebuah alunan 
murotal AlOur'an terdengar pelan mengalun di 
ruangan ini. Entah kapan aku mulai terpejam 
dan merasakan diriku merasa mengantuk. 


Tiba tiba saja aku menangis sesegukan dengan 
mata terpejam. Suara Budhe mengalun amat 
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lembut menyapa telingaku. Pertanyaan dan 
pernyataan mengalir tiada henti dari 
mulutnya. Beberapa kali ia menyentuh 
tanganku menenangkan. 


Aku tak menyadari Yashinta keluar dari ruangan 
dan bertemu dengan seseorang diluar sana. 


A4 
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Genap 


Aku baru saja menutup telfon barusan dari orang 
yang tidak aku sangka sangka. Alam semesta seperti 
sedang berkompromi padaku saat ini. Tentu saja 
semua atas Izin Allah semata. 


Alhamdulillah.. mungkin ini juga jawabanNya dari 
shalat istikharahku beberapa hari ini. Bila dia 
jodohku, berikanlah jalan” untuk mendekat 
kepadanya. Bila bukan jodohku, tolong jadikan dia 
jodohku. Ya intinyaaku” memohon padaNya agar 
Athiya jadi jodoh dunia akhiratku, ibu dari anak 
anak lucu kami..: 


Setelah Ajeng mengabari bahwa kondisi Bapak 
menurun beberapa hari lalu dan ingin bertemu 
denganku, hari ini aku menerima telfon dari 
Yashinta. Dia adalah sahabat terdekat Athiya dan 
ingin bertemu denganku mungkin besok pagi. 


Hadeuh, gak mungkin lah aku bolos di Management 
Meeting perdanaku. Bisa di jitak habis sama Prima 
kalau aku skip hadir dari kantor. 
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Oh ya, mengenai tawaran Baskoro untuk ambil 
kuliah di Oxford, aku sudah menemukan ide untuk 
mengambil Short Course Multi media Film yang 
tidak sampai 1 tahun. 


"Kawin maneh tehh.. mikiran kuliah weh kuliah! 
Teu Ridho Mamah mah Aa.." (Nikah kamu tuh. 
Mikirnya kuliah terus. Gak ridho ya Mama..) 


Itulah respon Mama ketika aku mengabari 
rencanaku 


"Maah. ini kan buat karir“Ad juga nanti.. kumaha 
coba mau ngasih makan anak istri nanti kalau 
rezekinya baru segini?" (Mah.. ini kan buat Karir 
aku juga nanti. Gimana mau kasih makan anak istri 
kalau rezekinya baru segini?) 


"Kebun teh si Aki mau kamu kemanain ? Itu semua 
punya kamuu.. kurang naon deui atuh.." (kebun teh 
kakek punya kamu mau dikemanain.. kurang apa 
lagi coba?) 


"Aa pengen lebih banyak ilmu Mah.. biar makin jago 
gitu jadi Creative Directornya nanti yaa.." 
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"Teu kudu hebat hebatlah.. naonna nu hebat 
cobaaa.. teu laku laku tepi ka ayeuna!!! Teu!! 
Mamah mah teu ridho kamu kuliah jauh jauh. 
Didieu ge lobaaaa..." (Gak perlu hebat hebatlah. 
Apanya yang hebat coba. Gak laku laku sampai 
sekarang! Gak .. mama gak ridho. Disini juga 
kuliahan banyak) 


"Ari mamaah. Mani gak mau liat Aa sukses dan 
banyak ilmu tuh." 


"Nya ari kaditu jeung si eneng)Athiya mah sok laah.. 
ku mamah diwidian. Ar sorangan mah moal di acc 
pisan ku mamah! Bisi, kapincut bulee.. embung 
mamah mah.. teuyridho bubuleaan nanahonan 
laah.." (kalau kesana sama si neng Athiya mah 
silakan. Mama setuju. Kalau sendiri gak akan 
mama setujui. Nanti kepincut bule. Gak setuju 
mama mah. Gak ridho..) 


"Gareulis atuh bule teh Mah.. cocok jeung Aa 
geura.." (cakep cakep Iho ma bule. Cocok sama Aa 


a) 
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"Prettt! Terserah Aa weh lah. Tinggal teu diaku weh 
ku mamah mah engke!" (Terserah. Tapi nanti gak 
akan diakui sebagai anak) 


Eh bujug, emak gw! Ampun dehh kejamnya bikin 
ngerii... nasib anak cowok satu satunya malah lebih 
ngenes dibanding kakak kakaknya begini. 


ý 


Aku bergegas memasuki Coffee Shop & Bakery 
Omega karena janjian kami adalah jam 7 pagi. Aku 
telat 5 menit dari jadwakyang diminta Yashinta. 
Untunglah lokasinyacuma 200 mtr dari gedung 
kantorku. 


Ku lihat ada seorang wanita muda bertubuh tinggi 
langsing duduk di pojok ruangan. Dia menggunakan 
Blouse Hitam dan langsung melambaikan 
tangannya kepadaku usai aku membeli black 
coffee. 


"Hai.. Uut kan? Yashinta.." 


Aku mengulurkan tangan mengajakny bersalaman 
sekilas. 


"Sorry.. aku kejebak macet tadi.." 
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"Its okay.. aku kepagian aja mungkin yaa.. tadi 
soalnya Athiya ngajak aku jalan pagi pagi banget 
ishh.." 


"Eh iya, panggilnya apa nih? Mba atau apa? Hehe.." 


"Panggil Yash aja. Apa apaan mba? Emang gw kakak 
loe!" 


"Hahahahaha.. sorry sorry Yash.. gimana gimana.." 


Tak berselang lama, Yash menanyakan 
kesungguhanku terhadap sahabatnya. 


"Kalau si eneng setuju, detik ini juga gw lamar 
langsung ke Bapaknya. Gw gentleman lah. Gak ada 
kamus pacaran dalam hidup gw. Catet ya Yash.." 


Ku lihat Yashinta tergelak kencang mendengar 
ucapanku 


"Gila loe Ut, kenceng banget nyali loe ngajak kawin 
anak orang.." 


"Gw dididik bertanggung jawab sedari kecil. Gini 
gini gw bodyguard kakak kakak gw waktu mereka 
sekolah.. hehe" 


"Loe terima masa lalu Athiya apapun itu?" 
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"Apapun itu. Gw yakin dia orangnya paham agama.. 
gak ada istilah coba coba juga kan sama 
mantannya?" 


"Boro boro.. makanya mantannya pada selingkuh 
itu karena Ath selalu pegang prinsip dilarang 
pegang pegang. Sebatas tangan doang dia sih. Lebih 
dari itu? dia bakalan marah besar dan putus!" 


"Good girl!" Aku tersenyum lebar mendengar 
kenyataan itu. Emak gw gak salah pilih deh. 


Lalu mengalirlah percakapan kami tentang 
beberapa rasa penasaranku tentang masa lalu 
Athiya. Tentang hat apa saja yang bikin dia menolak 
gw sefrontal itu-Berkali kali. 


Dengan sabar Yash menjelaskanku satu persatu hal 
yang belum aku ketahui. Terus terang aku kaget dan 
shock mendengar kasus yang terakhir. 


"Orangny dimana sekarang tuh? Pengen gw cincang 
jadinya.." 


"Jangankan loe.. gw juga pengen nembak dia Ut! 
Dia temannya Mikha tunangan gw. Tenang aja, 
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udah dijotosin sm Mikhanya gw. Bengep bengeep 
deh waktu itu!" 


“Gilaaaaa... gw jadi faham kenapa Athiya parno sm 
yang namanya nikah.." 


"Yoi.. makanya loe bantu ya dukung dia untuk 
sembuh. Kemarin sudah mulai sesi konselingnya. 
Seminggu sekali lah ketemu Budhe gw. Untung 
kemarin dia mau gw paksa untuk mulai. Dia tuh 
kalau gak dipaksa gak akan deh berani ke sana 
sendiri. Orangnya lebih suka mendam apa apa 
sendiri.." 


"PR buat gw dong yakalau jadi nikah, harus buat dia 
mudah curhat..£ 


"Wajib dong.. hahahah" 


Kringgg 
Kringgg 
Kringgg 


Sontak aku melirik ponselku ketika berbunyi tanpa 
henti. Ya ampun, aku langsung menepuk jidatku. 


Prima is calling 
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"Iya Cung.. " 


"Heh perkutut ijo! Loe dah gw ingetin rapat pagi ini. 
Gak boleh telat!!" 


"Eh iya ya ampun! Oke gw ke lantai 15 sekarang.." 
"Cepetan loee gak pake lama!" 


Yashinta terkikik geli melihat aku langsung misuh 
misuh gak jelas. 


"Udah sono loe rapat. Kita lanjut wa yaa nanti.." 


"Iya sorry banget waktunyasmepet. Gw duluan ya. 
Thanks banget Yash Dukung gw yaa. Gw dah 
mentok sama tu.cewek solo" 


"Hahahaaaa.. Okay Ut. Gutlak..! Thanks yaa.." 


Aku bergegas pergi dari hadapan Yashinta dan 
setengah berlari menuju gedung kantorku. 


Mati aku matii.. Prima bisa marah besar kalau aku 
telat. Hadeuhh! 


ý 


Asli aku grogi. Ruangan sudah mulai ada yang 
presentasi sepertinya. Untunglah bu Tiara manager 
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HRD sama sama datang telat. Jadi dengan dia 
akhirnya aku masuk ke dalam ruangan rapat 
Management ini. 


Gila, salah banget aku nganggap remeh tadi. Jadi 
malu gini datang telat. Aku segera mendekati 
kursinya Prima yang untungny tidak begitu jauh dari 
Pintu. 


"Kepret loe! Telat aja digedein!" Prima membisikiku 
dengan kesal. 


"Sorry .. asli gw sorry... ada urusan dikit.." jawabku 
sambil berbisik juga. 


Aku melihat Pak Nando memimpin rapat didepan 
setelah Bu Niken Secretary corporate menyerahkan 
rapat usai pembukaan. 


"Ehm.. selamat Pagi semuanya.. Alhamdulillah.. kita 
bisa kembali menggelar rapat hari ini tanpa ada 
gangguan berarti. Sesuai agenda yang tadi 
disampaikan Bu Niken, saya minta para manajerial 
baru yang resmi bergabung untuk 
memperkenalkan diri. Silakan dimulai dari divisi 
Kreatif.." 
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Deg. 


Aduh gila, nafasku masih ngos ngosan gini langsung 
dikerjai pak Nando yang tampak tersenyum lebar 
didepan sana. 


Terpaksalah aku berdiri dengan muka yang masih 
agak basah karena tadi sempat lari sprint menuju 
gedung kantorku. 


Aku tak berani membalas tatapan mata mata yang 
melihatku sana sini. Jujur aku-masih malu dengan 
lingkungan baru ini. Tapi“dku langsung terkesiap 
ketika melihat sebuah, wajah yang tak asing 
denganku. Dia tengah asyik menekuni laptopnya 
disebrang kanan.yang lebih dekat ke kursi sang CEO. 


Ingin aku mengucek mataku saat ini juga tapi aku 
sedang berdiri memperkenalkan diri. 


Usai giliranku, mataku terus memicing ke arah sana 
seraya berbisik pada Prima 


"Itu yang duduk disamping Pak Kumara siapa? Yang 
lagi lihat laptop?" 


Prima mengikuti tatapanku lalu membalas tak kalah 


lirih. 
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"Ya itu Finance Head yang suka loe maki maki. Bu 
Pramesti ATJ. Panggilannya Bu Ath. Cakep ya doi? 
Berani loe marah-marahi orang cakep kek gitu?" 


Aanjilirrrrr 
MI APAH ITU FINANCE HEADNYA? 


Kata Ora Finance Head itu gendut pendek item 
jerawatan? 


Kenapa jadi cewek tetangga depan rumah gw? 
Athiya nya gw? 


Yayangnya gw? 
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Ganjil 


Aku bolak balik menatap budget gathering tahun ini 
antara plan dan rencana realisasi . Kenaikannya 
lumayan significant juga sekitar 15096. Tak masalah 
sebenarnya karena sumber dananya jelas. 


Karena tahun ini efisiensi budget berjalan efektif, 
maka ada reward khusus yang berhak untuk 
dinikmati pegawai sekian persen dan bisa masuk ke 
acara gathering ini. 


Untuk tahun depan“baru deh hasil efisiensi bisa 
dimasukan ke post.lainnya yang dibutuhkan. 


Aku baru saja beres melakukan saving pada materi 
budget tour gathering ketika aku menangkap 
ucapan bu Niken bahwa saatnya aku menyajikan 
presentasiku di rapat manajemen kali ini. 


Oh my God, dari tadi aku memang tidak fokus sejak 
masuk ke ruangan ini gara gara ada sedikit revisi 
pada budget gathering. Segera saja aku berdiri dan 
menghubungkan laptopku dengan kabel in focus. 
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Setelah materi ku tampilkan, aku mulai berdehem 
untuk mengucapkan kalimat pengantar. 


Deg 


Demi Tuhan! Itu siapa yang duduk di samping 
manager Kreatif?? 


Mataku bertabrakan dengan pandangan sosok itu 
yang membuat kami saling menatap untuk sekejap. 
Untunglah aku berhasil mengendalikan 
pandanganku dan segera ku-mulai presentasiku 
saat ini. 


Berkali kali aku menangkap tatapan intens yang 
lembut dari sosoKfitu ketika aku presentasi . 


Ya Tuhan, kenapa aku deg degan banget ? Semoga 
saja suaraku tetap terjaga normalnya. 


Ada beberapa direktur termasuk Ado selaku CEO 
menanyakan tentang kepastian budget yang ku 
paparkan. Dan untungnya aku bisa menjawab 
dengan baik serta sempurna. 


"Jadi fix ya tahun ini gathering employee kita 
mantap ke Turkey ya.. terobosan besar nih buat 
hasil efisiensi budget tahun ini. Terima kasih Bu 
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Athiya. Congratulations juga buat kita semuanya. 
Untuk performa kinerja kita tahun ini.." 
Suara sambutan Ado menutup presentasiku kali ini. 


Terdengar suara tepuk tangan yang membahana di 
seisi ruangan ini. Syukur alhamdulillah.. 


Aku bergegas duduk usai memaparkan 
presentasiku tadi dengan dada berdenyut agak 
cepat. Pandangan sosok itu terhadapku begitu 
mengganggu hatiku saat ini. 


Sial! Ado keterlaluan sekalidia. Gak ada angin gak 
ada hujan, tiba tiba sosok itu bisa hadir pada rapat 
kali ini. Eh apa janganyjangan dia manajer baru ya? 


Hampir 1.5 jam" kemudian akhirnya rapat usai 
sudah. Aku membereskan perlengkapan tempurku 
dan ingin segera berbicara dengan Ado. Tapi 
sayang, kelihatannya dia sedang sibuk berdiskusi 
dengan pak Faizal direksi IT kami. 


Aku membuka ponselku dan menemukan banyak 
pesan baru yang aku tahu pasti dari siapa. 


" 


"Neng.. cantik banget hari ini.. t@ 
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"Gak disangka kita satu kantor ya Neng.. kog gak 
bilang bilang sih kita satu kantor?? Uughh kang 
Uut meleleh deh.. &" 


"Cantiknyaa Neng Athiyanya kang Uut.. 
nj Ojo" 


"Pinter banget sih Neng.. akang jadi jiper. Udah 
cantik, pinter lagi. Menantu Mamaku emang TOP 
deh! & 


"Sampai ketemu nanti malem ya Neng. Akang 
nanti ke rumah. Tunggu yaa cantikk.. SJ" 


Ya ampun.. apa apaan Sih nih orang!! 


"Bu Athiya .. ada-perlu sama saya? Ke kantorku aja 
sekarang” Tiba tiba Ado mendatangiku dan 
tersenyum simpul 


Terpaksalah aku mengikuti langkah Ado menuju 
ruangannya. 


"Loe mau tanya soal Uut pasti ya? Hahahahaaaa..." 


Sampai diruangannya, Ado langsung menembakku 
dengan seringai jahilnya 


Forever Love — Liebe Ima 200 


"Emang dia beneran karyawan sini? Baru atau 
lama? 


"Calm down baby. Loe gitu amat sama Uut? 
Kecurigaan gw beneran ini sihh.. Loe sama Uut ada 
apa apa ya?" 


"Gendhengg.." 


"Iyain juga gak pa pa Non. Gitu aja marah. Eh gw 
harus ketemuan sama Mikha Yashinta dan Litha 
sekarang. Loe ikut gak?" 


Aku menggeleng dengan:tegas. 


"Uut itu bagian apa?” Tanyaku kembali, masih 
penasaran 


"Tuh kaan.. loe masih penasaran ya? 
Hahahahaaaa.. Dia stafny Prima sebelumnya dan 
sekarang sudah jadi Asisten Manager. Creative 
director andalan perusahaan Iho dia. Teman 
baiknya Della juga, sepupuku itu. Karirnya akan 
bagus sih kalau gw liat. Orangny cerdas dan tekun. 
Okay.. sudah Puas? Nti gw tanyain ke Prima kalau 
kurang. Hahahahaha" 


"Brisiikk.. gw balik ruangan sekarang.." 
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"Kalau kalian saling suka, halalin dah! Gak usah loe 
lihat masa lalu Ath. Uut orangnya baik dan 
tanggung jawab kog. Trust me Ath.." 


Aku hanya mendelik sekilas lalu pergi dari ruangan 
Ado setelahnya. 


Uut.. gak pernah terbayang sebelumnya kalau dia 
satu kantor denganku. Gak percaya sama sekali. 


Apakah ini memang jalan takdir yang Di Atas untuk 
kami? 


Y 


Aku baru saja usaimenelfon Yashinta yang malam 
ini akan kembalirtake off ke SG. Dengan menyesal 
aku minta maaf tidak bisa mengantarnya ke airport 
dan bertemu untuk terakhir kalinya. 


Ku lirik swiss army yang melingkar di kiri tanganku 
sudah jam delapan malam. Saatnya untuk pulang, 
home sweat home. 


Tiba dirumah sudah jam sembilan sepuluh menit. 
Aku parkirkan mobilku dengan hati hati. Sudah tiga 
kali aku menabrak pembatas taman. Mungkin 
karena sudah malam jadi aku kurang fokus. 
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Baru saja aku mau membuka pintu rumah ketika 
terdengar ucapan salam dari arah teras. 


"Baru pulang neng?" 


Aku kontan menoleh dan mendapati Uut dengan 
baju kerjanya yang masih melekat sempurna. 


"Iya 


"Ini aku bawakan martabak telur. Masih hangat. 
Mau makan sekarang atau nanti?" 


Aku mengajaknya dudukxditeras lalu melongok 
bawaan yang dia bawa 


"Aku kalau jam segini udah jarang makan.." 


"Sesekali ya gak pa pa lah neng.. jangan diet 
melulu.." 


Aku mendelik jengah mendengar ucapannya. 


"Ya udah aku bersih bersih dulu. Makasih 
bawaannya. Udah kan?." 


"Aku juga belum makan Neng. Ayo bareng aja 
atuh.." 
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Aku berpikir sejenak lalu menganggukkan kepala. 
Bergegas aku masuk ke dalam rumah dan 
mengambilkan 3 piring kecil berikut dengan nasi 
yang aku stock. 


Aku siapkan di meja teras dan pamit sejenak untuk 
membersihkan diri sesaat. 


Aku kembali dengan pakaian rumahan dan sudah 
mandi kilat. 


"Duh harumnya istri akuh.." 


Plakk.. aku menggeplakr lengannya merespon 
ucapannya 


"Ya udah ayo makan.." 


Kami lalu makan dalam diam dan menikmati 
martabak telur yang Uut bawa. 


"Neng.. kog bisa ya kita satu kantor?" Tanyanya 
disela sela suapannya 


"Taukk.. " 


"Idih gitu amat. Jodoh itu tandanya neng.." 
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Aku berpura pura cuek padahal jujur hatiku agak 
berdebar dibuatnya. 


"Awal awal aku emosi Iho Neng.. budgetku kamu 
pangkas habis! Apa apaan coba?? Bikin proyekku 
pada macet." 


"Semua plan revisi budgetku sudah aku sampaikan 
ke semua level manajerial dan mereka mau coba.." 


"Iya tapi sosialisasinya kurang mungkin. Asli aku 
pengen gampar kamu dhoo waktu itu.. 
ahaahahahahaah.." 


"Berani emang?" Tanyaku jail 


"Berani Neng. Tapi gamparannya gak keras kog. 
Mesra malahan. Maooo coba?" 


Aku sontak mendelik sebal. Ada ada aja sih nih 
orang. 


Uut tertawa senang melihatku misuh misuh. 
"Eh neng.. Pak Athaya itu siapany neng?" 


Uhukss.. aku kontan terbatuk dan menyambar 
botol minum yang ada disampingku. 
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Uut membantuku menepuk punggungku pelan. 
“Sorry neng.." 


Ya ampun, kenapa dia tanya soal Athaya? Laki laki 
itu hanya temanku saja. Teman Ado juga. 


"Temanku di SG.." 
Uut menatapku intens. Ishh bikin gerah aja 
"Kenapa memangnya?" 


Ku lihat laki laki itu meneruskan makannya kembali. 
Aku sendiri merasa perutkùð tiba tiba kenyang lalu 
membereskan piring bagianku. 


Aku menatapsbalik Uut yang sedang asyik 
mengunyah martabaknya. 


"Kenapa tanyain Athaya?" Tanyaku perlahan 


Dia hanya mengerling sekilas dan menyelesaikan 
kunyahannya. 


"Aku cemburu Neng.. " ucapnya ketika aku kembali 
menatapnya yang sudah usai dengan makannya 


"Cemburu kenapa? Kan kita bukan siapa siapa Ut.." 
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"Ya aku sih anggap kamu apa apa aku Neng.. Bapak 
sama Ibu nitipin kamu waktu di Solo kemarin. Ingat 
kan?" 


"Karena itu aja? Anggap aja cuma basa basi Ut.. 
santai aja lah.. " balasku tenang 


"Aku gak bisa pura pura Neng. Hati aku sudah 
tertambat gini, dah diiket pake tali di kapal yang ku 
anggap tepat.. " 


Deg. 
Apa dia bilang? 


"Kita tahu kalau kita/beda usia begini Ut. Lima tahun 
bedanya lho.." akwmenelisik wajahnya yang tengah 
menatapku intens 


"Neng.. jangankan 5 tahun. 10 tahun juga Akang 
jabanin atuh. Udah mentok tok tok tok. Seriusan!" 


Ishh.. ada rasa berdesir aneh di hatiku saat ini. 


Aku terdiam untuk sesaat. Bingung harus 
menjawab apa. 


"Atau karena aku cuma pegawai biasa, Neng 
Direktur Finance gitu? Jadi malu sama kang Uut?" 
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"Eh enggak gitu Ut. Masa cuma jabatan jadi hal 
krusial.." 


Ku lihat Uut tergelak lalu berdehem ringan 
"Kirain neng malu .. hehehee" 
Aku hanya tersenyum kecil lalu kembali terdiam 


"Neng.. diam aja sih. Gimana? Aku serius lho neng.. 
please atuh lah Neng.. jangan gantung hati kang 
Uut seperti ini.." 


Aku menarik nafas panjang berkali kali. Bingung 
juga menanggapi pernyataannya sedangkan hatiku 
butuh dipulihkan 


"Kamu kan dah punya pacar Ut.." 
Ku lihat Uut mendelik bingung 
"Pacar? Pacar yang mana?" 


"Itu .. yang waktu ketemu di Restoran. Cewek 
berambut sebahu itu?" 


Uut langsung membelakkan matanya kaget. Dan 
tiba tiba saja dia tertawa amat keras 


"Hahahahaaaahahahahaa.." 
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Eh kog dia malah tertawa. Aduh salahku apa coba.. 


"Ishh kog ketawa? Bener kan itu pacarnya? Pake 
rangkul bahu segala. Mesra lagi.." 


"Hahahahahaaaahahahaahaaaa" 


Lagi lagi Uut tertawa semakin keras mendengar 
ucapanku. 


"Uuuttt..." aku merajuk kesal dengan tawanya 

Uut lalu berdehem dan menatapku amat intens 
"Fix Neng.." 

"Fix apa?" 

"Fix... Neng cemburu.. Hahahaha hahahahahaaaaa" 
Apa?? 


Aku cemburu?? 
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Genap 


Aku mencatat apa saja job description terbaruku di 
buku agendaku. Cakupan kerjaanku semakin 
meluas sekarang ini. 


"Satu lagi Ut. Budget untuk tahun depan sudah gw 
siapin. Loe check apa yang kurang dan belum 
dimasukin. Selasa depan bu Ath minta gw serahin.." 


"Gw masih banyak proyek-ke lapangan Cung.. 
kapan gw ngerjainnya coba?" 


"Loe mulai alihin beberapa proyek loe sama Baim. 
Nuno juga diajak-Biar ada back up juga." 


Aku menggangguk mengiyakan omongannya. Beres 
rapat dengan dia, aku melanjutkan editanku untuk 
iklan pasta gigi yang baru kelar dikerjakan pekan 
lalu. 


Aku menatap layar monitor sambil penuh senyum 
belakangan ini. Sudah beberapa kali dalam dua 
minggu ini aku sering mendatangi rumah tetangga 
depanku. 
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Cuma untuk makan malam bareng saja sih. Walau 
kadang yang lebih banyak makan sih aku dan dia 
hanya menemani saja. Kadang juga kita jogging 
bareng diseputar kompleks pas weekend kemarin. 


Tiba tiba aku teringat percakapanku dengannya 
semalam. 


"Jadi kapan aku bisa balik ke Solo nih?” Tanyaku 
tadi malam 


"Ngapain?" Responnya. 


Duh itu wajah polasnya muncul, bikin aku 
merinding disko aja.kalau cuma berdua begini 


"Ngelamar NengJah.. biar cepet halal..." 


"Isshh gitu deh.. kesitu terus!” Dia mendelik sebal 
dan aku tertawa lebar 


"Memang mau begini terus Neng? Gak capek apa? 
Aku sih capek.." 


"Capek kenapa? Emang kita begini kenapa?" 


"Capek lah neng.. berenang renang ke hatimu terus 
tapi gak bisa nyelam.." 
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Aku tertawa akhirnya dan sukses membuat pipinya 
blushing gak karuan. 


"Uut.. " 
"Iya Neng.." 
"Aku masih berobat Ut.. sabar yaa.." 


"Iya Neng. Tapi jangan lama lama juga yaa.. Gak 
kuat nih Neng.." 


"Uut mah gitu.. " 
“Gitu kenapa?” 
"Tauk aah.." 


Hahahaahaaa.. “pipi dia kembali memerah 
mendengar kejahilanku yang bertubi tubi. 


"Sebelum ke Turki kita halalin yuk Neng.. dua bulan 
cukup kan Neng?" 


Aku bertanya dengan memasang wajah serius pada 
gadis yang tengah asyik memotong bakso 
baksonya itu. 


"Apanya ?" 
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"Nikahnya atuh Neng.." 


Ku lihat wajah gadis itu membeku. Dia terdiam 
untuk sesaat. 


"Sabtu depan kita ke Bogor ya. Ketemu sama kaka 
kakanya Akang disana neng. Biar neng tahu dan 
kenal keluarga Akang lebih deket lagi atuh.." 


Athiya hanya memandangku sekilas lalu menunduk 
kembali menekuri bakso baksonya. 


Aku menarik nafas panjang. Berat bangett sih 
meyakinkan ini cewek!Hufftt.. 


ý 


"Loe serius gak Ut? Kalau serius gw bantu cariin link 
beasiswa nih.." 
Tulis Baskoro di chatnya denganku 


Aku tertegun untuk sesaat. Tawaran Oxford begitu 
menggiurkanku. Tapi bagaimana dengan Ibuku? 


"Gw bicara lagi nanti sama Emak gw Bas. Nanti gw 
kabari lagi ya.." putusku lelah. 


Duh punya Emak, gak rela aja aku pergi pergi kuliah 
jauh. Buat apa katanya jauh jauh?? Hadeuhh.. tapi 
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mau bagaimana lagi ya.. aku sayang pake banget sih 
sama emak emak ceriwis satu itu. 


Baskoro tidak membalas chatku lagi. Mungkin dia 
sudah sibuk dengan hal lainnya. 


“Siapa Ut?" 


Eh iya, aku lagi dalam perjalanan ke Bogor dengan 
Athiya sekarang. Akhirnya dia mau juga aku ajak 
dengan banyak pertimbangan. 


"Baskoro, temen kuliahku dulu Neng.." 
"Oh Ok." 

"Neng..." panggilkuvkemudian 

Athiya memandangku penasaran. 


"Akang tuh pengen ambil kelas Multimedia gitu ke 
Oxford. Pengen dalemin Film & Art. Menurut Neng 
gimana?" 


Ku lirik Athiya tampak terkejut 
"Berapa lama?" 
"Sekitar 10 bulan sih yang short term aja. Gimana 


Neng?" 
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"Kerjaan kamu?" 


"Unpaid leave aja Neng. Gak pa pa gak jadi manajer 
lagi juga.." 


"Trus masalahnya apa?" 


"Mama gak ngiizinin Neng. Katanya harus nikah 
dulu sama Neng .. baru deh boleh kesana.." 


Ku dengar Athiya tertawa kecil. 


"Kalau jadi Nikah.. aku gak ngizinin kamu pergi lah.. 


"Jadi mau nikah nih Serius Neng?" 
Aku lihat Athiyastertunduk malu. 


Ya Allah.. ini cewek bikin aku pengen nerkam aja 
jadinya 


"Neng.. gimana atuh ?" 
"Kita lihat nanti aja Ut.. sabar yaa.." 


Duh.. aku kembali memasang raut kecewa. Lagi lagi 
dia mah PHP deh.. kesal. Eh tapi kan aku harus sabar 
dan menerima dia apa adanya dulu ya.. sabaaar 
sabaar! 
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Aku memberanikan diri mengacak puncak 
kepalanya lembut seraya mengangguk menyetujui 
perkataannya. 


Tak terasa perjalanan kami sampai 1 jam kemudian. 
Aku mengendarai si Black dengan kecepatan 
sedang saja. Tapi karena tumbenan jalanan lancar, 
kami tiba di Sentul Bogor lebih cepat dari biasanya. 


Ku lihat Mama menyambut kami dengan wajah 
penuh ceria. Ia langsung menghampiri Athiya dan 
memeluknya erat. Tak lama kemudian muncul 
pasukan cilik anak anak-kakakku. 


Mereka semua langsung menyerbuku ingin 
digendong. Reyhan dan Radian menempeliku 
dengan ketat. Shierra hanya bisa menatapku 
dengan kesal karena tanganny dipegangi oleh 
kakaku yang nomor dua dengan erat. 


Mama menggandeng Athiya seraya mengenalkanya 
sebagai calon mantu pada beberapa saudaraku 
yang lain. 


"Ayo istirahat dulu Neng.. pasti capek yaa dari 
Jakarta.. sok tiduran dulu atuh di kamar Tamu .." 
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"Gak usah Bu.. disini saja kumpul dengan yang 
lain.." 


"Ya udah atuh Aa ambilin bantal biar si Neng 
gogoleran heula (rebahan dulu)" 


Aku yang masih menggendong duo krucil hanya 
mencebik geli. Ampun deh Emak yang satu ini. Ku 
lihat raut grogi dari Athiya yang tak henti hentinya 
ditanyai sama Mamaku itu. 


"Reyhan.. Radian.. sini dulu biar Oom nya duduk sini 
atuh. jangan minta digendong aja sok sini sama 
Enin.." 


Aku hanya tertawa melihat kedua bocah itu hanya 
menyentakkan Kakinya kesal. Pelan pelan aku 
duduk sambil tetap menggendong keduanya 


"Tuh Neng.. si Ujang mah kalau pulang ya begitu. 
Ponakan pada lengket kaya perangko sama lem.." 


Athiya hanya tersenyum kecil menanggapi ucapan 
Mama. 


Tiba tiba terdengar salam dari luar dan masuklah 
salah satu kakaknya Mama yang selama ini jarang 
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sekali mau main ke rumahku. Dia datang bersama 
keponakan dari suaminya, Si Putri apa gitu. 


"Eh ada Uut, sama siapa itu?" 


Aku menyalaminya lalu memperkenalkan Athiya 
padanya 


"Ini calonnya si Aa teh haji. InsyaAllah gak lama lagi 
atuh ya Neng.." ujar Mamaku dengan bangganya 


Aku tersenyum seraya melirik Athiya yang terdiam. 
"Doain aja Mah.. semoga lantar.." 


"Duh kirain teh si Jang mau sama si Putri ini. 
Gimana sih Jang? Uwak haji udah omat omatan 
sama Uwa.. kumaha coba?" 


"Omat omatin apa Wa?" Tanyaku pura pura 


"Iya Ujang sama si Putri aja kitu. Udah PNS, cantik, 
hade rupa hade hate. Kenapa atuh Jang nyari yang 
lain?" 


Deg 
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Aku langsung terdiam seketika. Ku perhatikan 
wajah Athiya yang langsung memerah dan 
menunduk dalam. 


"Bukan jodoh atuh Wa..." 


"Kamu nya tuda Aa.. tidak berusaha mencoba dulu 
aja..." 


Malas sekali aku mendengar perkataannya. 


"Eh Ma, Aa mau bawa si neng Athiya lihat curug 
deket sini dulu yaa.. sayang kalau dilewatkan.. Yuk 
neng.. " 


Aku bergegas berdiri dan menghampiri Athiya yang 
masih terdiam Kaku. Dia lalu menyambut uluran 
tanganku dan bersama keluar dari ruangan ini 
setelah berpamitan pada semuanya. 


Dengan perlahan, ku bawa Athiya jalan jalan ke 
arah Curug kampung yang cukup dekat dengan 
rumahku. 


Aku mengayun ayunkan tanganku dan tangan 
Athiya yang saling tergenggam satu sama lain 
sepanjang jalan menuju Curug. 
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"Jadi kamu dah dijodohin Ut? Cantik kog anaknya. 
Kenapa gak mau?" 


"Aku gak suka Neng. Gimana dong.. perasaan mana 
bisa dipaksa cobaa.." 


Athiya terdiam sesudahnya 

"Neng cemburu?" 

Gadis itu hanya melirikku samar. Aha! 
Kesempatan bagus nih. 


"Ya udah kalau gitu.. Mauya Neng aku lamar cepet 
cepet? Nikah kemudian gitu? Males neng ngadepin 
orang kayak begitu. 


Athiya kembali menolehku sekilas lalu kembali 
asyik megamati sekelilingnya 


"Nenggg... jawab atuh.." 

Athiya kembali menatapku lalu tersenyum iseng 
"Mau banget nih nikah sama aku?" 

Kontan mataku membulat seketika 


"Ya Ampun Neng.. masih belum percaya juga gitu?" 
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Aku lihat Athiya tertawa lebar 

"Percaya.. " ujarnya pasti 

"Lalu lalu..?" 

"Ya sudah.. nanti kita atur waktunya ke Solo" 
Apa?? 

Aku gak salah denger nih ?? 

"Serius Neng?" 


Athiya hanya mengangguksperlahan lalu tersenyum 
malu malu 


Oh my God! 
Maak.. aa kawin Maak.. 


Eh.. aa nikaah Maak.. 
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Ganjil 


Aku memeluk Budhe Arniz dengan haru. Izin Allah, 
pelan pelan aku bisa mulai menyingkirkan 
masalahku sedikit demi sedikit. 


"Bismillah ya Ath. InsyaAllah kamu sudah lebih baik 
kan sekarang?" 


"Njiih Budhe. Terima kasih banyak Budhe.." 


"Kalau ada apa apa kamurkesini ya.. Budhe doakan 
semoga kamu selaltx ikhlas menerima apapun 
ketetapanNya. Jangan lupa selalu memaafkan 
siapapun setiap mau tidur. Supaya besok besoknya 
tidak ada lagi beban di hati kamu itu yaa.." 


"Njih Budhe .." 


Menjalin hubungan kembali dengan siapapun 
hanyalah mimpi bagiku kemarin kemarin itu. Tapi 
tidak sekarang. Semoga. 


Ini sesi konsellingku yang terakhir. Aku sudah jauh 
lebih lega sekarang. Ketakutan ketakutan itu mulai 
menguap secara perlahan. 
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"Kita langsung ke Solo nih?" 


Uut yang menemaniku di sesi terakhir konselling ini 
menatapku intens dengan mata elangnya yang 
menyergapku tajam. 


Kontan aku menutup mukaku malu malu 
"U uuuuttt.. jail deh.." 


"Hahahahahahaaa... kita makan dulu ya Neng. 
Laper nih.." 


Uut mengendarai si Bleckymembelah jalan Jakarta 
yang diterangi lampu Kota: 


"Sebulan lagi kita berangkat ke Turkey Iho Neng.." 


Aku melirik sosok disampingku ini yang sedang 
fokus menyetir 


"Aku pengennya halal gitu pas kita ke sana. Gimana 
caranya?" 


Aku tertawa kecil mendengarnya. Laki laki ini ya? 


Sedari awal sebenarnya aku kurang klik dengan dia. 
Gayanya yang kadang selengean, kadang jahil, 
kadang serius abis, membuat hatiku jadi nano nano. 
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Tapi melihat kegigihannya kog aku jadi merasa 
meleleh? Kenekadannya melamarku berkali kali di 
depan Bapak, mencerminkan sikapnya yang total. 
Dia bukan orang yang setengah setengah dalam 
memperjuangkan apa yang dia yakini mampu dia 
wujudkan. 


Awalnya aku juga keberatan dengan usianya yang 
lebih muda dariku. Tapi mau bagaimana lagi ya? 
Jodoh mungkin tidak memandang usia. Dia 
meyakinkanku bahwa kedewasaan seseorang tidak 
ditentukan oleh usia. BetuKjuga. 


Kemarin lusa aku pernah menghubungi Ibu dan 
beliau sangat bahagia sekali mendengarnya. Beliau 
meminta kami agar bisa segera ke Solo menemui 
Bapak. Uut juga sudah tanya terus kapan bisa ke 
sana. Haduh, semangatnya berkobar kobar begitu 


ya.. 


"Makan dulu.. jangan ngelamun terus dong Neng. 
Akang pasti ngelamar Neng kog insyaAllah.." 


Sontak aku mencubit lengan Uut sekilas seraya 
mendelik sebal. Laki laki itu tuh ya.. duh kadang 
mulutnya receh banget. 
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Baru saja kami makan beberapa suap ketika ponsel 
Uut berbunyi. 


Ku lihat dia langsung mengangkatnya tanpa tapi. 
"Assalaamu'alaikum..." 


"Lho .. sekarang? Ya sudah saya kesana sekarang ya 
Pak. Tunggu disana jangan kemana mana ya. Saya 
tutup. Assalaamu'alaikum.." 


Klik 
"Neng.. kita ke gambir'sekarang ya.." 
"Ada siapa Ut?" Tanyaku bingung 


"Udah ikut aja. Mbak mbak... minta tolong 
dibungkus ya semuanya. Minta sendok plastik juga 
sekalian.." 


Uut memanggil seorang pelayan dan memintanya 
untuk membungkus makanan kami. 


"Makan dijalan nanti bisa.." 
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Aku hanya menggangguk dan bingung dengan 
keputusannya yang mendadak. Telfon siapa 
memang ya?" 


Waktu yang sudah agak larut, membuatku tak 
banyak cakap. Aku meneruskan suapanku di mobil 
dengan hati hati. Beres aku makan, mungkin aku 
akan bergantian dengan Uut menyetir. 


Tapi Uut tetaplah Uut, dia gak masalah makan nanti 
nanti jadi aku gak usah gantian menyetir mobil 
katanya. 


Setiba di gambir, Uutmemintaku menunggu di 
mobil saja dan dia- keluar sebentar menjemput 
tamunya. 


Tak lama, aku melihat sosok tamu yang Uut bilang 
ketika mereka membuka pintu mobil. Kontan aku 
terkejut lalu keluar dari mobil dan merangkul 
mereka 


"Bapak.. Ibu.. Ajeng.. kog bisa sih gak ngabarin 
mbak?" 


Bapak terkekeh kekeh seraya memelukku hangat 


"Surprise dong mbak.. sukses kan?" 
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Aku lalu memeluk Ibu dan menjitak kepala Ajeng 
sebal. Adikku itu hanya cengengesan saja 
menyambuti kekesalanku. 


Uut mengendarai kendaraannya bersama Bapakku 
disampingnya. Mereka asyik mengobrol tentang 
catur dan ayam peliharaan Bapak di Solo. 


Aku duduk sambil menggenggam tangan Ibu seraya 
merebahkan kepalaku ke bahunya. Bahagia sekali 
dikunjungi seperti ini. 


"Manjaanee anak Ibu.. gak biasa biasanya nih" 
celetuk Ibu sambil menatapku lembut 


"Mau jadi manteniiki bu.." sahut Ajeng jahil 


Wajahku kontan merona dan mencubit tangan 
Ajeng setengah hati. 


"Mas Uut.. dihalalin cepet cepet aja nih mba Ath. 
Kasian jones Mas.. hahahaha" 


"Niatny juga gitu kog dek.. gak pa pa nih dibalap?" 


Uut menjawab dari depan sambil tertawa kecil. 
Tanganny masih fokus menyetiri si blecky dengan 
tenang. 
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"Ya tunggu apalagi tho? Dipercepat kan bisa tho 
Pak? Ibu ndak sabar plus gak tenang ini kuatir 
kenapa kenapa coba Pak.." celetuk Ibu 


"Iyaa Bapak setuju. Wis nanti kita bahas.." 
Blushh 


Aku merasa pipiku makin merona saja. Untungnya 
suasana gelap jadi tidak begitu kentara merahny 
pipiku saat ini. 


"Tuh Neng.. Bapak sama Ibw sudah setuju banget. 
Besok langsung akad ajaxgimana Pak? Hehehee.." 
Uut berkata seraya menatapku via spion mobil 


Aku hanya “menunduk malu mendengar 
pernyataanny yang frontal itu. 


"Aku sih Yess Mas. Tahu deh Mba Ath.. hihiiii" 


Ajeng menyambar jawabanku sebelum aku 
membuka mulut. 


Seisi mobil tertawa lebar mendengar ucapan Ajeng 
barusan. Adikku itu, kumat lagi sleborannya. Mirip 
mirip gitu sama Uut-kuh. Ehh.. kog Uut ku ya? 


Tiba tiba saja kendaraan Uut oleng. 
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Brrraakkkk 
Brraaaakkkk 


Aku berteriak kencang karena aku duduk di pinggir 
di belakang Uut. Seperti ada yang menyambarku 
sangat cepat detik ini juga 


Semuanya mendadak gelap, Pekat. 


Y 
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Genap 


Aku terpaku menatap pusara di depanku yang 
masih basah dengan tanah merahnya. Aroma 
berbagai bunga yang tersebar, memenuhi indra 
penciumanku dengan kuat. 


Pandanganku terasa kosong dan pikiranku 
melayang entah kemana. Otakku beku tak karuan 
saat ini. Hampa dan entah apalagi yang membuatku 
kehilangan sebuah harapamidup. 


Suara tangisan pilu” dari seorang Ibu yang 
kehilangan anaknya. Suara isakan yang tertahan 
dari adik yang kehilangan kakaknya. Semuanya itu 
mengiringi kepergiannya dan menambah 
kekalutanku saat ini 


Athiya 


Gadis yang akan aku nikahi secepatnya, kenapa 
harus pergi mendahuluiku ?? 


Kenapa harus ada pengemudi mabuk menabrak 
mobil sebelah kananku dan menghantam pintu 
persis dimana Athiya duduk ?? 
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Kenapa takdir ini begitu berat untukku Ya Tuhaan.. 
Kenapaa ?? 


Tiba tiba saja aku ingin berteriak sekencang 
kencangnya. Membagi beban kesedihan ini dengan 
siapapun. 


Aku hanya ingin bahagia Tuhan.. Sesederhana itu 
keinginanku. 


Kenapa ya Tuhan? Kenapa harus begini jadinya?? 


Aku masih belum terima Wanita yang aku cintai 
harus pergi secepat ini! Aku belum rela.. sama sekali 
beluuumm.. 


Aku hanya ingin Athiya-ku kembali 
Aku hanya ingin Athiya-ku kembali 
Aku hanya ingin Athiya-ku kembali 


Aaaggerrrhhhh 


Forever Love — Liebe Ima 231 


Sebuah usapan lembut menerpa ketidaksadaranku 
yang sedang mengembara ke negeri tak bertuan. 
Seseorang mengejutkanku hingga aku terpaksa 
kembali ke dunia ini. 


Ya Tuhan, mimpi apa aku tadi? Semuanya seperti 
nyata dan benar benar terjadi. Aaggerhhh.. 


Aku membuka mataku dengan perlahan lalu 
mengucapkan istighfar berkali kali. Aku juga 
mendapati Mamaku yang menatapku lembut. 


"Aa.. bangun Jang.. tidur jangan disini atuh.. nanti 
kebablasan.." 


"Ayo disana di sofa kalau ngantuk.." 
"Maaah.." 


Bukannya bangun, aku malah memeluk mamaku 
erat. 


"Yang sabar. Doain si Neng yaa.." 


Seperti anak kecil, aku malah tersedu sedan dalam 
pelukan Mamaku tercinta 


"Aa sayang sama Neng Maah.. Aa mau si Neng 
maah.." 
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"Iya Mama tahu.. doain atuh yaa.. hayuk solat 
tahajud dulu atuh. Sholat hajat sana.. biar gak butek 
itu muka kamu teh.. jiga naon wae..(kayak apa 
saja)" 


Aku menunduk dan kembali memeluk Mamaku 
erat. 


Pelan pelan Mama menuntunku berdiri dan 
mengajakku duduk di sofa. Aku yang masih merasa 
sedih, kembali memeluk beliau setibanya kami di 
Sofa. 


"Mama disini buat AaNUdah jangan sedih terus 
atuh. Malu ishh gede gede nangis.." 


"Maaahh.." 


"Ishh nangis wae.. era atuh ku Rayhan. Biasana dia 
nu cengeng teh. Naha jadi Oom na.." 


"Mamaaahh..." 


Aku kembali merekatkan pelukanku pada wanita 
setengah baya ini. 


"Aa.." 
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Aku menutup mataku pelan.. seolah sedang ingin 
berhenti sejenak dari kenyataan yang sedang ku 
hadapi sekarang 


"Dengerin Mama atuh kasep.. Jodoh, bagja, cilaka, 
sedih, eta teh semua kagungan Gusti Allah.. 
manusia ngan saukur ngajalankeun.. (Jodoh, 
bahagia, celaka, sedih, itu tuh semua milik Tuhan. 
Manusia cuma menjalankan saja). Maut juga 
begitu.." 


Aku hanya diam sambil.cemencoba merenungi 
ucapan Mama 


“Jodoh Aa tuh udahrdituliskeun ku Gusti Allah teh. 
Sing ikhlas naom weh keputusana. Kita usaha 
udah.. doa terus gak henti henti pan.. jadi itu aja 
usaha manusia teh.." 


Mama mengelus rambutku penuh sayang 


"Mama sareng Apa ge ngadoakeun. Si teteh si Aa.. 
sadayana ngadoakeun .. si Neng dikasih yang 
terbaik.." 


Aku kembali terisak isak sedih 
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"Udah atuh gih sholat. Biar tenang. Manusia diuji 
saat dia menghadapi ujian Aa.. apakah dia bersabar 
dan ikhlas.. ataukah menyalahkan Gusti Allah.. 
tiada daya dan upaya selain pertolonganNya. Apa 
yang berasal dari Gusti Allah.. akan kembali 
padanya.. Gitu kan kata Pak Ustadz teh?" 


Aku mengangguk pelan mengiyakan perkataan 
Mamaku. Beliau lalu memintaku berdiri dan pergi 
ke toilet untuk berwudhu. 


Sesaat sebelum masuk ke toilet, aku menatap sosok 
tak berdaya itu dengamhati pedih. Berbagai kabel 
melilit di tubuhnya yang ringkih. Tidurnya tampak 
begitu damai dan lelap, tak peduli dengan begitu 
banyak orang mengharapkan dirinya tersadar 
kembali 


Athiya-ku. 

Y 
Prima dan Pak Nando memelukku bergantian ketika 
datang keesokan paginya. Wajah mereka ikut 


bersimpati dengan kemalangan yang aku alami 
seminggu lalu. 
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"Saya mungkin akan memundurkan jadwal 
Gathering Ut. Dengan kewenangan saya, semuanya 
bisa saya kondisikan.." Pak Nando menepuk bahuku 
seraya menatap kondisi Athiya disebrang sana. 


Aku hanya mengangguk pelan, tak berdaya untuk 
menjawab apapun. 


"Ssttt Ut, Gw gak nyangka nih.. gak faham gw... Loe 
kog bisa ada hubungan khusus gini sama keluarga 
Bu Ath?.." 


Prima membisikkan rasaOVpenasarannya karena 
pertanyaan itu sepertinya berkumpul di kepalanya 
dan akhirnya pecak juga. 


Aku tak mampu menjawab apa apa untuk saat ini. 
Semuanya masih seperti mimpi walau sudah 
seminggu berlalu. 


Peristiwa itu kembali bermain dikepalaku. Si blecky 
ditabrak dari samping dalam perjalanan sepulang 
kami dari Gambir waktu itu. Pelakunya? Jelas jelas 
orang gila yang tak punya Otak! 


Iya, pengemudinya mabuk alkohol dan sepertinya 
dalam pengaruh obat obatan juga sehingga tak 
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mampu mengendalikan mobilnya. Dia menabrak 
mobilku persis di pintu samping dimana Athiya 
duduk. Berkali kali. 


Kami semua hanya mengalami memar tak begitu 
parah karena kualitas mobilku yang lumayan kuat. 
Tapi tidak dengan Athiya yang ditabrak berulang 
kali dari samping. 


Hampir saja dia meninggal jika ambulan tidak 
segera datang dan langsung memberikannya CPR/ 
teknik kompresi dada dan” pemberian napas 
buatan. Ternyata setelah di CT Scan, ada 
pendarahan di .otak kanan Athiya yang 
menyebabkannya'Koma seperti saat ini. 


Sudah tujuh hari berlalu dan dia masih tak sadarkan 
diri walaupun sudah dioperasi untuk mengeluarkan 
pendarahannya. Kondisi medisny sendiri sudah 
mulai stabil, tapi kesadarannya masih belum 
kembali. 


"Maaf juga Ut, istri saya gak bisa ikut pagi ini. Dia 
ada acara sendiri. Ada salam juga dari Athaya 
karena dia gak bisa ke Jakarta sekarang. Semoga 
lekas sehat kembali doanya.." 
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"Terima kasih Pak. Doanya sudah lebih dari cukup 
untuk saat ini.." desisku pelan. 


"Bagaimana Kabar keluarga Athiya? Bapak Ibu sama 
adiknya bagaimana?" 


"Kondisi mereka gak ada yang mengkhawatirkan 
Pak. Cuma Bapak karena ada jantung jadi sering 
terasa sakit katanya. Besok rencana mau ke 
Harapan Kita menunggu Masnya Athiya datang dari 
Palembang." 


"Alhamdulillah kalau gitu Kabari kalau ada yang 
perlu saya bantu ya UC“ 


Aku hanya mengangguk pelan mengiyakan. 


Aku tahu, pak Nando dan Athaya sudah 
mengerahkan yang terbaik untuk kondisi Athiya. 
Mereka betul betul teman sejati. 


Pak Nando bahkan mendatangkan dokter saraf 
terkenal dari Singapur untuk memeriksa Athiya 
lebih lanjut. Tapi saat ini memang belum ada hasil 
signifikan untuk tindakan medis dokter tersebut. 


Pintu ruangan ICU terbuka dan aku melihat dokter 
Banyu melakukan visit. Dia adalah dokter spesialis 
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bedah dan ternyata sahabat dari dokter Falya 


tetanggaku. Beliau banyak membantuku 
menjelaskan dan memberikan banyak 
pengharapan. 


"Hai Athiya.. ayoo dong bangun.. ini Mas Uut udah 
gak sabar Iho.. bangun yukk.." sapa dokter Banyu 
pada Athiya yang masih terpejam. 


"Rutin diajak bicara kan Mas?" Tanyanya 


"Iya Dok. Semalam juga keluarganya kesini dan 
mengajaknya bicara terus. 


"Bagus. Lanjutkanx«saja. Teruskan juga terapi 
mendengar tilawahpAl Qur'an ya. InsyaAllah izin 
Allah akan membantu pemulihannya. Ini soal waktu 
saja. Sabar ya.." 


"Makasih banyak Dok." 


Tak lama dia pun pamit keluar ditemani oleh suster 
pendampingnya. Aku kembali menatap sosok yang 
amat ku rindukan itu dengan doa didalam hati 
tanpa henti. 


Tiba tiba saja aku melihat gambar naik turun dan 
bunyi tak beraturan dari layar monitor ICU milik 
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Athiya. Jantungku langsung saja berdegup kencang 
tak karuan. 


"DOKTER.. SUSTER.. ATHIYA KENAPA INIII ???" 


Suster dan Dokter yang duduk tak jauh dari 
tempatku berdiri, bergegas menghampiri Athiya 
dan mengecek kondisinya dengan cepat. 


Aku mengajak Pak Nando dan Prima keluar dari 
ruangan ICU dengan perasaan tak menentu. 
Tanganku gemetar dan mukaku memucat seketika. 


Ya Tuhan.. 


"Sabar Ut.. berdoayaa.." Pak Nando memeluk bahu 
kananku dan merenangkanku. 


Pikiran dan hatiku tak henti hentinya berdoa seraya 
menatap tajam tindakan dokter didalam sana. Ada 
jendela kaca yang memisahkan kami saat ini 


Ya Tuhan.. 
Tolong kami 
Please.. Jangan ambil Athiya ku.. 


Y 
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Ganjil 


Aku menatap laki laki itu dalam diam. Wajahnya 
tampak pucat dengan kantung kelopak mata yang 
menggelap. Cambang dan jenggotnya tampak 
tumbuh tak terurus. Dia duduk bersandar dikursi 
disebelah ranjangku. 


Entah berapa lama aku tertidur. Aku hanya ingat 
ketika kami sedang tertawa»bersama di dalam 
mobilnya ketika sebuah“hantaman cukup keras 
terjadi. Setelah itu aktitak mengingat apa apa lagi. 


Ku coba mengangkat tanganku tapi terasa berat. 
Lalu aku berusaha menggerakkan jariku pelan pelan 
dan aku merasa senang. Jari jari ini bisa ku tekuk 
walau agak kaku. 


Hanya ada bunyi detak monitor yang ada 
diruangan ini. Para suster dan dokter yang berjaga 
tak telihat disini. Diruang apa aku sekarang? Kenapa 
banyak kabel melilit tubuhku? 


Aku berusaha menelan ludahku tapi terasa sakit. 
Lalu aku menggerakkan kepalaku sedikit ke kiri tapi 
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hanya nyeri yang ku rasa. Bagaimana aku memberi 
tahu orang orang jika aku sudah terjaga? 


Ku coba melantunkan beberapa kalimat dzikir yang 
ku hafal. Aku memohon kepadaNya agar ada yang 
tahu bahwa aku tersadar saat ini. 


Hampir setengah jam aku berdzikir dan juga 
mengucapkan istighfar ketika ku lihat mata sosok 
disebelahku terbuka perlahan. 


la tampak terkejut lalu bergegas berdiri. Bukannya 
menyapaku ia malah pergijdengan terburu buru. 
Tak lama ku lihat ada, dokter dan suster yang 
menghampiriku danmmengecek berbagai tanda vital 
di tubuhku. 


"Alhamdulillah.. mbakny sudah sadar Mas.. " ucap 
laki laki berjubah putih pendek itu kepada sosok 
disebelahku yang menatapku dengan tanda tanya 


"Alhamdulillaah.. ya Allah.. makasiih ya Allah. 
Makasih infonya Dok.." 


Ku lihat sosok itu menatapku dengan senyum lebar 
dibibirnya. Tapi kenapa matanya berembun? 


"Neng.. assalaamu'alaikum.." 
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Dia menyapaku dengan lembut. Tangannya 
menggapai keningku dan mengelus rambutku 
dengan perlahan. 


Tiba tiba saja mataku basah. Ya Allah.. apa yang 
terjadi denganku? 


Tak lama kemudian sosok itu mengambil ponselnya 
dan menelfon entah siapa. Kenapa dia tersenyum 
tapi matanya basah? 


"Neng.. ini Kang Uut. Neng ingat akang gak?" 


Dia kembali menanyaikyv“setelah ia menutup 
ponselnya. 


Aku hanya menatapnya dengan hati yang seperti 
berdegup mendengarnya. Ingin aku menjawabnya 
tapi lidahku terasa kelu untuk saat ini. 


Aku mendengar pintu terbuka dan ku lihat ada 
sosok dokter berjubah putih berlengan panjang 
yang masuk dengan langkah terburu buru. 


"Dokter Banyu.. alhamdulillah Athiya sudah sadar 
dok.." 
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Ku dengar dia menyapa dokter yang baru datang itu 
dengan sumringah. 


"Alhamdulillah. Saya periksa sebentar ya.." 


Aku melihatnya menandai beberapa fungsi vitalku 
dan melihat layar monitor beberapa kali. 


"Alhamdulillah sudah stabil sempurna ini Mas. 
Tinggal pemulihan saja. Nanti kita bisa pindah ke 
ruang perawatan ya, tunggu pemeriksaan dokter 
internist dan saraf juga supaya-diagnosany tepat." 


Ku lihat laki laki itu menggangguk bahagia. 


"Neng..." dia menyapa lagi ketika dokter itu sudah 
keluar 


Ingin aku membalas sapaannya tapi lidahku terasa 
kelu entah kenapa. 


Aku mengedipkan mataku berkali kali dengan aliran 
bening yang kembali keluar perlahan 


"Jangan sedih Neng. Kang Uut disini buat Neng. 
Bapak sama Ibu dan Ajeng sehat sehat semuanya. 
Neng harus sehat juga yaa.. " 
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Aku mengerjap beberapa kali memberikan tanda 
bahwa aku mengerti apa yang dia katakan. 


"Makasih ya Neng. Makasih sudah bertahan. Akang 
cemas Neng.. cemassss banget.. hiks.. tapi 
Alhamdulillah ya Allah. Neng sehat lagi." 


Aku berusaha kembali menggerakkan mulutku yang 
terasa kaku ini beberapa kali. 


"Gak pa pa neng.. kalau belum bisa ngomong 
jangan dipaksakan. Bertahap aja yaa.." 


Aku mengerjapkan mataku-kembali memahami apa 
yang dia katakan. 


"Neng sudah 10.ffari koma. Gak sadar sadar setelah 
kecelakaan pulang dari Gambir. Semuanya cemas 
Neng. Akang apalagi.. " 


Aku menatap sosok itu dengan perasaan haru. Aku 
jadi faham kenapa matanya berkantung dan 
wajahnya kusut seperti itu. 


"Im Falling in love with U neng. Akang saayaaaang 
banget sama Neng. Pleaseeeee jangan pernah bikin 
Akang sedih atau nangis lagi kayak kemarin yaa.. 
akang kayak kehilangan nyawa Neng.. " 
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Ku lihat kembali mata sosok itu membasah. 
Melihatnya menangis, aku jadi ikutan 
mengeluarkan air mata juga. 


"Neng.. akang gak mau nunda lagi yaa.. nikah yuk.." 
Dan mataku membulat sempurna. 
Y 


Berbalut kerudung putih yang tersampir tak utuh, 
pagi ini aku merasa lebih segar. Luka dikepalaku 
bekas operasi masih adaQ@dan masih lengkap 
berbalut perbannya. 


"Sah |" 
"Sah |" 
"Sah!.." 


Ya Allah.. disini.. diruangan berukuran 7x6 ini, aku 
menyaksikan ayahku menjabat tangan sosok itu 
yang menyebutkan prosesi akad dengan lantang. 


Laki laki yang berulang kali melamarku tanpa jeda. 
Dan dia juga Laki laki yang setia menemaniku dalam 
masa kesakitanku kemarin. 
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Tak lama ku lihat sosok yang telah berubah status 
itu menghampiriku. la lalu menunduk dan 
mengecup keningku lembut dan lama. Kami pun 
berpelukan erat setelahnya. 


Mata kami berair satu sama lain. Aura keharuan 
dan kebahagiaan juga kesedihan, menyatu dalam 
pelukan kami saat ini. 


Dialah imamku untuk seterusnya. 


Ma.. kaa.. ssiihh.. kaang.." ceicitku pelan sambil 


terus menangis haru. 


Laki laki itu kembali”mengecup keningku berkali 
kali. la menggumamkan sebuah doa pernikahan 
yang terasa amat syahdu ditelingaku. 


Kemudian bergantian kedua orang tuaku 
memelukku haru serta orang tua Uut menyusul 
selanjutnya. Saudara Uut dan saudaraku juga 
mengantri setelahnya. Hanya keluarga inti saja 
yang datang dan menghadiri proses akad nikah 
kami. 


Tak berselang lama, Yashinta dan Mikha datang 
juga. Yash memelukku erat seraya menangis haru. 
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Dia berbahagia atas kesehatan dan pernikahanku 
saat ini. 


Tidak ada pesta pernikahan. Kami menikah dalam 
suasana penuh haru di kamar rawat inapku, tiga 
hari pasca aku sadar dari koma sepuluh hariku. 


Laki laki itu, benar benar mencintaiku tanpa tapi. 
Dia tak ingin menunda lagi niat baik kami walaupun 
kondisiku masih belum pulih benar. 


Dia laki laki tetanggaku yang, menerimaku tanpa 
tapi. Tak dipedulikannyax kondisi tubuhku yang 
masih belum sempurnesseperti gadis lainnya. 


Dia laki laki yang ternyata adalah rekan kerjaku di 
kantor yang belum lama aku ketahui, yang ingin 
terus mendampingiku dikala suka dan dukaku 
selamanya. 


Makasih kang Uut.. 

Y 
"Neng.. ini kamar kita sampai Neng pulih ya.. 
berjendela besar dan bagus untuk pemulihan. 


Kamarku dulu sih diatas. Kalau nanti sudah sehat 
lagi mau pindah ke atas, kita pindah ya.." 
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Aku menggangguk perlahan dan dia langsung 
mengecup keningku lembut. Dia baru saja 
menggendongku dan membaringkanku di tempat 
tidurnya. 


Aku sudah keluar dari rumah sakit dan Uut langsung 
membawaku ke rumahnya langsung. Peralatan 
pribadiku sudah dia pindahkan dengan bantuan 
Ajeng kemarin. 


Kamar kami terletak di lantai bawah dan memiliki 
jendela lebar ke arah halaman belakang. Ada kasur 
besar ditengah ruanganidan juga toilet pribadi 
didalam kamar. Teesedja juga meja rias kecil untuk 
menyimpan alat “alat riasanku. Uut benar benar 
ingin membuatku betah di kamar ini. 


Bapak Ibu dan Ajeng masih tinggal dirumah dinasku 
di depan rumah Uut. Mereka masih ingin disini 
menemaniku walau aku sendiri tinggal dengan Uut. 


Uut sudah mulai masuk kantor lagi dan 
alhamdulillahnya orang tua Uut menemaniku 
selama Uut kerja. Tak ketinggalan juga keluargaku 
yang membantuku. Kebetulan Bapak mau pasang 
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ring di Jakarta saja dan tunggu jadwal dari dokter 
sini. 

Mungkin karena efek tabrakan juga, sendi sendi 
bagian kananku terasa kaku dan nyeri bila 


digerakkan. Jadi keseharianku masih tergantung 
dengan kursi roda dan pertolongan orang lain. Hiks 


Atas kebaikan hati Ado sahabatku, dia 
mendatangkan terapis ahli setiap hari ke rumahku. 
Jadi aku tidak usah repot repot ke rumah sakit 
untuk awal awal masa adaptasiku. Kadang juga aku 
ke rumah sakit ditemankterapisku dua kali dalam 
seminggu. 


ý 


Hari demi hari, minggu demi minggu, aku berupaya 
keras untuk sembuh dan kembali berjalan normal. 
Ingin sekali aku kembali menjalani hari hariku 
seperti dulu. Menjadi Athiya yang mandiri. 


Sudah cukup larut ketika Uut masih juga belum 
pulang hari ini. Aku sudah tertidur beberapa kali 
dan menyadari sebelahku kosong. Sudah jam 11 
malam tapi suamiku itu belum juga pulang. 


Forever Love — Liebe Ima 250 


Tak berapa lama ku dengar pintu kamarku terbuka 
dan ku lihat Uut masuk dengan tubuh yang terlihat 
loyo. Aku sengaja pura pura tertidur agar dia bisa 
cepat membersihkan diri. 


Sekitar setengah jam kemudian, aku merasa 
tempat tidur kami bergerak dan ku rasa tubuh Uut 
mendarat juga dikasur. Seperti sudah kebiasaan, 
dia langsung merapat ke tubuhku lalu menciumi 
pucuk kepalaku lembut. 


Mungkin dia merasa aku sudah tertidur, jadi tidak 
ada pillow talk sepertis biasanya. Dia lalu 
merangkulku dan xwmenempatkan kepalaku di 
dadanya yang bidang. 


"Neng.." bisiknya sangat lembut ditelingaku 


Akhirnya aku membuka juga mataku dan menatap 
netra elangnya dengan senyuman kecilku 


"Capek?" Tanyaku 
Dia mengangguk kecil lalu memelukku kembali 


"Neng.. kalau Akang mau tetap ambil short course 
di Oxford neng ikut?" 
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Aku terperanjat mendengar kalimatnya. Tiba tiba 
saja mataku basah dibuatnya 


"Heyy.. kenapa? Akang salah ya?" 


Aku tak bisa berkata apa apa lagi. Ku surukkan 
kepalaku ke dadanya seraya terisak lirih 


"Jangan tinggalin akuuu..." cicitku pelan. Jujur, tak 
rela dia pergi meninggalkan aku sendiri. 


"Iya iya.. akang faham. Tapi ini ada beasiswa yang 
mau biayain kuliah Akangedisana neng. Sayang 
juga.." 


Isakanku kembali terdengar. Ya Tuhan, aku gak rela 
melepasnya perg saat ini.. 


"Neng ikut aja yaa.. kuliah beda kog sama kerja. 
Akang gak seharian di kantor Neng. Kita hanimun 
disana sekalian gimana?" 


Aku cubit pinggang Uut dan dia malahan tertawa 
kencang 


"Kalau udah cubit cubit gini Akang jadi pengen lho 
neng.. Neng udah siap emang?" Tanyanya jahil 
seraya menangkup kedua pipiku lembut 
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Tak ayal pipiku merona saat itu juga. Aku faham 
maksud perkataannya. Aku tahu dia lelaki normal 
yang pasti ingin dipuaskan kebutuhan lelakinya. 


Entah angin dari mana, tiba tiba saja aku mengecup 
bibirnya lembut dan penuh perasaan. Uut sempat 
terkesiap sesaat dan akhirnya bibir ini tidak bisa 
lepas lagi dengan mudahnya. Bertautan tanpa jeda 
sedetikpun. 


Dia melucuti beberapa pakaianku dengan lembut. 
Pelan tapi pasti, Uut menggiringku ke surga dunia. 
Menjadikanku istri seutuhnya. 


ý 
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Genap 


Aku memandangi istriku yang cantik ini dengan 
penuh cinta. Yeay! Akhirnya setelah beberapa 
bulan, pecah telor juga dong gw! Kang Uut tea... 


Athiya memandangku balik dengan raut wajah 
malu malu. Ia lalu menyurukkan wajahnya ke 
dadaku. Aah.. khumairaku.. benar benar bikin aku 
tergila gila! 


"Neng.. makasih yaa: “bisikku lembut seraya 
mengelus punggungnya yang polos 


Athiya hanya menganggukkan kepalanya samar. 


"Neng... Mama pengen syukuran dulu di Bogor 
gimana? Udah gak sabar katanya pamer 
menantunya yang cantik ini.." 


"Kapan ?" 


"Ahad pagi minggu ini gimana? Sabtu pagi kita 
berangkat ke sana. Bapak Ibu sama Ajeng kita ajak 
semua yaa. Biar tahu rumah Akang juga.." 


Forever Love — Liebe Ima 254 


"Tapi Kang.. neng kan masih belum sempurna. 
Akang gak malu Neng masih pake tongkat?" 


"Malu kenapa? Pake tongkat juga cantik. Wong ayu 
begini kan? Insya Allah nanti juga sehat lagi.. sabar 
aja Neng.." 


Ku lihat Athiya mengangguk kecil 


"Sami'na wa atho'na aja. Neng ikut kata suami.." 
bisiknya lembut 


"Euleuh euleuh.. jadi boleh dong kalau Akang minta 
lagi?" 


"Minta apa?" 
"Hak Akang atuh Neng.. hak neng juga.." 
"Akaaanggg..." 


Tak bisa lagi ku bendung semua rasa ini. Athiya 
adalah amanahku, tanggung jawabku. Dan 
membuatnya bahagia adalah salah satu hobiku 
sekarang ini. 


keeaaaaaa... 
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Aku dan Athiya sedang duduk di halaman belakang 
bersama Bapak dan Ibu yang sedang berkunjung ke 
rumahku malam ini. 


"Bapak mungkin abis acara langsung pulang ke Solo 
ya Mbak.. " 


"Lho.. Memang jadwal operasinya sudah ada Pak?" 


"Bapakmu sudah di operasi mbak kemarin lusa. 
Mas Uut koq yang anter. Memang sengaja gak 
ngabarin Mbak.." 


"Duh.. koq gak kasih tahurmbak tho Pak?.." cetus 
Athiya kaget. la langsing menatapku yang tengah 
meneguk kopi buatan Mamaku. 


"Kan kemarin lagi ke RS itu neng. Ya sudah gak pa 
pa sama akang aja. Sama aja." Jawabku seraya 
mengelus lengannya lembut. 


"Iya operasinya juga sebentar, kata dokternya 
begitu. Jadi ya sudah, Bapak ditemani Ibu sama Mas 
Uut saja. Ajeng kan lagi kemana gitu. Nyiapin beli 
souvenir katanya sama temannya..." 


"Njih Bu. Nyuwun Pangapunten Mbak gak bisa 
nemenin kemarin.." 
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"Iya ndak pa pa mbak. Bapak sudah merasa lebih 
enakan sekarang. Jadi Bapak sama Ibu mungkin 
nanti langsung duluan pulang dari Bogor ke 
Gambir." 


"Injih Pak.." 


"Bapak lihat terapimu sudah banyak kemajuan 
nduk. Alhamdulillah Bapak senang. Semoga sehat 
sehat terus ya mbak. Bapak doakan semoga kalian 
cepat dapat keturunan. Jangan ditunda tunda ya 
nduk.." 


Ku rasa wajah Athiya merona mendengar 
perkataan Bapaknya. 


Tenang Pak, sudah kami cicil sekarang tiap malam. 
Gak akan aku kasih kendor pokoknya. Kang Uut 
tea... 


“Soal resepsi di Solo nanti gimana Mas? Bapak 
inginnya ya dirayakan seperti Ajeng. Apa mungkin 
didulukan kalian saja? Ajeng biar dicoba awal tahun 
depan. Biar dia akadnya dulu saja" 


"Terserah Bapak dan Ibu baiknya gimana. Uut sama 
Athiya ikut saran Bapak.." 
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"Yo wis. Nanti Bapak bicarakan sama keluarga di 
Solo sepulangnya dari sini" 


"Injih Pak.." 


"Kamu rencananya mau kerja lagi atau gimana 
Mbak? Bapak sih yang penting izin suami nomor 
satu ya. Dibicarakan baik baik saja. Kunci 
pernikahan itu ya komunikasi harus jalan." 


"Masih lihat nanti Pak. Kalau misal dikasih cepat 
keturunan, saya inginnya Athiya dirumah saja.." aku 
langsung menyambar soakifi supaya Athiya juga 
tahu keinginanku. 


Ku lihat Athiya menatapku lekat dan memberikan 
wajah datarnya mendengar jawabanku. Aku sentuh 
lengannya seraya memberikan senyum kecil 
padanya. Aku tahu dia gak suka dengan jawabanku. 
Lihat nanti lah 


Y 
"Neng ngambek ya?" 


Aku melihat Athiya memunggungiku setelah kami 
masuk ke dalam kamar 
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"Neng.. jangan marah atuh.." 
Aku langsung mendekap tubuh mungil itu erat erat. 


"Akang gak mau neng kecapean lho.. neng dirumah 
aja tekuni hobi apa kek. Akang pengen makan 
masakan neng tiap pagi, siang dan malam. Nanti 
kalau neng hamil gimana? Kecapean lIhoo.." 


"Neng mau kerja Kang.. gak betah dirumah terus 
nanti.." 


"Ya udah sih, sekarang sehat'dulu. Kalau nanti mau 
kerja lagi ya silakan. Tapivkalau nanti pas dikasih 
hamil, Akang maw'neng bikin skala prioritas 
keluarga yaa... kalai,misal hamilny berat, kerja juga 
gak akan fokus Ihoo.." 


"Iya nanti sih nanti aja.. jangan dibahas sekarang 
deh.." 


"Lhoo neng.. akang mau bikin neng cepet hamil Iho. 
Tiap hari begadang juga Akang jabanin.." 


"Ishh akang sih maunya laah.." 


"Emang neng gak mau punya anak cepet cepet?" 
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Ku lihat Athiya pelan pelan berbalik dan 
melonggarkan pelukanku. Akhirnya kami 
berhadapan dengan wajah hanya berjarak 10 senti 
saja. 


"Memang Akang maunya cepet?" 


Aku mengangguk sekuat tenaga. Lalu menyeringai 
mesum seraya menempelkan hidung tinggiku ke 
hidung istri cantikku ini. 


"Mauu bangett sayang.. yuk baca doa dulu.." 
"Akaaaaanggg.." 


"Ya Allah.. mesraxbangett istri hamba ya Allah.. 
meleleeh rasanya" 


Ku lihat Athiya tertawa pelan menanggapi 
perkataanku. Tangannya langsung menjewer 
kupingku lembut. Asikk booo.. 


Tak pakai lama, kembali kami mengulang malam 
malam indah sebelumnya dengan penuh desahan 
dan nafsu membara. 


ý 
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"Sekalinya kismin ya kismin aja. Nikah sama orang 
cacat lagi. Dihh untung loe gak jadi sama dia 
Gessa!" 


Baru saja aku keluar dari ruangan Prima selepas 
rapat dengan dia ketika tak sengaja aku melewati 
pantry dan mendengar pergosipan di dekat ruang 
itu. 


"Iy Ges. Syukurlah Loe lanjut sama Nuno. Kabarnya 
sih dapet perawan tua gitu, umur juga beda jauh. 
Jangan jangan mobil kemarin-itu cumi yaa.. cuma 
minjem. Hahahahaaa" 


Brengsek! 


"Iya gw juga gak nyangka Ra.. Gw pikir Uut orang 
tajir ya bawa bawa Rubicon gitu. Tampang sih 
okelah, tapi nikahin orang lumpuh? Gak bangett 
menurut gw. Cih! Makin turun derajat aja 
namanya!" 


Brakk.. 


Aku langsung menggebrak pintu pantry dengan 
wajah menggeram. 
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"Siapa yang loe loe katain tadi? Gw?? HUTAMA AKA 
UUT? IYA?? Bacot loe semuanya kayak kagak 
sekolah aja !! Denger ya! BUKAN URUSAN LOE 
NGURUSIN HIDUP GW! SIAPA LOE IKUT IKUT 
NGATUR HIDUP GW?? SEKALI LAGI GW DENGER 
KALIAN NGOMONGIN GW, KREKK!! " 


Tanganku langsung membuat aksi memotong 
leherku sendiri. Sialan cewek cewek hedonis ini! 


Dasar cewek cewek kurang belaian! Bangke 
semuanya! Gak ikhlas istri.cantik gw dihina kayak 
gitu! 


Aku langsung berbalik setelah menumpahkan 
semua kekesalanku. 


Aaagrrrghhhh!!! 
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Ganjil 


Entah karena apa, tiba tiba suamiku ingin 
mengadakan resepsi yang mewah pasca pulihnya 
aku secara sempurna. Dia bahkan menunjuk EO 
besar untuk event itu. 


Tak tanggung tanggung, dia juga mengundang 
seluruh jajaran direksi dari atas hingga bawah. 
Keluarga Bogor dan Solo iaspastikan hadir semua 
tidak ada yang terlewat. 


Yang lebih lucu lagy ia, memohon mohon salah satu 
oom nya yang ternyata menjadi Gubernur Jakarta 
untuk hadir nanti. Wajib naik pentas katanya. 
Hadeuh ini orang kenapa? 


Uut benar benar orang yang total jika ingin sesuatu. 
Benar benar deh itu orang. Eh orang itu suamiku 
ding. Suamiku yang lucu, lembut dan tak pernah 
absen untuk meminta haknya kalau malam tiba. 


Untungnya kamar kami sudah pindah ke atas. Jadi 
suara suara aneh ditengah malam bisa lebih 
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diminimalisir dari para tetangga kamar alias Bapak 
sama Ibu. 


"MasyaAllah, pengantinku cantik banget.. makin 
cantik sejak pake hijab. Akang jadi kayak upik abu.." 


Uut menatapku lekat seusai aku dirias oleh team 
MUA dimalam resepsi kami. Dia sendiri berdiri 
dengan gagah menggunakan jas hitam yang terlihat 
pas di tubuh tinggi tegapnya. 


"Akang jugaa gagah bangett..£&.cicitku pelan seraya 
tersenyum kecil menyambut tatapannya 


"Ayo ayoo segeraxke' Ball room. Sudah siap 
pengiringnya nih.mas Uut sama mbaknya.." 


Ku dengar suara Mba Haya yang terdengar manja 
bila menyebut nama suamiku. Halah, dasar ganjen 
ini EO nya. Aku mendelik sedikit sebal ke arah 
perempuan seksi itu. 


"Kamu lebih seksi dari siapapun Neng.. jangan 
cemberut ya. Senyuuumm" Uut membisikiku ketika 
kami mulai bergandengan tangan keluar dari kamar 
rias Ini. 
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Ya Allah.. meleleh deh sama suami gantengku ini. 
Suami brondongku dunia akhirat. 


Aku mengeratkan tanganku di lengannya yang 
kokoh. 


"Iya suamiku sayang.." bisikku lembut lalu 
mengecup pipinya sekilas. 


Ku lihat Uut membalasnya dengan senyum mesum 
dan berbisik tepat ditelingaku. 


"Sst.. First night nanti malam harus beronde ronde 
inih" 


Apaa? First night apaan? Dasar suami mesum! Aku 
mencubit lengannya dengan sayang seraya 
memeletkan lidahku sedikit. Dasar! 


ý 


Berkali kali aku terbelalak dengan berbagai kejutan 
yang Uut berikan. Ada beberapa artis nasional yang 
ikut hadir mengisi acara di Grand ballroom hotel 
bintang 5 ini. 


Diantaranya adalah Rossa yang ternyata masih ada 
hubungan family dan mengajak Uut dan aku naik 
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pentas, lalu Gubernur Jakarta juga ikut mengisi 
acara. 


Ada juga undangan para model bintang iklan dan 
aktor aktris lainnya ikut hadir menyalami kami 
diatas panggung seperti Ria Ricis dan beberapa 
youtuber lainnya. 


Satu yang membuatku haru. Uut mengundang 
puluhan anak yatim dhuafa untuk ikut menghadiri 
acara ini dan bebas memakan apapun yang tersaji. 
Diantaranya adalah anak Ganti asuhan teman 
karibnya Della. 


"Suka Neng?" Uut vmenatapku lembut seraya 
menggenggam tanganku erat. 


Aku hanya mengangguk dengan bibir tersenyum 
sumringah. 


"Sukaa. Makasih suamiku.." 


Tiba tiba saja Uut mencium keningku lembut berkali 
kali. 


"Love U full Neng.." 


Ya Ampun, Uut bikin aku meleleh aja ish.. 
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"Eehmm.." 


Sebuah deheman sedikit mengejutkan kami yang 
sedang asyik berpelukan. 


"Eh ada Ora dan teman teman.. kenalin nih istriku. 
Sayang.. ini anak buahku di kantor.. pernah ketemu 
belum?" 


Aku menggeleng pelan lalu menyalami mereka 
sambil tersenyum 


"Maaf.. Ibu ini yang Finance Director itu ya? 
Beneran Bu?" Gadis yang berbaju merah dan 
tampak seksi itu menyapaku ragu 


"Iya betul mbak..'"jawabku lembut 


"Ya ampun.. gak nyangka deh Bu.. saya Ora dan ini 
Gessa.. kami dari Creative Division Bu.. salam kenal 
yaa. Ibu cantik banget pake hijab begini. Kog jadi 
kayak anak kuliahan ya? " 


Aku hanya tersenyum kecil meresponnya. 


"Makasih Ora sudah hadir.. silakan ya dinikmati.." 
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"Uut.. gw minta nomor hp Rossa dong.. gw mau 
undang dia di birthday gw nanti.. bisa kan Ut? 
Pleasee..." 


"Oooh .. loe harus lewat manajemennya dong. 
Beda sama gw yang bisa langsung kontak dia. 
Secara dia masih kerabat deket gw." 


"Uut jahaaattt" 


Ku lihat gadis itu langsung merengut kesal lalu 
terpaksa pergi diiringi teman temannya yang sama 
sama seksi. 


"Kog akang gak mawbantu?" Tanyaku penasaran 


"Neng.. orang sombong harus dibalas sombong! 
Biar nyaho diaa!!" 


Baru kali ini aku lihat Uut bicara sekesal itu. Ini 
beneran Uut? 


Aku senang sekali ketika sahabatku Yashinta dan 
Mikha datang dengan Athaya menyusul dibelakang 
mereka. Ku lihat bang Atha menatapku sedikit 
sedih. Aahh aku merasa sedikit bersalah juga 
karena aku lebih memilih Uut menjadi laki laki 
pendampingku. 
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"Cepat nyusul ya Bang.. ku doakan semoga 
segera.." kataku ketika dia berada tepat 
dihadapanku. 


"Makasih Athiya. Aku senang kamu bisa berdiri lagi 
disini dan sehat walafiat. Selamat yaaa.." 


Aku mengangguk sambil memberikan senyum 
terbaikku. Tak lama pinggangku terasa di peluk 
dengan erat dari samping. Sebuah sikap posesif ku 
tangkap dari raut muka suamiku yang agak berubah 
mendung. 


"Jangan senyum senyum,cantik sama laki laki selain 
aku Neng.. jangam bikin aku gilaa yaa.." bisiknya 
kecil ditelingaku. 


Hahaha.. ya ampun. Ada yang cemburu rupanya. 
Y 


Didukung oleh kondisiku yang kian fit, aku kembali 
aktif bekerja walau dengan berbagai pesan dari 
Uut. Suamiku itu mewanti wantiku agar pulang 
tepat waktu dan tidak lembur. Dia tak ingin aku 
kelelahan mencari uang. Cukup dia saja katanya 
yang berlelah lelah mencari nafkah. 
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Uut sendiri? Masih saja sering lembur dan dinas 
luar kalau ada proyek. Walau sudah tidak sampai 
berhari hari, dia sudah mulai banyak mengurusi 
tugas manajerialnya. 


Sudah satu tahun kami menikah dan belum juga 
dianugerahi hasil test pack positif. Uut sendiri tidak 
pernah mempermasalahkan. Dia enjoy saja dengan 
pernikahan kami ini. 


Dari caranya membimbing dan berkomunikasi, aku 
merasa bahwa dialah takdirku yang sebenar 
benarnya. Pernikahan kami selalu dipenuhi gelak 
canda nan harmonissdari waktu ke waktu. 


Tak henti hentinya aku bersyukur, bisa bertemu 
dengan tetangga depanku melalui campur tangan 
para Ibu kami. Kepahitanku akan masa lalu dan 
keinginanku untuk tidak berkomitmen, terpatahkan 
dengan kegigihan Uut mengejarku. 


Aku percaya cinta itu ada, bukan bullshit seperti 
anggapanku waktu itu. Dan aku juga percaya, 
komitmen pernikahan SaMaWa bersama Uut itu 
nyata. 
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Dia-lah, kang Uut-ku, my Forever Love for here and 
after. 
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Ertra Part i 


Aku mengikuti Uut yang dengan tampilan gagahnya 
menghadiri acara peluncuran produk andalan baru 
Perusahaan dengan jas dan dasi kupu-kupu. 
Tadinya malas ikut tapi Uut tidak akan mau 
berangkat katanya kalau tidak aku temani. Jadi 
terpaksalah aku mengekorinya ke acara 
perusahaan malam ini. 


Acaranya sendiri berlangsung disebuah Hotel 
Bintang 4 bertemakampastel sesuai dengan produk 
kecantikan yang akan dilaunching malam ini juga 
oleh CEO Perusahaan. 


“Capek Neng?” tanya Uut ketika kami baru saja 
duduk di meja kursi yang sudah disiapkan. Aku 
merapihkan hijabku yang tampaknya agak 
berantakan kena angin barusan. 


“Sedikit..” 


Uut spontan menggenggam jari jemariku dan 
mengelusnya lembut. 
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“Nanti malem Akang pijitin yaa.. sekalian pijit plus 
plus..” bisiknya perlahan ditelingaku. 


Langsung saja aku mencubit pinggangnya pelan. 
Suamiku ini berubah menjadi amat mesum sejak 
aku sembuh dan bisa beraktifitas kembali. 


Sifat possesifnya yang kadang aku tak tahan. 
Ngobrol bentaran dengan Athaya saja, padahal di 
kantor, dia akan langsung cemberut saat pulang 
kantor. 


Siapa aja laki laki yang bercanda denganku sambil 
aku tersenyum riang “dia akan melotot galak. 
Padahal kadang itu»si Ado Nando, big bosnya dia 
sendiri. Ampunn.kehh ini suami brondongku. 


Tiba tiba saja meja bundar kami kedatangan 
seorang gadis tinggi langsung berbaju cukup seksi 
dengan belahan dada rendah. 


“Eh ada Uut.. ganteng banget loe malam ini Ut..” 


Mi Apa gadis itu mengerling manja ke arah suamiku 
yang sudah jelas jelas tergesel resmi? 


Mata Uut mengerling jengah ke arah gadis itu lalu 
melotot galak. 
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“Loe belum minum obat Ra?” 


Oh aku ingat, dia Ora teman satu teamnya Uut yang 
notabene sudah jadi anak buahnya Uut. 


“Sembarangan banget deh Uut. Emangnya aku sakit 
?? weikss.. Eh itu si Gessa.. Gess. Duduk sini nih ada 
1 lagi..” teriaknya ketika melihat seorang gadis lain 
celingak celinguk didekat pintu penerimaan 
undangan. 


Aku lihat gadis itu berjalan kecarah kami lalu duduk 
disebelah Ora dengan muka'innocentnya. Hhmm.. 
cantik banget nih staf.stafnya Uut. 


“Eh ada Uut.. ibu,Athiya.. maaf nih saya ikutan disini 
gak pa pa ya..” 


“Sorry.. ini meja buat Prima sama istrinya. Kalian 
cari duduk lain ya..” 


Ya ampun, suamiku ini galak bener sih ? aku lalu 
mengelus lengannya dan menyabarkan dia. 


“Uut mah gitu.. lupa ya dulu loe tergila gila sama si 
Gessa ? inget inget masa lalu dong Ut.. “ 
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Aku melihat rahang Uut mengeras dan tangannya 
sudah akan menggebrak meja dengan keras. 
Untungnya aku segera menahannya lalu aku 
memberikannya kecupan kecil di pipinya. 


“Sabar...” desisku lembut 


Ku lihat tangan Uut mulai rileks dan rahangnya 
tidak seketat lagi. Ia lalu melirikku lalu menatapku 
penuh senyum 


“Satu lagi dong Neng.. ini yang-kanan belum...” 


Haish.. dasar suami mesum! Sempet sempetnya 
memanfaatkan situasi“Padahal tadi aku bermaksud 
menenangkan dia'saja supaya tidak tersulut. 


Tak lama untungya Prima datang menggandeng 
perempuan bertubuh montok dan berhijab 
menutupi dadanya. 


“Permisi.. sorry ini kursinya gw yaa..” cetus Prima 
menatap Ora dan Gessa tajam. 


Aku mendengar suara hentakan kaki penuh 
kekesalan dari dua gadis seksi didepan kami ini. 
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“Sombongg.. ayo Ges. Kita cari tempat lain..!!” ora 
menarik tangan Gessa untuk berdiri dari hadapan 
kami. 


“Loe tanggung jawab dong Ra. Dulu kan Loe yang 
larang larang gw deket si Uut. Sekarang kenapa dia 
bikin gw meleleh coba..” bisik Gessa pada Ora yang 
terdengar jelas ditelingaku. 


Ehh.. apa Gessa bilang ? 


“Yee.. mana tahu gw kalau dia-itu ganteng dan tajir 
beneran kampret.. udah nanti kita cari mangsa lain 
aja. Move on loee..x balas Ora sambil menarik 
tangan Gessa untuksegera pergi. 


Aku kontan melotot dan memandangi suamiku 
yang tengah asyik bergosip dengan Prima. Enak 
banget dia dikantor deket deket sama cewek seksi 
itu sementara dia posesifnya minta ampun sama 
aku? 


Hatiku jadi panas dan kesal dibuatnya. Awas aja 
nanti ya, ku balas! 


Y 
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"Neng.. kog dari tadi pulang sampe sekarang udah 
dikasur masih aja cemberut. Neng capek?” 


Uut memeluk tubuhku seraya matanya menatapku 
penuh hasrat. Aku hanya balas menatapnya malas 
lalu mencebik kesal. Kami sudah bersiap tidur 
setelah 1 jam lalu kembali dari acara perusahaan. 


“Neng sayang.. bebebnya Akang.. kenapa ? 
ngambek ? gara gara apa ?” 


Ish malah merayu lagi. Kan mulai meleleh nih hati. 
“Akaang...” cicitku pelan. 

“Apa sayang ?” 

CUP 


Tuh, dia mah gitu. Cium cium bibirku gak pernah 
ragu. 


“kerja di bagian kantor Akang enak ya.. cewek 
ceweknya cakep. Seksi lagi..” 


“iya gitu deh.. rezeki masa ditolak.” 
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Langsung saja aku mencubit pinggangny sekeras 
mungkin dan dia hanya menatapku sambil 
menahan kesakitannya. 


Mataku bersinar galak tapi wajah Uut malah 
memandangku tanpa dosa 


“Neng kenapa sih ? ada hubungannya sama si duo 
macan tadi ? macan kurang belaian itu?” 


“Trus akang gitu yang mau belai mereka ? gitu ?” 
“Kalau iya kenapa..” 


Ya Tuhan.. matakuxs langsung panas lalu aku 
bergegas hendak melepaskan pelukannya. 


Ishh tapi belitannya kenapa kenceng banget ini. Gak 
bisa aku melepaskannya. 


“Lepasin...” 
“Enggaak..” 


Langsung saja aku menangis kesal. Gimana gak 
kesal coba, suami terang terangan gitu bikin aku 
sakit hati. 


“Akang jahat.. akang tega...” 
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Tak lama terdengar suara ketawa Uut yang 
terbahak bahak dan membuat telingaku agak sakit. 


“Ahahahahahhahahaha..... ahahahahhahaaaaa” 


Duh, dasar suami kurang peka. Nyebelin!! Aku 
memukul dada bidangnya yang tak memakai 
apapun itu dengan sebal luar biasa. 


“Ya Allah Neng.. yayangnya Akang.. kameumeutnya 
Akang yang cantik dan ayu kayak putri solo da 
emang putri solo.. jangan cemburu atuh... cup cup.. 


” 


cup.. 


Aku masih terisak pelan sambil lama lama malah 
mengelus dada suamiku ini lembut. 


“Cinta Akang mah cuma sama Neng Athiya seorang. 
The one and only. Dunia dan akhirat. Tidak ada 
satupun neng yang bisa nandingin deh.. percaya 
sama Akang yaa..” 


“Tapi Akang gitu.. “ 


"Ya Allah.. akang becanda.. seriusan cuma 
becanda..” 


“Bohoonggg..” 
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“Miapa akang bohong ? gak neng.. Demi Apapun 
juga Cuma Neng yang di hati Akang.. yakinlah..” 


“Trus maksudnya apa coba becandain gitu?” 


“Akang seneng lihat Neng cemburu. Kapan lagi coba 
liat Neng terbakar api cembokur? Duh... hati Akang 
tuh nyes nyes kayak apa gitu Neng.. bahagiaa 
gituu..” 


“Bohonng...” 


"Ya Allahh.. sumpaah Neng..Cayo sini akang buktiin. 
Cuma neng gadis pujaamakang tuh.. eh udah gak 
gadis lagi ding sekarans..” 


Mukaku kontan-bersemu merah. Bisa aja deh ni 
suami. 


"Yuk Neng.. akang mau pembuktian lagi kalau 
Akang super duper cinta sama Neng..” 


Huppppfffttt... 


Gak pakai lama, bibirnya suamiku itu sudah 
menyengatku seperti lebah, ganas dan mematikan. 
Kami mengulang kembali aksi malam panjang kami 
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dengan berbagai erangan dan desahan yang tak 
tertahankan. 


“I love you Neng.. “ 
“I love you Neng..” 


“Neeenggg... Aaaggrrrrhhhh....” 


Y 
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Ertra Part 6 


Gak terasa, sudah dua tahun setengah usia 
pernikahanku dengan Uut. Selama itu juga, belum 
pernah ada tanda tanda kehamilan dirahimku. Jujur 
aku cemas, cemas dengan usiaku yang makin 
merangkak naik mendekati angka 40. Aku tahu diri, 
suamiku sendiri masih sangat muda dan perkasa. 


Tidak ada istilah malam malam sepi diranjang kami 
walaupun kami lelah bekerja seharian. Entahlah, 
kenapa dia itu hawbd banget ya diranjang? Apa 
karena usianya yang sedang masa produktifnya 
atau bagaimana atau kalau laki laki memang gitu? 
aku tidak faham. 


Aku sendiri sudah berusaha berkonsutasi dengan 
dokter Falya yang menjadi tetanggaku. Walaupun 
dia dokter anak, tapi dia juga banyak mengerti 
tentang dunia kandungan. 


Seperti kali ini. Ketika sedang menemani Uut yang 
asyik bermain futsal bersama para bapak-bapak 
kompleks, aku juga asyik berbincang dengan ibu ibu 
yang ikut termasuk mba Falya dan mas Adrian. 
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“Gak usah gelisah gitu mbak Ath. Wajar kog baru 
dua tahun pernikahan. Tokh sudah dites sperma 
dan kandungan semua aman kan ? gak ada yang 
perlu dikhawatirkan. Ikhtiar ditingkatkan dan doa 
terus dipanjatkan. Tidak ada yang tidak mungkin 
mbak..” 


“Gitu ya mba ? apa saya ikut program kehamilan aja 
ya mbak? Supaya bisa segera hamil gitu.. mba kan 
tahu saya pernah kecelakaan dan sempat gak bisa 
jalan. Ngaruh gak ya mba ?” 


“Semoga sih tidak. Jangan'kuatir mbak..” 
Aku mengangguk angguk mengiyakan. 


“Soal program, Kalau mbak Ath siap ya silakan. 
Lebih cepat lebih baik. Oh iya, makanan minuman 
juga coba mulai dikontrol. Mas Uut sepertinya 
senang sekali minum energy drink ya ? coba 
dikurangi deh. Itu kan gula tinggi juga mba. Lebih 
baik dialihkan ke madu atau herbal islami seperti 
habbatussauda atau rimpang rimpang. Kalau mba 
mau, saya kenalkan sama dokter Ovian di RS 
Andromeda, tempat saya praktek juga” 
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Dengan antusias aku langsung mengangguk. Mba 
Falya berjanji akan mengabariku untuk mulai 
mencarikan jadwalnya. 


Ya Allah.. semoga program ini sukses dan impian 
kami memiliki momongan segera hadir .. Aaamiin 
ya Rab.. 


Y 
Sudah 4 hari Uut pergi dinas ke Manado karena ada 
iklan yang meminta settingnya di danau terkenal 
sana di Manado. Rencananya katanya adalah 
sekitar 1 minggu disana. Duh, padahal ini adalah 
masa suburku selepas aku haid seminggu lalu. Aku 


hanya mampu bergulang guling sendiri saja dikasur 
sebesar ini. 


Tadi aku mencoba menghubunginya berkali kali 
dari sore, tapi sepertinya sedang tidak ada sinyal di 
sana. Tak biasanya Uut mematikan hp kalau tidak 
habis batre. 


Ya sudahlah, walaupun aku belum ngantuk dan 
kesepian, tapi aku mencoba berdzikir saja sebanyak 
banyaknya supaya bisa lekas tertidur. Dan akhirnya 
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aku tertidur juga setelah menit demi menit aku 
habiskan waktuku dengan berdzikir. 


Entah jam berapa ketika aku merasa ada sesuatu 
yang basah menyentuh pusat intiku. 


Aagerhhhhhhhh 


Tanpa sadar aku mengerang dan mendesah tak 
karuan. Tanganku meremas seprai dikiri kananku 
dan aku masih belum sadar sama sekali. 


Aku semakin merasa desahan dan eranganku 
semakin dasyat ketika.sesuatu melesak masuk ke 
inti tubuhku tanpaxampun. Berulang ulang dan 
membuatku terbang ke langit ke tujuh. 


Kontan aku terperanjat dan menyadari bahwa ada 
sesuatu yang sedang bermain di pusat tubuhku. 
Mataku langsung terbuka dan melotot. Karena 
gelap, aku hanya mendapati sosok tinggi besar 
sedang menyetubuhiku diatasku. 


Dengan spontan aku langsung mendorongnya kuat 
kuat, tanpa ampun. 


BRUKKKK 
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“Neengg.. ya Ampun... sakitt...” 


Aku bergegas bangun dan menyalakan lampu 
disamping nakas tempat tidurku. 


"Ya Allah... Akaang...” 


Aku mendapati Uut suamiku, terduduk kesakitan 
dengan tubuh telanjang dilantai. Wajahnya 
mengernyit seperti kesakitan. Spontan saja aku 
tertawa karena lucu melihatnya mengelus 
pantatnya yang mendarat mendadak. 


Bukannya menolong, akuynalah tertawa terbahak 
bahak melihatnya. 


“Ahahahahahahahahah...” 


“Iiisshh Nengg.. kog jahat sih dorong Akang kayak 
gitu? Kalau kenapa napa sama Akang gimana.. 
bahaya ini kalau si otong kenapa napa...” 


"Akang jeleekk...” teriakku sambil masih cekikikan 
dikasur. 


Eh tiba tiba aku sadar bahwa bajuku sudah robek 
robek dan sudah bugil compang camping. Ya 
ampun, kelakuaan!!! 
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Tak pakai ampun, aku langsung turun lalu 
menubruk suamiku yang masih kesakitan karena 
aku dorong tadi. 


“"Akaangggg... kangeeeennn...” 


Tanpa babibu lagi, aku langsung menciumi suamiku 
tanpa henti. Dahinya, pipinya, dan juga bibirnya, 
menjadi sasaran seranganku tanpa ampun. 


Tak pakai lama lagi, kami berdua sudah berada di 
ranjang kami dan meneruskan-proses pembenihan 
yang sempat tertunda tadi: 


Y 
Sudah seminggu.ini aku gelisah. Entah apa ada yang 


salah dengan tubuhku. Rasanya terasa lemas dan 
tak semangat untuk ngapa-ngapain. 


“Ath.. loe kenapa ? Fokus dong.. itu si Hans lagi 
paparin budget tahun depan lhoo..” 


Ado mencolekku dan mengingatkanku yang tengah 
melamun di tengah tengah rapat manajemen. 


“Tahu nih Do.. tiba tiba gw pusing.. agak agak gak 
nyaman perut gw..” balasku seraya berbisik 
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“Loe sakit? Balik ke ruangan sana. Minta anterin 
Uut tttuh..” 


Aku menggeleng karena tak enak kalau harus pergi 
ditengah orang orang sedang berpresentasi. 


Tak lama tibalah giliranku mempaparkan rencana 
cost down tahun depan yang sudah harus aku 
sosialisasikan dari sekarang. 


Usai menyambungkan kabel infocus ke laptopku, 
aku lari berdiri dan berjalan menuju layar. Sambil 
merapikan krudungku yangvagak terlipat, aku lalu 
mengklik materi presentasiku dengan pointer 
ditanganku. 


Tepat ketika aku mulai menengok layar 
disampingku, tiba tiba saja aku merasakan mual 
yang teramat sangat menyerangku. Tak pakai nanti, 
aku langsung saja muntah didepan forum rapat itu 
sambil berjongkok memegangi kaki kursi. 


? 


“Nengg..” ku dengar suara Uut berteriak lalu 
menghampiriku dengan bergegas. 
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Aku tak tahu lagi ada apa, karena kepalaku 
mendadak saja berkunang kunang dan kegelapan 
menerjangku saat itu juga. 


Gelap. 

Y 
Aku merasakan bau yang berbeda ketika mataku 
mulai terbuka. Entah berapa lama aku berada 


dalam kegelapan ketika aku akhirnya terbangun 
dan berada diruangan serba putih saat ini. 


“Nengg..” ku dengar suaravsuamiku yang tengah 
menatapku dengan.cemas. 


Mataku basah seketika, membayangkan tubuhku 
yang dulu sempat lumpuh tak bisa bergerak. Kontan 
aku menggerakan tanganku dan alhamdulillah.. 
ternyata tubuhku tidak apa apa. 


“Neng pingsan tadi. Sempat muntah sebelum 
pingsan. Uut berkata super lembut sambil 
mengelus kepalaku yang hijabnya sudah 
berantakan. 


“Hiks.. Akaang.. neng kenapa ?” cicitku sambil 
menatapnya cemas. 
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“Gak apa-apa. Neng sehat kog. Cuma neng harus 
banyak istirahat dan bedrest dari sekarang ya..” 


Uut menatapku sambil matanya berkaca kaca. 


“Kang.. jujur sama Neng.. neng kenapa?” tanyaku 
penasaran. 


Bukannya jawaban, tapi Uut malah berdiri lalu 
memelukku erat. Bibirnya mengecup kepalaku lalu 
dahiku hingga kedua pipiku. 


“Selamat Neng.. Neng hamil..” cicitnya sambil 
menatapku penuh binar kebahagiaan. 


Mataku langsung immembulat seketika. Dan tanpa 
dapat ku tahanctagi, aku langsung menangis dan 
balas membalas pelukan suamiku tak kalah erat. 


“Makasih sayang.. Makasih..” seru Uut diantara isak 
tangis kami saat ini. 


Alhamdulillah.. terima kasih ya Rabbana.. 
Y 
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Ertra Pa 5 


"Neng.. ini susu adek yang mana yaa? Kog sama 
labelnya?" 


"Itu kang yang kalengnya Gold buat adek. Yang 
Merah buat Kaka.." 


Aku lihat Uut mengamati kaleng kaleng yang ada di 
meja nakas dekat box bayi kamar dengan teliti. Aku 
sendiri? Sedang sibuk mengatasi rasa mualku yang 
tak henti hentinya muntcuk 


"Ketemu gak Kang&Kasian itu adek nangis lagi.." 


"Iya bentar Akang lagi nuang dulu nih. Sabar 
Momnyy.." 


Aku hanya tersenyum kecut seraya mengelus elus 
perutku yang terasa begah. 


Sudah lima tahun usia pernikahanku dengan laki 
laki tinggi gagah yang tengah mengocok botol susu 
itu dengan telaten. 


Dua tahun aku kosong dan genap ditahun ketiga 
akhirnya aku hamil. Uut sangat gembira dengan 
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kehamilanku saat itu dan dia langsung menyuruhku 
berhenti bekerja. 


Aku juga sadar diri. Kehamilan pertamaku 
tergolong berat karena rasa mualku yang terus 
terusan muncul sepanjang hari dan 
mengakibatkanku harus bedrest berminggu 
minggu. 


Bahkan satu bulan menjelang hpl, kembali aku 
harus bedrest karena aku selalu lemas terus. 
Beruntung Ibu dan Bapaknya Uut selalu setia 
menemaniku di rumah. 


Alhamdulillah akuxbisa lahiran normal maju satu 
minggu dari tanggal HPL ku. Bayi laki laki yang kami 
beri nama Gagah Pratama Hutama. 


Lucunya, baru saja baby Gagah kami berusia 6 
bulan, aku kembali dinyatakan hamil. Kali ini yang 
kelimpungan adalah Uut. Gantian dia yang muntah 
dan mual seharian. Hahahaa... benar benar suami 
siaga pokoknya. Siaga ngidam maksudnya. 


Entah apa yang merasuki kami. Lagi lagi 6 bulan 
setelah Baby Giova lahir, aku kembali mual mual 
dan ternyata hamil kembali. Duh, padahal aku 
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sudah meminum pil kb supaya jarak kelahiran ini 
bisa diatur. Apalah daya kebobolan lagi? 


"Neng, kayaknya kita perlu asisten baru nih spesial 
buat urus neng .. Akang gak tega lihat neng mual 
mual gini lagi. Gak fokus kerja juga. Gimana?" 


"Gak usah berlebihan Kang. Yang penting anak anak 
aja. Aku dibawa tidur juga enakan kog." 


"Bukan berlebihan. Anggap aja ada yang nemenin 
neng kalau Akang lagi kerja. dbu sama Bapak juga 
walau standby kan gak bisa bantu optimal Neng.." 


Aku menghela nafas, telah. Menahan mualku saja 
sudah bikin gak berdaya, aduh.. 


"Terserah Akang aja baiknya gimana. Neng gak mau 
pusing Kang.. ini dedek bayi mualnya lebih lebih 
dari si Aa Gagah.. hoekss hoekksss.." 


Aku melihat Uut langsung menyediakan plastik 
untuk menampung muntahanku yang hanya air. 


"Akang hebat ya neng.." 


Aku hanya diam saja mencoba menetralisir rasa 
mual hebatku ini 
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"Kita pasangan produktif pisan euy! Hebat pisan 
kolaborasi kang Uut sama neng Athiya teh.. 
awesome lah pokoknya mah!" 


Ya ampun, ini suami kumat lagi narsisnya. 
"Hoeks hoekss.." 


"Mudah mudahan yang ini mah perempuan ya 
Neng.. biar pas gitu.." 


"Hoeks hoekss.." 


"Pokoknya mah kalau perempuan, akan akang 
sama para aa jagain dahir batin nya. Nanti akang 
ajarin taekwondo biarbisa jaga diri dari para buaya 
diluaran sana.." 


"Akaangg.. hoeks hoekss.." 


"Biar para bujang nanti yang bantuin ngawasin 
kalau sekolah. Kalau perlu Akang tugasin boydguard 
buat baby girl wanna be ini yaa.." 


"Hoeks hoekss.." 
"Akang maah..." 


"Brisiikk kaang.. ya Allah.. hoeks hoekss.." 
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Aku mencubit lengan suami gagahku ini sekencang 
mungkin. Istri lagi mual mual dia malah ngacapruk 
kemana mana. 


Tuh kan, aku jadi ketularan sundanya si Akang 
jadinya. Tahu gak ngacapruk itu apa? Goggling aja 
deh.. orang lagi mual di tanya tanya! 

Y 
“Gila loe Ath! Laki loe tokcer amat sih sampe 


berturut turut gini. Wkwkwkwkwkw'" 


Yashinta tertawa terbahak bahak ketika kami 
sedang video call kaliini. Dia yang sedang berbadan 
dua, anak pertamanya, tak henti hentinya tergelak. 


"Brisikk loeee!" 


"Bujug banget laki loe. Ssstt .. Dia hawt banget yaa 
di ranjang? Iya? Wkwkwkwkwkwkw'" 


Aku tersenyum malu malu mendengarnya. Belum 
tahu aja Yashinta gimana kelakuan suamiku kalau di 


Forever Love — Liebe Ima 295 


"Heeeehhh!! Muka loe napa jadi mesum gitu? 
Gawat nih laki bini pada mesum berdua. Pantes aja 
loe kayak kucing brojol tiada henti. Wkwkwkwk" 


“Brisik... udah aah gw lagi siap siap mau ke dokter 
nih. Bentar lagi laki gw datang.. gw off dulu yaa. Bye 
Bumil.. take care yaa.." 


"Loe juga Ath. Bumil kucing wkwkwkwkw.. take 
care.. bye.." 


Klik. 
"Sayang.. ayo berangkat. 


Tuh kan, suara «suamiku terdengar dari sini 
walaupun dia berteriak di lantai bawah. 


Bergegas aku mengenakan hijabku dan merapihkan 
pakaianku. Dengan membawa tas slim bag, aku 
berjalan menuju lantai bawah. 


Aku menitipkan anak anak pada Ibu dan Bapak yang 
menjadi pengawas dua baby sitter kami. 


Tiba di dokter langgananku, kami menunggu hanya 
sebentar saja karena memang sengaja kami datang 
terlambat. 
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"Jadi gimana nih mbak Athiya. Sudah siap melihat 
hasil usgnya?" 


"Iya Dokter. Siap.." kata kami kompak 


Dokter lalu mengarahkan alat usgnya ke perutku 
dan menyambungkanny ke monitor. 


Kemarin kemarin kami memang tidak mau melihat 
jenis kelaminnya. Uut ingin menjadi kejutan 
katanya. Tapi entah kenapa tiba tiba malam ini dia 
ingin melihatnya. 


"Wow.. selamat yaa.. bayinya Perempuan ini.." 
Dokter Friska mengabari kami dengan suara riang. 


"Serius dok?" Uut langsung meresponnya dengan 
cepa 


"Serius atuh. Dan ini.. Iho .. Iho.." 
"Kenapa dok?" Tanyaku cemas. 


"Selamat ya.. ini kembar ternyata. Wah wah.. laki 
laki dan perempuan sepertinya." 


"APAA??" 


Aku dan Uut berteriak tak percaya mendengarnya. 
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"Ya Allah.. Alhamdulillaah.. kembaar neng.." 


Ku lihat Uut menengadahkan tangannya seraya 
mengucap alhamdulillah. Matanya berbinar senang 
dan bahagia. 


Sedangkan aku? Shock! 

Ya ampuuunnn... Kembar? 

Jadi nanti anakku langsung 2? 

Itu artinya ? 

Empat anak dalam pernikahan 5 tahun kami ? 


Ya Tuhan.. aku ingimwpingsan.. 


Y 
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Ertra Part 4 


Capek dan lelahnya ampun ampunan, ketika aku 
memiliki bayi kembar yang sudah berusia lima 
bulan sekarang ini. Tidak berani lagi membebani 
suami dengan asisten tambahan. Cukup 2 asisten 
saja yang menemani kasep kahiji dan kadua dan 
yang khusus bagian dapur. Tapi lelah kali ini benar 
benar gak tertahan lagi. 


Baru saja aku merebahkan badan setelah 
menidurkan si kembar,» ketika kasurku melesak 
membuatku bergoyang. Tak lama sebuah tangan 
memeluk pinggangku dengan erat dan bibirnya 
menciumi rambutku dengan mesra. 


“Capek Neng ?” 


Aku hanya mengangguk pelan. Mataku terpejam 
dan inginnya aku tertidur dulu barang sejenak 
sebelum nanti si kembar bangun lagi. 


“Neng.. Akang kangen ...” 


Duh.. badanku seperti sedang kecapean gini suami 
minta minta apaan coba. 
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“Capek kang..” desisku sambil tetap terpejam 
"1 ronde aja..” 

“Gak mungkin seronde akang mah..” 
“Seriusan Neng..” 


Mendadak aku menangis. Tadinya aku pelan saja 
terisaknya, tapi entah kenapa malah semakin keras. 
Tentu saja membuat suamiku itu langsung bangun 
dan membalikkan tubuhku dengan lembut. 


“Heiii.. kenapa sayang ? adayapa ?” 


Aku masih saja terisak sedih. Tak kuat melihatku 
menangis, Uut langsung memelukku erat dan 
mengelus punggungku dengan lembut. 


“Maaf Neng.. maafin Akang.. iya Akang gak akan 
malam ini lepas kangennya. Besok besok gak pa 


PJ) 


pa.. 


Aku hanya menggeleng kecil tapi masih dengan air 
mata berderai derai dipipiku. 


“Kenapa sayang? Crita dong sama Akang.. si kasep 
pada nakal ya ? iya ?” 
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Aku kembali menggeleng dan perlahan 
meggesekkan mukaku ke dada suamiku ini. 


“Neng capek kaang.. hikss.. gak ada waktu buat 
istirahat.. hikss..” 


"Ya Allah.. ya tinggal bilang neng. Akang datengin 
lagi baby sitter buat si kembar. 2 sekaligus gak pa 


” 


pa.. 


“Boros Kang. Neng kasian sama Akang..” 


“Sayang.. jangan pikirin ita,” Akang kan pernah 
bilang, kalau harta keluarga'akang gak akan pernah 
abis 7 turunan. Masih banyak itu kebon teh 
sepuncak punya.siapa ? Punya Allah itu teh..” 


Kontak aku mencubit puting dada suamiku dan 
langsung saja dia mendesah manja. 


"Jangan mancing dong neng. Aaaaahhhhh kan 
akang makin pengen..” 


"Akang mah gitu.. neng capek.. gak mauu..” 


“Sekarang Akang langsung telfon Mama di Sentul. 
Biar besok datang bawa 2 kurcaci ngurusin si 
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kembar. Neng sama Akang bisa bulan madu lagi deh 
dijamin..” 


“Gak mau.. nanti hamil lagi kang..” 
“Bagus atuh.. Akang mah tokcer pisan nya..” 


“Capek kang.. muka aku kusut begini dah berapa 
tahun gak ke salon. Gak creambath gak facial. Kucel 
gini coba..” 


“Bagus lah.. biar Cuma Akang doang yang bisa 
nikmatin cantiknya neng..” 


Ish dasar suami posesif. Tak lama ku lihat Uut 
melepaskan pelukannya lalu meraih ponselnya. Ia 
langsung menghubungi Mama dan meminta besok 
mendatangkan 2 asisten ke rumahku. 


“Beres.. besok Neng bisa mulai me time ya kalau 
mau. Kapanpun. Tapi inget, harus ditemeni Akang. 
Jangan sendirian..” 


Ya ampun, suamiku emang top banget deh. Hiks.. 
terharu aku tuh jadinya. 


“Makasih ya Kang.. Akangnya Neng.. Abahnya si 
kasep kahiji kadua katilu dan juga si geulis. | Love U 
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full kangg..” bisikku lalu memberikan sebuah 
kecupan manis di bibir suamiku itu. 


“Maaf.. ucapan terima kasih gak hanya berbentuk 
ciuman dibibir. Tapi harus lebih dari itu..” 


Aagrhhh... tak pakai lama, laki laki yang berusia 
lebih muda 5 tahun dariku ini langsung saja 
memakanku tanpa ampun. Tidak ada istilah 1 atau 
2 ronde kalau sama dia. Makanya jangan salahkan 
aku kalau hamil terus tiada henti. 


"Kang... sebentar..” cicitku ketika Uut mulai 
melucuti kain segitiga, yang menutupi puncak 
tubuhku. 


“Apaan sih Neng?” ku lihat Uut tak sabar sambil 
menatapku sarat hasrat 


“Bulan ini neng belum haid. Jangan jangan hamil nih 
kang..” 


Mata Uut menatapku penuh binar. Dia langsung 
berteriak lantang membuatku terpekik kaget 
dibuatnya. 


“Alhamdulillah.. Cakeepp itu hamil lagi..... lanjutkan 
nengg..” 
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"“Aaaawwwwww.. Aegerrrhhh Kaanggg...” 


Ya ampun, bener bener ya aku udah kayak kucing 
aja beranak tiada henti. Punya suami brondong apa 
emang efeknya begini banget? 


Tapi ya sudahlah, alhamdulillah. Aku harus banyak 
banyak bersyukur atas semua nikmat dan 
karunianya. 


Maka, nikmat Tuhan yang mana lagi yang sanggup 
aku dustakan ? 


Tamat Beneran 


YYY 


Forever Love — Liebe Ima 304 


Kata Penutup 


Alhamdulillah beres juga naskah ke-3 yang 
diterbitkan ini. 


Baca juga kisah lainnya, ada yang di ebooks ada juga 
yang masih di Wattpad 


. Enrauaganza Wedding 
Ferry La Fatty 

Te Ama Bella! 
Jareuer Loue 
Unperfect daie 
Sunckee of Love 
Sunshine of Loue 


Ny) N 


INA UR & 


Kisah keseruan terbaru lainnya bisa di check di 
wattpad aku yaa.. 


Terima kasih © 
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Tentang Penulis 


Liebe Ima 


Panggil saja Ima, seorang karyawati swasta dan 
tinggal di Karawang — Jawa Barat. Memiliki hobi 
jalan jalan, membaca serta menulis. 


Ini karya ke-3 yang diterbitkan secara ebooks. 
Sudah ada tawaran dari“penerbit tapi masih 
nyaman untuk menjual secara pribadi. Baca baca 
tulisanku di wattpad ya © 


With Love 

Liebe Ima 

Wattpad: Liebeima 
Instagram: @leebermaOl 
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